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EAEI PETG.ANEAB

Eukun Pelkardaaa sdat sebagal. BaLeh aatu oOoltura1

Actiritl.es, ttalau elstl.r soel.al yeng Eeruprkcn salah eetu
nneru'kebudcyaaE yang blga dtAapatkan peitr eenu! bar,gac !i.
Crmta ( Cultulel Uniwrsals ) aktn tetap ada tiel,eu Eaaya-
rakat patle senua bangea, ralaupun d,alan batce raktu daa
ruang aken terJaill pernbehen-perubahan, nauun ia akaa te-
rus nenJeill rmnur budsya yeng ittbayatl sepanJaag uaar, brr
kun adat nengentlung nilal-niIat yang eangat luas dlaa kurt,
tenutera tta!.an uaayarakat DeattuknnB tebudayaan lrang berr
aaagEutaa.

Dalar rangle peubtnaan kgaatuan bengra, pertarlaan
adat lenegant peranen pentlug. Dl fnd.oneala dalar rangLa
aeupercepat acal.d.lasL eutar€ gutrgutu baugee, Derkanlnen
entara euLu baagaa tlan ilaerqb nempataa calab eatu cara
yaag tertal.k agar keastuan bengaa dapat tercepal ilengan

8?qrurne. Ihtuk ilapat leneapeL tuJuaa tereb# perlu itlLe_
tahrd itan itihayatl adlat ilen uBaeera pertanlnan paila guEu_

eutu bangaa a! fadoneelej

Eukun perkenlnaa adaf qderah atrraratulan pertarrrnan
ten8 terd.epet ilal"on hukru attat. Eutrun lalat adeleb hukun agrl.
yaas ttal,at terbuu-e yan6 berdaaartaa kebndsyaan t[ea Danirrug-
an oraag fndoaeslal yang neuberd. pealoEsE kepaila aebegian be_
saD.orang'trntroneer.a dalan kehttlupaa eehart-barr ( [,banoad.,
1976 )- Euk,n Adat yaag berlaku han5relah tiapqt dttetah,t ttg
r.1 keputusen-keputuean par€ petutas hutuu d,alao naeyargkst,

a
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urlraEa[ta tepela adat, hakln rapat aiiat, pegaval agana, pe_

Jebat ttan prtugpg lalnnya ( ler Eaa:e, Lg?4 ).
EUIUE PerEard.uan dan perkavlaan itu genill.r"l. adalab

peDtllg <talan uasyarakat, tanena mnyaagknt kepenttagan p{
baill' lgn kepeuttngan naeyarokat. perLenlnen buFan gaJa ,ru-
ean ke'sbatr faotll atau anlrur tetarE J',te ulugaa nasyerakat
tll uana d.eea eebagai pemetutuaa bukun te:ritori.el pua5ra te_
pentLagaa benarubenar terhedap per*anlaaa aaggota-anggotanya.

Da lan pereekututn hukun, perkavlaan ang6ota_anggotaaya
itu ailalah euatu perlstira pentlng d,alan proee" sssnrcrJra E!
failL l.ntt soslal itard pada naeyarakat itu dengan hak-hak ilaa
keraJlban peDuhr dan lepenrrr'nJra beltanggpng Jerab atas bse_
raEatan ueayerekat. perkavrnan aebagal perlattra hutun harus
EendaIrot teEpatD'a dalan ketertl.ban uun, pertuatan ttu hE_
malah terang, penghulu-p€ngbulu laayarakat yaag beraangkut-
an itrarau Daila ltu uenertua Denibayeraa-perbayaran penetepeL
Dyai

Butu ttrI' ueuber'ltan ganbaran unun tcutang perterlnan
ailat ilL lflasngtsalsu- untuk nengetabur. pertaninsn adat tste
ttdat alapat haaye ilengan nenpelaJarl setu atau beberapa !e_
gar.l. eaJal Earene DeEatrg tidak ad,e eatupun aa6ar{. yeng at,a_

pat oewaktli gaubanan ,rnr:o tentang perteriaea adat ill !{incqg
kabau. Eal ttu dLsebabken oleh harena seperbl. iang dlnngkap_
kan oleh aebuab ungtapen ailat yang EeDJratpraD bahra ed,at sc_
ll.ngtar nagart pucaka selingkar tauo.
Artlnta eebuah aaga.r. ueupun5rar. ed,et sendfu.r. yart ber$etta -
rlcngan atlat aagarl latnngza, sekaltpun Dagari yang berdekat_
an letahgra atau bertctangga.



Welaupun nagarl meopuo;rai adat eendLri yong berbeaa

dengan yang lain, tetepi itu tidak berarf,i bahra tidak ada

kegamsen rli antara nagari-nagari j.tu.
AtLst yang eama ltu adalah Ielem ilan sIatirn kekerebatan ma-

trilineal. Inl-Iah tlaear persanaan Jra ng utsma.

Kedua dagar utaoa tersebut tlinauakan Adat Nen Sabsna Adet,
jenis atlat inilbh yen6 disebuf, : Adat nan tak lekang dek pa-

neh, dan tek lapuk ilek huJan.

AcIet jenle inllah yang tek depaf renge l-aui perubaban aepaa-

Jaug zan€n- Jenis ad.a t yang d.eu{kian di eebut Juga Atla_t ba-
bubua- ma fi yanB eangat berbeda tlengen iltlst babuhu.s EtEF,
yaitu adat yan6 d.apat uenga 1a roi perubahan seeuai tiengan tun_

tutan zatnan. Adat Jenis ini terbagl Ia g.i ke dalau bi ga ba_
g'ie n yaitu :

1.' Adst nan diad.stkan t

aj Ad.st nan terad.at d.an

7. Adat ishisd.at

Buku ini te rdirC_ dari eopat bab. pertaua, bab yaag ber
iel uriqlen tentang perkarinen pad.a umuon5ra, oeliputi bentuk
perlkarinan, hs langpn perkar.rinan, peminangan d.an pertuuangan.
Bab ff mengenai acera peraikahan, melipuf,I : na 1a!0 bainal,
nalsm manguktrih, manamaik kaJi, babako, nlan batagak gaIa.
SelanJutnya Beb III tentsng j.alann;ra upacara mencakup malam

bi:i.:i. ;:ra:1err:i ;rra,;;ukuih, manarnaik l(aji, babako dan batagak
64a1a. jeria.uBltan pada tsab. IV tefltang manjapuik marapulai. men_

cakup rranampuah , . pasumandan , paeambahan tlan bajapuik p'ulang..
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Untulc itu derli kc set,t1,,urllaall isi bultu lni diharapkan

E Aran-sa.ran yarr,j rn3ri)bairgu-n dari sidang J)erllbilca karena ka-

rni yakJ-n bul<u i-ni j auh dari . sei..lrurt1a selrerti Iiata pepatah

tiada gading yarlg tal; retak.

Padang, JarIuari 1992

per:u1is,
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BAB I
IERKAWTNAN PADA IJMI]MNYA

1. Bentut Perkaw'inan

Bagainana cara melaksanakan perkaw'inan maka d.i kepulau
an fndonesia terdapat bermacam-macan bentuk perkawinan yaitu
: perka r,rina n pinagg ( aanzoekhuwelijk ), perkawinan lari ber
sama ( wegloophuwe Ii jk) dan perkawinan bawa lari ( schaakhuwe-
lijk). IIa 1 yang umum di Ind.onesia adal-ah perkawinan pinang,
karena diclapati d.i seluruh masyarakat hukun ad.at tli kepulau-
an Nusantara .

It{enurut ter Haar (197L) dari ketiga bentukbentuk perka
winan tad.i, hanya bentuk perka.arinan pinang yang dijunpai pa-
d.a masyarakat hukum ad.at l{inangkabau bentuk-bentuk lain ti-.
d.ak ad.a. Memang sering terjad.i perkawinan lari bersana atau
dibawa lari itu yang dilalcukan d.i luar d.aerahnya send.irj-, te
tapi perbuatan itu tetap d.ianggap sebagai perbuatan melang-

6ar adat, penguasa adat tetap trenindak perbuatan tersebut
d.an menjatuhkan hukumad umpananya d,ibuang sepanjang aclatrsu-
atu sanksi hukum yang paling berat d.alan sistim hukun pid.ana
adat l{inangkaba u. Ad.alah keliru ilengan ad.anya ang6apan yang
menyatakan bahwa pada wa.ktu sekarang aclanya kenyataan yang

tak d.apat dimungki-ri setelah d.ikenal ad.anya perkawinan lari
bersana ( r.ra gl-oophur,re li jk) seperti yan6 d.ikemukakan oleh .'

Tasyrif Aliumar (19?B). Jadi yang kenyataan itu bukanlah ber
arti telah d.iterimanya lernbaga lari bersana itu d.alam ltrasya-
rakat l4inangkabau, tetapi adalah merupakan suatu indikasi -
ad.anya orang-orang tertentu yang berani melanggar ad.at yang
d-i lakukan d.iluar hukum nagari, ha1 ini mungkin bisa saja ter
jad-i karena pepatah ad.at nengatakan : harta selingkar suku,
aclat selingkar nagari.

Perkawinan pinang adal-ah suatu bentuk perka t'rina n yang
pada pelaksanaannya dimulai dengan cara rneminang menurut a-
dat yaitu rnelamar dengan tata cara tertentu d.engan mernbasa -
sirih pinang, oleh salah satu pihak yaitu pihak perempuan
yang memulai inisiatif kepada pihak lakr-laki.
Peminangan yang demikian itu hampir sela1u dilakukan dengan

1
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perantaraan seorang tatangkai atau perantara.
Gadis-6ad.is l4inangkabau yang telah meningkat d.ewasa

akan se1alu d.icarikan jod.ohnya oleh manak, dengan kata lain
mamak secara rtif berusaha mencarikan bagi kemenakaanya
yang perenpuan, kalau perlu harta pusaka kaum d.apat cligadai
kan untuk keperluan itu, unt uk nanjapuik ( menjenput)seorang
Iaki-1aki untuk dijadikan orang semenda ( urang sunando).
Jadi bukan dinantikan pihak laki-Iaki yang datang untuk me_
lanar pihak perempuan seperti yaag terd.apat d.a la rn masyarakat
yang trenganut sistim parental atau pun pad.a sistin patrili_
nea1, umpamanya Aceh, Batak dan sebagainya, yang dapat ber-
akibat kalau tid.ak satupun yang d.atang melamar, maka jaclilah
gadis tua yang tidak 1aku.
Di l.linangkaba u tak ningkin terdapat gad.is_gadis tua, karena
inisiatif peminangan hampir selalu pada pihak perenpuan.
Kalau-ada lamaran yang inisiatif pada pihak laki-laki titiak-
lah melanggar adat istiadat, yang biasa hal itu dianggap ti-
dak resmi dan. dianggap lebih baik karena lebih mengu::tungkanpihak perempuan, karena tid.ak diperlukan lagi talangkai ya-
itu seorang perantara yang bertinilak sebagai utusan peninlau
atau raengetahui kepastian pihak laki-laki ber!;ed.ia atau ti-
dak tentang maksud. pihak perempuan unt uk oengad.akan peninan6
an. Kalau memang ada pihak laki_Iaki yang d.atang Eelanar, maka secara resmi menurut ad.at, peminangan harus d.ilakukan o_
1eh pihak perempuan kepada pihak laki_Iaki.

Segi lain dari bentuk perkawinan yang terd.apat juga Eenurut adat adalah : bat,uka (bertukar), ganti_tik" ( e"r,ii_ii_kar).
Batrrla ..

Yaitu dari ked.ua befah pihak terjad.i pertukaran laki_laki yangdijadikan sebagai " *"116 surandJ ". ierkarvinan batuka dapatterja<ii untuli rnenghapuskan uang japuik.
DaLam ha1 ini tak perlu lagi d.iperhi t unglran uang japuik.
Adanya pertukaran lakirlaki d.isebabkan sistim kekerabatan I.Ii-
nangkabau yang matrilineal. Dalam masyarakat yang patrilinea]-,
pertukaz'eh itu terjad.i , yaitu pertui<aran r.ranrta, Cengan akibat
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hapusnya uang jujur. Tidak semua masyarakat patrilineal ne-
ngenal adanya bentuk perkavrinan ini, umpamanya pada Basyara

'kat Batak ha1 ini terlarang, karena pemilihan jod-oh adalah -
asirnetris connobium. Pada masyarakat Mentar.rai di pulau Sibe_
rut dikenal pula kawin bertukar ini yang disebut ,,patumbak",

terjadi pertukaran antara d.ua suku.
Pada unumnya di l,Iina ngkaba u kawin batuka itu kurang d.isenan6i
karena orang enggan d.ua kali bertemu besan (bisan), selain itu
resikonya sangat besar, bilamana salah satu pihak bercerai, na
ka pihak lainnya juga ikut bercerai.
Di kenagarian Silungkang (SawahluntolSijunjung) bentuk perka_
winan seperti ini sering juga terjadi d.isebut ',batu-ka inbek ".
Pada kawin patumbak di Siberut resikonya hampir sama d.engan _
kawin batuka imbek d.i si1un6kahg. Menurut ad.at bilanana ter
jad.i perceraian pada salah satu pihak d.ari pasangan-pasangaa
tersebut, naka pasan6an lain harus bercerai, walauprrn pasatrg_
an itu antara suami istri masih hidup d.alam rukun d.an d.amai ;
saling mencintai, bahkan d.alan.keadaan harnil tua sekalipun,
pokoknya menurut adat mereka harus bercerai.
Ganti-Tika
Perkaw'inan ganti tika yaitu ganti suami atau ganti istri.
Penggantian d.i Lakuka n saud.ara laki-1aki atau sa ud.ara perempu_
an dari suami atau istri yang neninggal.
Dalam masyarakat yang matrilneal maka yang sering terjadi ad.a
Iah dalam kar.rin ganti-tika atau ganti lapiak adalah jika s€-
orang perempuan meninggal, naka ia d.isil-ih a,bau d.iganti oleh
seorang saud.aranya yang perempuan, jad.i se.olah_olah melanjut_
kan saudara perempuannya yang telah raeninggal itu.
Untuk perkawinan ini akan lebih menjamin kepentingan anak_ a_
nak, karena ibu tiri bukan orang J-ain, tetapi masih.dalam ling
kungan kerabat ibu kandung sendiri, selain d.ari pad.a itu, d.e_
ngan demikian hubungan kekerabatan antara dua kaum atau kera_
bat yang teleh terikat dan terjalin baik d.alan hubun6an perka
w'inan itu tetap berjalan terus.



4

2. Ea 1an6an-Ila langan perkaw-inan

Di nana pun juga di kepulauan Nusantara ad.a peraturan_
peraturan hukum adat yang membatasi atau yang treLarang perka
winan anggota masyarakat dengan orang_orang tertentu.
Adapun ha langan-ha langan perkawinan dapat dibagi d.aIan d.ua
bagian yaitu larangan :

A. Menurut Adat
1) Faktor Genealogi
2) Faktor [eritorial
,) I'aktor sistem Nilai Budaya

B. Menurut Agama

1) Faktor perbedaan agama
2) Faktor hubungan kekerabatan
7) Faktor hubungan sepesusuan
4) Faktor hubungan perkawinao
5) Faktor status perkavrinan

Faktor Geneologi
Pada umumnJza larangan perkarinan yang d.isebabkan faktor ge_
neologi terd.apat d.i sel_uruh Indonesia. Larangan itu d.ianggapsebagai suatu ha1 yang sewajarnya karena berd.asarkan suatu
anggapan bahr"ra semua orang berasal d.ari satu keturuDan yang
sama atau berasal dari satu nenek moyang ad.alah bersaudara,baik pad.a masyarakat yang patrilineal ma upun pada nasyarakatyang matrilineal pada masyarakat Batak.. umpatranya teriapat _
larangan perka'arinan dari orang_orang yang sepetulai.
Demikianlah d.i I'Iina1glsbau terdapat larangan yang urnum bah_wa orang yang berasal d.ari klen ( suku) yang sama ti_d.ak bolehkar,rin-mengawini. perkawinan harus d.i luar kl_en atau d.i luar
suku, iadi perkavrinan itu d.iperbolehkan d.i luar klen sendifi( antar klen ).

Perbuatan yang melanggar ketentuan hukum perkawinan a-d'at dianggap sebagai delik yang dapat merusak dasar susunan
masyarakat disebut incest ( sumbang) hampir diJumpai d.i mana_
mana di fn<ionesia. fncest ( sumbang) mencemaskan masyarakat
terganggunya keseimbangan dalam masyaiakat d.engan d.unia gaib,

.i:iLII( UPT PERPUSTAI(AAN

rl(lP PADITNG
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d'apat menimbulkan malapetaka yang membahayakan keselamatan
masyarakat seperti terjad.inya gerupar. banjir, wabah, panen
yang 6a6a1 d.an sebagainya.

Upaya pertahanan masyarakat terhadap tie tik sumbang itu
bermacan-macam, tetapi pada umumnya reaksi adat yang d.i jalan
kan terhadap sipelanggar sangat berat.
Umpamanya di tanah Toraja, Ba1i, Dayak, Bugis dan l.takasarrsi
pelanggar dapat dibuauh dengan mencekik, nemukul atau trem-
benamkannya ke dalan air. Di Mina6kabau oratrg yang melakulcan
perbuatan surobang itu d.ihukum uang sepanjang adat, yaitut'Buang Bidak" namanya.
Dalam hukum adat Minan6kabau (de1ik) tidak dikenal adanya _
hukumen mati. I{ukuman yang paling berat dalan hu}un ad.at I{i-
nangkabau adalah hukum buang dalam.berbagai tingkat sepexti
buang tingkarang, buang bi1ah, buang hutang d.an sebagainya.
Pelanggaran terhad.ap ketentuan peraturan hukum adat yang me-
larang perka.arinan sepersukuan di Minag6kabau encanannya ad.a-
1ah d.engan penbayaran dend,a aaiat d.an atau dengan permintaan
rnaaf kepacla Kepala adat daLam suatu kend.uri atau jamuan ad.at.
Larangan perkaw-inan di Rejang ialah d.alam ha1 perkaw.inaa
cross counsins, paralel co unsins , sepetula i , sesuku.
Pelanggaran terhadap ketentuan ini d.id.enda, bayar mas kuteui,
kanbing seekor untuk upacara basuh dusun d.ari nod.a_nod.a aki_bat pelanggaran kawin pecah periuk, kar+in pecah kuIak, d.an _
ka r.rin pe ca h s uku.

I4enurut ketentuan hukum ad.at yang baku perkawinan ha_rus di luar suku. Sekarang karena perkembangan yang terjacti
dalam masyarakat, ketentuan tersebut telah nengalami perkem_
bangan pula. Ketentuan yang pada mulanya rnel_arang perkaw-inan
dalanr klen (suku), sekarang pad.a beberapa nagari sud.a! d.iper
longgar dengan suetu ketentuan ad.at bahrva yang d.ilarang itu
hanyalah perkar.rinan Calao bagian klen (kaum, kampung).
Artinya orang-orang yang berasal dari suku yang sama tidak dilarang melangsungkan perkawinan asal tidak berad.a di bar.rah pa_
yuang s9!9ge-ng penghulu, ata u d.engan kata lain berbed.a datuk
atau penghulunya .
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Yang dinaksud dengan datuk atau penghulu di sini adalah ke_
pala kaun atau penghulu and.iko. penerapan ketentuan hukum a-
dat yang demikian itu sangat berbeda pada nagarirrnagari.
Ila I itu tidak men8herankan karena hukun perkawinan adat ter-
masuk ke d.a1am adat yang dapat rnengalami perobahan untuk ue_
nyesuaikan diri dengan perkembangan roasyarakat.
Adat yan6 diad.atkan dan adat yang teradat mqngkin tid-ak sana
pad.a nagari-nagari. Dimana adat lama masih kuat ( desa ad.at),
naka ketentuan larangan perkawinan sepesukuan masih tetap berlaku baik d.ekat ataupun jauh, sekalipun di 1aut atau d.i ran_tau dilarang kawin sama-sama anggota sepesukuan.

Di kenagarian Tabek panjang, kecauatan Baso KabupatenAgan berlaku juga larangan perkaivinan sepesukuan.
I.lisalnya terdapat sembilan buah suku yaitu : pi!_iang, Sikun_
ban6, Plelayu, Koto, Jambak, Tanjung, Guci, pisang dan Cani_
ago. Tetapi yang aneh adalah bahwa ketentuan tersebut tid.ak
berlaku dalam suku caniago. Anggota-anggota suku caniago se_
sananya boleh mengad.akan perkawinan asal tidak bertentangan
dengan hukum a6ama dan bukan sekaun.

Di i(enagarian Sulit -{ir, Iiecamatan i. Kolo d.i atas ( so_
tok) sepesukuan sud.ah d.iperkenankan, tetapi dengan syarat ber
beda datuk ninik dan d.ilangsuagkan di luar Sulit Air.

Di Bukit Batabuh (agam) selain larangan perkawinan da-
1am suku terd.apat juga aturan larangan khusus perkawinan an_tar suku tertentuo Menurut aturan di nagari ini, d.ilarang pel
kawinan antara anggota suku pili dengan Guci d.an anggota suku
Salayan dengan Jenbak.

Eaktor ?eritoria l-
Pada umumnya mengambil jodoh d.i d.a1am nagari ( d.esa ) sendiri _
adalah..sangat dianjurkan, dan perkatrinan yang paling id.ea1 a_da1ah " kavlin anak mamak " ,",u ,r pulang ka bako,, (cross cou_sin ). Tetapi generasi sekarang kurang menyukai perka,,.rinan na
cam itu. Pada nagari-nagari ;rang masih merupakan d.esa ed.at,
larangan perkarinan di 1uar desa masih ber1aku ba6i pria dan
wanita. Umpamanya di kanagab.ian Rao-Rao ( Tanah Datar) Kera_
patan Ldat \iagari ( Kjl\I) ,"etenpat da Iam suatu keiutusannya da_
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Iam tahun 1955, menetapkan melarang menikahkan penduduk na_
gari itu dengan orang Iuar. Di kenagarian Silungkang ( Sa-
vra hlunto,/Si j un j ung ) larangan kar+in ke luar itu hanya ber-
laku bagi fanita saja, sedangkan bagi pria perkawinan per_
tama sangat dianjurkan d.i d.aIam nagari sendfiri, perkaurinan
kedua diperbolehkan ke luar nagEi.

Di kanagarian ?asir, kecamatan fV Angkat Candung ( A_
gam) setiap orang yang ingrn kawin dengan orang luar harus
mendapat izin d.ari ketua KAN setempat.
Pelanggaran atas ketentuan tersebut diancam d.engan pembayar_
an adat, berupa clend.a ,rsesuurpik pad.i', ( satu karung kecil
padi) yang harus d.iserahkan pad.a bulan ketiga sesudah terja_
di pelanggaran kepada nagari.
Yang aneh di kanpung Balimo, kenegerian pad.ang l.iagek ad.a ke_
tentuan larangan perkawinan sekampu_ng, perkawinan hdrus di
luar kampung.

Faktor Sistem Nilai Buoaya
Berd.asarkan sistem Nilai Budaya yang berlaku, maka d.ilarang
nengawini :

a) Jand.a d-ari salah seorang anggota keluarga (r Srrlair sekaum,
sekampung, sesuku ) yang bercerai hidup.

b) Perempuan yang masih ad.a hubungan keluarga dengan bekas _
istri.

c) Perempuan yang bertetangga d.engan bekas istri ( janae) a_
tau istri.

d) Janda dari seorang sahabat, jika sahabat itu masih hid.up.
e) Perempuan yang sedang d.ipinang pihak Iain.

Disamping larengan menurut adat maka dalam perkawinan,
karena orang }.,lina ngkaba u nenganut agama fs1am, maka harus pu_
Ia diperhatikan ketentuan agama. Ad.apun larangan_larangan per
karrinan dalam hukum fslam dapat dibagi nenjadi 1ima.

Saktor Berbed.aan -{gana
Adanya perkav[nan antar agama adalah bertentangan dengan hu_
kum ad.at, karena perkawinan itu menurut adat atialah dilansung
kan se cara I s la Lrl.

ivllLll( UPT PE|IPUSTAKIIAN

II{IP PADANG
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r,Ianita l4inangkabau tak boleh dinikahkan dengan laki_1aki yang
bukan beragama rslan. reki-1aki yang bersangkutan harus masul<
fslam terlebih d.ahulu, barulah perkaw-inan dapat d.ilangsungkan
berd.asarkan su,r:at A1 Baqarah ayat 2Zl yang berbunyi :
" Janganlah kamu ka',.rini perempuan-perempuan musyrik kecual_i
jika mereka beriman". Sesulgguhnya hambasahaya yang beriman
lebih baik d.ari perempuan yang musyrik, neski.pua ia ia menta'
jubkan kamu dan janganlah kamu kawinkan (perempuan muslim) de
ngan laki-Iaki musyrik, kecuali jika nereka beriman.
Sesuagguhnya hamba laki-1aki yang beriman, lebih baik d.ari _
laki-laki musyrik meskipun menta' jubkan karnu.

Faktor Eub uagan perkawinan
Larangan perkawinan berd.asarkan hubu::gan karena perkawinan _
ad.alah :
a)
b)
c)
d)
e)

Ibu tiri
Anak tiri

dan Ayah tiri

perempuan istri) selagi istri masih hidup.

tr'aktor Ilub unga n Kekerabatan
Larangan perkawinan berd.asarkan faktor hubungan kekerabatan
adalah :

a) Kakek, nenek dan seterusnya menurut garis

Iulena ntu
llertua
fpar ( sa ud.a ra

b) Anak, cucu dan seterusnya, menurut garis
c) Saud.ara seibu seayah, saud.ara seibu saja

ayah sa ja.
d) Sauciara Ibu dan saud.ara ayah
e) Anak saudara laki-laki dan anak saudara

lurus ke atas.
lurus ke bawah.
d.a n sa uda ra se-

pe remp ua n.
FaktOrr .-tubungan Sepesusuan
Ierangan perkawinan berd.asarkan hubungan sepesusuan atau ka_
rena sama,/tempat menyusu adalah :
a) fbu,/Ayah, sebagar keluarga tempat menyusu
b) Saudara Sepes usua n
Senua larangan perkawinan itu berd.asarkan faktor hubungan
perkar'rinan kekerabatan dan ..pesusuen d.iatur calarn surat An
i.Tissak ayat 22 d.an 21 .
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Surah An lrTissak ayat, 22 berbunyi . 'r Janganlah kamu kal.rini
perenpuan-perempuan yang telah dikawini oleh bapakmu, ke=.--cuali pada masa telah 1a1u. Sesungguhnya pekerjaan itu ke-ji dan dibenci sejahat-jahat ja1an.
surah An Nissak ayat zJ berbunyi :"Diharamkan atas kamu a-nak pereopuan kanu, saudara perempuanmu, saud.ara perempuan
bapakmu, sa ud.ara pereinpuan ibumu, anak perempuan dari sau_dara laki-1aki anak perempuan d.ari saud.ara perempuan, ibuyang rnenyusukanmu, saudara perempuan d.a =.i sesusu".rro, itoistrimu dan anak tiri d.aIam pemeliharaanmu, jika kamu telahbersetubuh d.engan ibunya, kalau kansu belum bersetubuh denganibunya, maka tiad.a berd.osa kamu ( mengarv'ini anak tiri itu)d.an -jusa ( diharamkan mengar.rini ) betas istri anak kan.ungro (r"-
nantu)-, dan menqhimpun.rkan dua oran6 perernpuan yang berdau_

l1r1 
,-kecuali pada masa yang IaIu. Sungguh AIlah pengampun,

Iagr_ Penyayang .

Eaktor Status perkar,rinan
Ierangan perkaw-inan berdasarkan atas status perkavrinan ad.alahsuatu larangan yang d.isebabkan 6leh-Status perkawinan belumberubah atau diputuskan ( cerai)r. jad.i merupakan 1arangan per_
kaw'inan bagi seorang wanita yang masih bersuami, berdasarkansurat An llissak 24 yang berbuayi ,"Dro (diharamkan juga ataskami mengawini) perempuan-perempuan yang bersuami, kecuali _pereEpuan yang kamu miliki. (yang denikian itu) telah ditu-liskan A11ah atas kamu.
Dihalalkan bagimu ( nengaw-ini) perempuan_perempuan yang laindari pada itu., jika kamu menceri perempuan dengan hartamu
( maskawin), serta beristri d.engan d.ia, bukan berbuat jahat(zina). Jika kamu telah bersetubuh dengan perempuan iturhen_<iaklah kauu berikan kepadanya ,as t<a w-i nrrya ( mahar) yang te_'lah kamu tetapkan. Tetapi tiadalah berdosa kamu, jika kau te
l-ah suka sama suka tentang mas ka.*-in itu ( berdamai ) sesua.ah-
ditetaDkan. Sesungguhnya Allah l4a ha nengeiehui, lagi lfahabi_
JaI(sana.
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7. Peninangan
Pada umumn;ra peminangan menurut ad.at adakah diprakarsai

oleh pihak wanita, tetapi pad.a beberapa nagari prakarsa terse
but ada dipihak laki-1aki ; umpananya nagari-nagari dalam ka_
bupaten lima Puluh Kota, iuga nagari-nagari dalam kecamatan -
Iembang Jaya ( Kabupaten Solok) seperti Koto Anau, Batu Banyak,
limau Linggo, Koto Ieweh, Bukik Si1et, Batu Bajanjang, Simpang
tanjung Nan Ampek d.an Sungai ltranam.
Karena prakarsa peninangan nenurut ad.at adalah berad.a d.itangan
wanita, oleh sebab itu kalau d.ibandingkan d.engan ked.ud ukan wa-
nita d-alam lin8kungan hukum ad.at lainnya seperti Batak atau su
natera selatan dafam hukum perkararinan rnaka ked.ud.ukan wanita r{i
nangkabau jauh lebih baik, karena jodoh sewaktu-waktu boleh alicari atau d.engan kata lain upaya pencarian jod.oh untuk gaais,t
wanita Minangkabau sud.ah dijamin pelaksanaannya oleh mamak.
Menurut adat lamaran atau peminangan d.iprakarsai oleh pihak wanita, pihak perempuan melamar laki_Iaki.
Oleh sebab itu wanita d.i Minangkabau seIalu dicarikan jodoh,
bul<an dinantikan jodoh. Adalah nenjadi kewajiban mamak untuk -nencarikan jodoh kemenakan bilamana kesenakan sud.ah nulai me_
ningkat d.ewasa. Dengan d.emikian jarang terd.apat gad.is_gad.is tua
di Minangkabau karena seorang 6adis atau wanita janda akan d!
japuikan (aijemput) suaminya dengan jalan apapun juga menurut _
kenampuan yang ada. Untuk keperluan tersebut kadang_kadang, Ji_ka perlu harus menggadaikan harta pusaka kaum.
Ad.a empat pasal menurut hu}um ad.at, harta pusaka kaum dapat d.i_jualgadaikan:

1. Rumah gadang katiri san
2. Gadih gadang,/rando balun bal_aki
,. tlaik tabujua d.i tangah rumah
4. Membangkik batang tarand.am

Jad.i jelaslah hukum adat rnemberikan keku
d.esak kepada mamak untuk memperoleh d.ana

asaan dalam keadaan men
untuk melaksanakan perkavrinan kemenakan yang sudah pantas bersuami.

Sangat berbeda sekali keadaannya dengan di daerah Mandah!ling umpamanya, di saEa seorang gadis boleh jadi bisa qenjadi _
perarran tua sel-amanya andaikata tak ada orang yang melamar.

MILIK UPT PERPUSTAI(AAN

II( IP PA D ANG
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l4e nurut adat pibak laki-laki 1ah yang melanar bukan pihak wa-

nita. Ad.alah janggal atau tak patut menurut adat dalan nasya-
rakat yang patrilineal baht'ra wanita roelamar laki-laki karena
ha1 itu tid.air sesuai dengan adat.
Di I'lina gka ba u setiap orang ada jod.ohnya, setiap gad.is atau
janda dicarikan jodohnya, bukan d.itunggu jodohnyar dijapuikkan
suaminya d.engan cara apapun seperti kata pepatah : Tak kayu
jenjang clikeping, taI< emas bungkal d.iasah.
Perjod.ohan ini cliusahakan seimbqqg seperti kata pribahasa :

" cacak samo cacak, kapuyuak samo kapuyuak
Rancak s.?mo rancak, buruak samo buruak.

Sebelum secara resmi peminangan Jrang d.ilakukan oleh pi-
hak perempuan biasanya d.id.a hului oleh satu urusan atau bebe-
rapa orang seba6ai peranta ra . disebut talan6kai.
Pada tahap ini biasa disebut tinjau maninjau, untuk mengetahui
apakah calon yang d.ituju bersed.ia nenerifta atau tidak.
Bila sud.ah ada isyarat bahla lanaran mungkin dapat d.iterima a-
tau d.engan kata l-ain acla harapan besar maka d.iadakanlah lamar-
an secara resmi nenurut adat lengkap d.engan sirih pinang dalan
cerana. Bilamana penrinangan diterima baik, maka ini biasanya -
tak sekaligus nTengakibatkan oerkar.i'inan, melaiakan mengakibatkan
pertunangan d.u1u yaitu persetujuan antara ked.ua belah pihak
bahvra masing-masing pihak raengad.aka n persetujuan untuk terikat
d.a Ia m suatu ikatan perkar.rinan.
Peminangan itu biasanya d.ilakukan nenurut adat d.ihad.iri oleh
ninik mamek masing-masing pihak d.a1an suatu upacara tertentu.
Dalarn peminan6an tak dipakai . perantara Iagi, tetapi dilakukan
oleh anggota keluarga terdekat orang s una nd.o dan bako.
Sebagai akibat diterimanya pinangan atau lamaran maka terjadi
'I ah pertunangan. Sebagai bukti telah tercapai persetujuan per
kardnan, malca salah satu pihak biasanya pihak laki-'laki atau
juga oleh ked.ua belah pihak rnemberikan tand.a jad.i.
Perjanjian itu baru nengikat kedua belah pihak d.isaat d.iserah
kannya tanda pertunangan disebut "batuka tando" ( bertukar
tanda ) atau " batuka cincin ".

.i 'i
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Sebelun diadakan peninangan secara resrni biasanya pi_
hak pelamar baik pihak perempuan maupun pihak laki_laki, terlebih ciahulu mengadakan suatu pertemuan lingkat keluarga _-(jurai , rumah gadang).
Di kenagarian Lareh Nan.panjang, kecamatan III Koto ( pad.ang
Pariaman) disebut bakandang ketek artinya rapat keci1, unt ukuembicarakan nasalah perjodohan anak kenenakan yang telah patut berumah tangga d.aIam satu musyawarah yang dihad.iri olehkaum kerabat terdekat mungkin juga tiihadiri oleh unsu.r-unsuxlainnyar pada beberapa nagari ad.a sed.ikit perbed.aan.
unsur-unsur yang sangat penting yang tid.ak bor-eh tid.ak ad.arahninik mamak, urang sumando, bako, istri mamak, istri mamak a-dat dan lain-Iain.
Di Ulakanr. kecamatan tlan Bebaris (padang pariarnan) ada puLa -uns ur luar yang perlu hadir, yaitu unsur d.ari korong ( jorong)yang diwakili oleh 'r Kapalo 1.1ud.o,,.
Pertemuan tingkat keluarga itu maksud.nya untuk mencari caronjod.o[ bagi anak kenenakan, yang sud.ah meningkat d.ewasa.Pertemuan semacam itu disebut dengan berbagai istilah, unpa manya rapek mancari minantu ( taeh baruh ), irr"ai iiij*r"i"i,buk A1ung, pandai Sikek ), bakampuang_kampuangan ( Kurai ir;i,Sunur ), baadok-adok ( Batu Balang ), Dibawo baiyo batido( Pad.ang Magek), Berbaur ( radang cfai I dan lain_Iain.

I'Ia lrtu yang dipergunakan untuk p"rt"ro"n tersebut biasanya adaIah pada malam hari.
nalarn pertemuan itu maka biasanya ayah sebagei urang sumando melenparkan permasalahan kepada sid.ang U"rro ,o"y"rl"",fitu dengan kata pasambahan berisi perumpamaan d.an ibarat.Tentu saja kata pasambahan itu terutama ditujukan kepada ma_mak rumah ( tungganai) seperti :
Kok anak kita dipandang 1ah baroman ( :lnak kita dipandangsudah berbentuk )
Diliek lah barupo (. aitinat sudah berupa )Lah patuik d.ipaka,..rankan ( sudah pantas dijodohkan )
Karano mamak 1ai ba mato tarang, batalingo nyariangKok 1ai tampak dek manak
Kok di karni dikaji bapak .l ah basadio di balakang
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Di bareh nan sapatah, dikayu nan sakarek
( Karena mamak bermata terang, bertelinga nyaring
Andaikata tampak oleh mamak
Kalau di kami d.ikaji bapak sud.ah berseclia di belakan6
Pada beras yang sepatah, pad.a kayu yang sebilah )

Setelah permasalahan d.ikemukakan- oleh ayah, maka sid.an6 me-
nerima dan melanjutkan pengajuan calon ( ayan) adalah isti_
lah lebih urnum- orang yang hadir boleh mengajukan lebih dari
satu ca1on. Junl_ah calon biasanya d.ibatasi pad.a jumlbh ter_
tentu umpamanya nenurut kebiasaan di Ulakan juml_ah itu 1/
atau 21, di Padang Alai 7 sampai 5 calonrdi Koto Iewas ( Ta_
nah Datar) juulah itu antara 4 d.an ? orang.
Di Ulakan karena juralah calon cukup besar yaitu ll abau ZJ-
maka pada nusyawarah yang 1ain, biasanya d.iad.akan 2 ataa 1hari sesud.ah baind.i, diad.akan lagi pertemuan d.isebut ba und.ikaciek, untuk menyaring calon sebanyak itu sehingga tinggal
7 ca1on, diberi nomor urut : ayam Nomor 1, ayam nomor 2 d.an
ayam nomor 7.

Senua calon ( jadi dan tak jad.i) dipelajari terlebihdahulu d.ari segala aspek, suku, asal usu1, keiurunrn, t"seh"_tan ( mental, 3'asmaniah), ketaatan bera6ama, tata kelakuan,pend.idikan, pekerjaan/jabatan, khusus di d.aerah pariaman ad.a_
1ah juga penting apakah ada 6elarnya ( bagindo, sidi dan su_tan ).

Adakalanya musyawarah unt uk mencari calon menantu itu
d.iad.akan hanya sebagai formalitas belaka unt uk menghormati _
mamak, karena calon yang pasti sudah d.id.apat oleh bapak baik
yang diusahakan sendiri ol_eh bapak, na upun pilihan yang di_
ajukan anak gadisnya dengan restu bapak.
Kalau terjadi ha1 y€ng demikran, maka calon tersebut d.inasuk_
an pada prioritas utama atau calon nomor 'r dalam musyar,+arah _
tersebut. Sekarang sudah biasa bahwa ninik mamak terime jad.i,
hanya tinggal merestui saja, tanpa susah payah mencarikan jo_
doh kenenakan, karena ia sendiri .t ebih banyak berada ( had.ir)di rumah istrinya daripad.a di rumah kemenakannya, lagi pula
hampir tak ada waktu meng,orus kemenekannya.
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KaIau calon-calon yang diajukan sudah disetujui oleh
Damak, maka langkah berikutnya tliatlakan peminangan.
Peminangan itu d.ilakukan ad.a secara lansung ada pula secara
tak lansung, melalui perantara yang biasa melakukan ha1 itu.
Di kenagarian Panyalaian Kecaroatan X Koto ( Tanah Datar) o-
rang tua pihak perempuan menanyakan lansung kepad.a orang tua
pihak laki-1aki apakah ayam jantannya sud.ah ada pautdn.
Apabila anak laki-lakinya belum ad.a pautannya maka orang tua
pihak laki-1aki mengatakan bahwa harus menunggu dulu untuk -
menberi javraban d.an akan dirund.ingkan lebih d,u1u dengan yang
punya kemenakan. Pad.a waktu ketiatan6an ked.ua kalinya terd.iri
dari urang sumando d.an rramak rumah d.isampaikan keputusan di-
terima atau tidak. Istilah roeminang itu juga banyak istilah
yang d.ipakai seperti nananyokan (Parianan), nanaikan sixieh
( taeh Baruh ) d.an maresek-resek ( Candung Koto fevras, ffl Ko-
to Aur Itlalintang ).

Pad.a umumnya sebelun d.iad.akan peninangan resmi, biasa
tliad.akan pendekatan d.a1am arti tak resmi, ini untuk menghin
d.ari rasa ma1u, kalau talc diterima atau gaga1, hanpir selalu
nempergunakan perantara d.isebut talangkai umumnya atau dengan
istilah lainnya r yang maksudlya sama, umpama : sipatuang si-
rah ( Koto Gad.ang l4aninjau), janang (padang I{agek), rajo ja-
nang (fa1ar.ri), rnanti (Bukittinggi), dubalang (cu8uk rfiff I(oto).
Peminaggan secara tak resmi itu d.isebut nalaco (Ampang pulai),
marosok (Batu Balang),babatin (Koto Iawas), barisiek-risiek
( Koto Gadang, t'laninjau), marosok aie rosok minyak ( Kamang)
dan lain- Ia i n.

Peminangan resmi biasanya dilakukan setelah d.iad.akan pn
dekatan yang berhasil-. Untuk itu diad.akan lagi musyarrarah, ren
dutlukan ninik maraak kernbari untuk melanjutkan rangkah berikut-
nya "mananyokan'r atau peminangan secara resrni kepade pihak yang
dilamar. Setelah dicapai kata sepakat maka pihak peminang mein_
beritahukan kapan kedatangan ke ternpat yang dilamar untuk mem-
bicarakan ha1-ha1 yang dianggap penting, antara lain pertukaran
tand.a dan pembayaran pe rka ',.ri na n.
Pad.a r.raktu peminangan i.tu biasanya dibawa lengkap sirih pinang
dan makanan berupa kue-kue, nasi kunyit, singgang ayam dan se_

l



t5
bagainya menurut adat setempat. yang ikut pergi memingng bi_
asanya terdiri dari uns ur- uns ur ninik mamak, u=r arg 

"t_uodo,bako dan lain-rain. pada hari peminangan itu d.itentukan haribatuka tanda ( pertunangan) .
Pertukaran tanda ( Batuka Tando )

Pad.a hari yang telah ditentukan untuk mengadakan per_janjian perkarv-inan, kedua belah pihak bernufakat untuk :
l.{enetapkan hari perkar.rinan
Itlenetapkan besarnya pembayaran perkar+inan
i,lenetapkan besarnya Cenda adat bilanana terjadi pen
batalan perkar,rinan.

Apabila sudah disetujui perjanjian perkaw-inan, maka masi.ng-
masing pihak atau salah satu pihak mernberikan tanda jad.i.
Apabila tand.a jadi sudah d.ipertukarkan, ata u d.iserahkan oluhsalah satu pihak, maka perjanjian mulai nengikat u,,tuk meraksanakan pada vraktu yan6 telah diputuskan.
Perjanjian seperti itu d.isebut umuumya pertunangan.
Untuk pertunangan ini banyak istilah 1ain yang d.ipergunakan _
misalnya batuka cincin, babaluak tand.o, batimbang tand.o, ba_tuka tando, malatakan tantio, nahanta tand.o, batand.o_ta nd oa n,bakabek ( lutittinggi) dan lain_1ain.

Ada bermacam-macam bend.a yang d.i jaciikan sebagai tand.a _pertunangan r-nenurut adat setenpat, pada umunnya benCa_bend.a _itu terdirr d.ari kain dan emas, selain itu mungkin juga bend.abencla pusaka kebesaran kaum seperti keris.
Di kenagarian Koto Gadang l4aninjau (Agam) dalam pertu_karan ta nd.a ini pihak wanita memberikan cincin bakeram, so_

dangkan pihak laki-laki memberikan cincin bermata tiga atau _
benda lain seperti keris dan cieta ( d.estar) gad.ang, untuk se_lanjuttrya disinpan dalam ampang puruak ( peti t"yu ).Di kenagarian I4agek, kecanatan Rambatan (Tanah Datar) pihakr./anita memberikan kain panjang, sed.angkan pihak laki_Iaki memberikan kain sarung. Di pariangan, padang panjang pihak vranitamenberikan kain balapak, secangkan pihak rakr-raki memberikancincin emas.
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Di Bukittinggi, pihak vranita memberikan kain basungkik, de_
mikian juga pihak laki-laki. Di kenagarian pitalah kecamatan
Batipuh ( Tanah natar) pihak wanita nemberikan sakin yang <i!
balut d'engan kain cind.ai, sedangkan pihak laki-Iaki mernberi-
kan cincin ( tiaat untuk dikembalikan ).
Di kenagarian Tambang, kecamatan X Koto ( Tanah Datar ) tan_
da itu rnerupakan had.iah pertunangan yang ciiberkan kepada pi_
hak perempuan berupa cincin atau pekaian.

Barang-barang yang d.i jadikan sebagai tand.a pertnnsngsn
itu pada umumnya kalau dinilai dengan uang tak terlalu mahal
seperti yang dikatakan Ter Haar ', kecil tanda, gad.ang ikatan,'tetapi d.inilai sangat tinggi karena d.aya nagisnya mengikat ke
d.ua belah pihak. Alasan untuk bertunangan d.apat berraacam- ma]
canr tetapi yang penting adalah untuk mend.apatkan kepastian -perkawinan yang d.iinginkan.
Melipat Tanda ( t,lalipek tand-o )

Bilamana tanda telah dipertukarkan oleh kedua belah pi_
hak atau telah d.iterina oleh salah satu pihak, maka perjanjian
untuk mengad.akan perkarinan antara pihak yang bersangkutan ,ou
1ai mengikat. Pembatalan persetujuan perkawinan adalah mung*in
berdasarkan kata sepakat oleh kedua pihak ( nereutuskan pertu-
nangan). Tetapi putusnya pertunangan dapat terjadi oleh sa_lah satu pihak ( mungkir) baik dengan cara menberikan arasan_
alasan yang pantas menurut alur Can patut maupun tanpa al-asan
sama sekal.i. Ada akibat hukum atas tind.akan peonutusan pertg
nangan ialah barang siapa yang nungkir harus nembayar d.enda _yan6 lebih besar disebut ,' l,ialipek tand.o ,r kepada pihak yangd'irugikan' Yang bersalah dalam ha1 ini akan kehir-angan rr iand.o,,( kalau hanya satu pihak nemberi tand.a atau ia harus men6em_balikan dua kali lipat ( dalam hal ada pertukaran tanda).
-{dakalanya dalam pertunangan disebutkan berapa jumlah uang pernbayaran yang harus diberrkan kepada salah satu pihak bilamanater;adi mungkir janji. Bila rana kedua pihak sama_sena diang_gap bersa lah, maka kepala persekutuan (nagari) memulihkan ke_
pada keadaan seaufa artinya tanda dikembaLikan begiill saja o_Ieh kedua belah.oihak
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Pemutusan pertunangan biasanya sering terjad.i dilaku-
kan oleh pihak laki-Iaki, ha1 ini akan meninbulkan rasa tak
enak atau memalukan bagi pihak peremp*an. Har- itu bukan sa-
ja merupakan satu pukulan bagi orang yang bersangkutan sen-
diri d-a n keluarganya, tapi juga untuk seluruh anggota kaun
akan merasakannya berd.asarkan solid.aritas kaum yang sehina
semalu dan seberat seringan. Di daerah Tilatang Kamang, pi_
hak laki-laki yang mungkir janji harus memutuskan pertunan6
an menurut ketentuan ad.at, yaitu d.engan cara nengisi adat,
ninik rnamak yang bersangkutan harus d.atang dengan sirih pi_
nang di carano d.an membawa kain sarung bugis disertai ber:.
mECallro€cam makanan yang d.ibungkus dalan sebuah ta1am, ke
rumah pihak perempuan, di mana ninik mamak pihak perempuan
sud.ah siap pula nenenti, untuk memutuskan pertunangan.
Di kenagarian ulakan kecamatan rlan sebaris (padang pariaman)
pad.a waktu diadakan pertunangan (batuka tando) d.isamping di_
tetapkan berapa jumlah pembayaran perkaurinan yan6 harus d.i_
sediakan oleh pihak wanita ( uang jeroputan) diteiapkan juga
pembayaran denda adat, bilamana salah satu pihak mungkir jan
ji, d.a1am sebuah perjanjian secara 1isan.
Ad.apun isi perjanjian itu berbuayi kira_kira yan6 reaks udnya
sebagai berikut :

1) Apobilo ilah ttek laki_laki rtando loncong badan na_
ngiriengrr. Artinya apabila laki_Iaki kernud.ian me_
nyatakan tak setuju, maka tanda dahulu seperti cincin dan benda_bend.a lain yang d.iberikan sebagai _tanda dianggap hilang, tak akan dikembalikan inilah
yang d.inaksud d.engan tando loncong.
Badan mangirieng maksudnya adalah pihak laki_Iaki _
harus membayar uang jemputan d.an atau uang hilang(kalau criperjanjikan) sebanyak akan ia terima ber-
dasarkan perjanjian kepad.a pihak perempuan.

2) .{pebilo ilah dek perempuan 'rbadiri sakalian .nan di_sabuik,r. I{aksudnya apabila pihak perempuan kemudianmenyatakan tak. setuju atau kalau ia tak menyatakanha1 yang d.emikian, i"pi-p""""i terl_ihat pergi denganlaki_laki lain yang Uot"" t.r" kerabatnya"
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yan6 denikian itu dapat dianggap sebagai i1ah,
pihak perempuan harus membayar uang jemputan/
hilang sebanyak jurnlah yang telah clisetujui -gai pembaya'ran d.enda ad.at.
mana ad.a pihak perempuan lain meminang laki_
tersebut di atas, maka ia baru boleh karrin a_pabila perenpuan yang bersangkutan telah kavrin 1e_bih dahulu dengan laki_1aki lain.

Di kenagarian Lareh Nan panjang kecanatan VrI Koto(Padang Pariaman) jika terjad:_ mungkir janji, sekiranya pi_hak perenpuan yang muagkir janji, maka tanda yang telah di_terirnanya harus d.ikenbalikan d.ua kali lipat d.an kehilangan
setengah dari nilai uang jemputan yanB teJ-ah disetujui.
I{enurut adat setempat separoh d.ari uang jerrrputan itu disera hkan pada waktu batuka tand.o oleh pihak wanita kepad.a pihakleki-laki' Kalau pihak laki-Iaki yang mungkir, maka uang jernputan harus dikembalikan dua kali lipat dari jumlah yang te_Iah d.iterimanya sebagai uang muka d.ulu, untuk nembayar d.end.aadat kepad.a pihak $ranita.

Di nagari Tanjung Sani, l4aninjau (Agam) dalam upacarapertu.nangan tak ad.a tanda yang aipertut<arkan, akan teiapi sebagai gantinya, ked.ua belah pihak ninik mamak Uu"=":_rr"o 
"11".Tak ad'anya pertukaran tanda di nagari ini, d.isebabkan karenamenurut ninik meurak nagari ini ba hr.ra keputusan ninik mamak d.al-am bentuk perjanjian ini adalah lebih berharga dari u".rar_ =benda apa pun juga, lebih berharga dari ,Cincin nan sabantuak,rantai nan sabiIah". Hrdi" pad.a trpacara itu mamak pusako, na_mak ad.at d.an ura ng s uroando ked.ua belah pihak.

Pada r,raktu bertul(ar tanda d.itetapkan juga rvaktu untuk _melaksanakan perkaw-inan yang patins Uait.
Tentang rvaktu pelaksanaan perkarrinan yang paJ.ing baik itu bi-asanya ryaktu sesudah panen pada sarvah rada pula waktu menjeJ_angbulan Suci Ramadhan (puasa) atau dalem 6pr311 haji ( zulhijah).Selain dari itu Citetapkan juga berapa jumlah uang penbJyaran
perka r'rina n yang harus disediakan, juga tentang cara bagaioana
melaksanakan upacara perkar.rinan itu, misalnya pesta atau he_lat (alek) sederhana, sedang ateu besar.
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Peubayaran Perkatrrinan

Menurut Ter Elaar (19?4) dalam pelaksanaan perkawinan

l{inangkabau, laki-1aki itu d,ijapuik (dijemput) ia dijapuik
keluar dari rumahnya diadakan upacara untuk meluluskan d.ia
pergi ke rumah penganten (uanita).
Van Dijk ( 1971) juga menyebut tentang jemputan. Henurut dia
pacia tertib sanak matrilineal di l{inangkabau terd.apat uang -
penjeraput ( uang jemputan) yang diberikan kepada pihak laki-
1aki. Dalam perkaw'inan l'Iina ngka ba u tak tlikenal ad.anya uang
jujur, seperti yang terCapat pada masyarakat patrilineal mi-
sa lnya Batak, l{ias d-an Menttwai. Dalam masyarakat yang patri
1inea1 perobayaran jujur juga bersifat nagis, tujuannya untuk
menasukkan r'ranita ke d.a1am klen suami, dengan d.emikian ia ke
luar d.ari klen asalnya. Pembayaran jujr:r dapat d-ianggap seba-
gai harga beli yang dibayarkan kepada klen si isteri.
!4en6enai perkawinan Minangkabau, t{irjono Prodjodikoro ( l9B1)
mengatakan bahwa pengertian pembelian oleh suami sarna sekali
tak dikenal d.i sini, sebaliknya si suarai yan6 nend.apat peng-
hibahan d.ari istrinya dalam wujud- atau barang.

Tstilah d.i japuik seperti. yang d.ikemukakan oleh para pe
nulis tersebut dalarn beberapa nagari l4inangkabau san6at ber-
bed.a-beda pelaksanaannya, ad.a dijaouik dengan uang, ada pula
dijapuik dengan sirih pinang.
Ada empat macam pembayeran perkawinan nenurut ad.at d.an menu-
rut syarak, yaitu :

Pembayaran menurut Ad.at. Dibedakan tiga macam pembayaran per-
kawinan *"rroroi "drt, ialah uang japuik, uang hilang dan uang
dapur. Dalam pe]aksanaannya pembayaran itu tergantung kepad.a
perjanjian, apakah hanya satu, d.ua, atau ketiga macan pemba_
yaran yang harus dipenuhi. Pa d.a masa lampau tak d.ikenal ad.a_
nya apa yang dinanakan ', Uang hilan6" itu d.i d.aerah pariaman,
tetapi penbayaran yang biasa adal_ah uang japuik atau uang da_
pur.
Adanya uang hilang sudah lama berlansung, tetapi mencapai pnn
cak perkenbangannya semenjak diakuinya hak mevraris dari anak
dan janda terhadap harta peninggalan seoran6 laki-Iaki dengan
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men6enyampingkan hak mewaris d.ari kenenakan.

Uanr Japuik. Penbayaran perkawinan yang dinanakan uang japuik
adalah uang yang unuu d.i i,Iinangkabau hanya saja jurnlahnya yang
berbeda-beda. Jumlah uang japuik yang luar biasa di dapati u-
mumnya di daerah Pariaman, sampai jutaan rupiah, tetapi di da_
erah lain jumlah uang japuik itu kadang-kadang hampir tak ad.a
artinya, karena uang japuik itu terdiri d.ari uang recehan Io_
Bam yang bernilai beberapa ratus sajar Xang dibawa bersama si_
rih pinang d.an carano. Umpamanya d.i daerah Tilatang Kanang,
marapulai ( mempelai pria) ketika dijemput oleh utusan pihak
anak d-aro ( pen6anten wanita ) ke rumah orang tuanya harus nem
bar.ra beberapa bungkal emas berbentuk cincin serta beberapa
buah uang logam ( coin ) yang diletakan-d.alam sebuah cerana
yeng berisi sirih pinang yang beralaskan kain panjang biasa_
nya kain tenun Silungkang diserahkan kepada ninik mamak,/peng-
hulu pihak laki-Iaki. Apabila syarat-syarat nenjapuik telah -dipenuhi, tak ada yang kurang, barulah pihak laki_laki ( d.a_
lam haI iii ninik mamak ) mau melepaskan kemenakannya pergi
ke rumah istrinya.- Pembayaran perkawinan ini d.isebut r! Aneh
-llbapuro . Ameh bapuro itu biasanya d.iserahkan kembali kepad.a
pihak wanita yang menjemput, ketika hendak balik lagi m€r_
barva marapulai ke tempat anak d.aro.
Dengan kata lain emas d.an uang itu tak diambil pihak laki_
laki.

Di daerah Fariaman uang japuik itu pada hakekatnya takdiambil, seperti halnya dengan d.aerah Tilatang Kanang, oleh
karena uang japuit itu dikenbalikan juga, tetapi ttdak pada
waktu itu, melaiakan dikenbal-ikan kemudran dalaur bentuk 1ain,
biasanya dalam bentuk barang seperti perhiasan : gelang emas
dan atau kain, seperti apa yang disebut "paragiah jaIang.,,
yaitu had.iah perkar'rinan. Biasanya nilai haoiah perkawinan -
yang d.iberikan melebihi dari uang nilai uang japuik yang d.i_
te ri na

Di kenagarian fV Koto, llanina jau (,fgam) biasanya jumlah
jemputan itu sud.ah d.itentu-r<an menurut ad.at, ada enam macam
yang harus disediakan :

.l
I
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1) Siriah langkok (sirih lengkap) tlan sirih sakapua
(sirih sekapur).

2) Uang logam sejuulah nilai Rp 1O!r-
J) paisok (rokok) enpat batang
4) bareh sakambuik ( beras satu kanbut )
l) Iilin dan anbalau
6) sapu tangan

Sirieh lan6ko|< ( sirih lengkap) dan Sirieh sakapua (si-
rih sekapur).

Siriah langkok adalah seperangkat makan sirih terd.iri d.ari -
satu susunan d.a un sirih, sadah atau kapur yan6 d.isebut nan -
kad.ipalik (yang akan dioleskan), ganbir nan kadipipie ( yang
akan dianbil), pinang yang akan digatok ( yang akan digigit),
tembakau nan ka dijujuik (yang akan ditarik).
Sirih sekapur adalah sirih yang telah siap akan d.ik u.rqra h se-
jumlah enpat buah, yaitu sirih yang telah d.iranu d.engan ka_
pur, ganbir, pinang dan sebagainya. Fungsi sirih d.aIam upa_
cara ad.at ad.alah sebagai pembuka kata yaitu salah satu cara
penghornatan terhad.ap tamu, sebelum rund.ingan d.ibuka, sebelun
maksud disaropaikan Eaka d.iadakan ad.at ttud uk sirih menyirih,
adat cerana d.ied.brkan. Sirih sekapur yang junlahnya empat bu_
ah itu melarnbangkan penghorroatan d.ari rurang ampek jinih" d.a_
ri kaum pihak rvanita terhad.ap orang ampek jinih ( ninik mamak)
dari kaua pihak laki-laki.

IJang 'leg66 seharge Rp lO5r- ( seratus lima rupiah), ini
berasal- d.ari tungganai atau mamak rumah pihak vranita, keguna_
annya untuk menjemput urang s umand.o sebanyak Rp lOOr_ ( sera_
tus =upiah) .sebagai uang jemputan, sed.angkan sisinya Rp 5r_
( lima rupiah) sebagai uang kehormatan ( honor) bagi sipenbuka
bingkisan ;rang d.ibavrah tadr-. Uang jenputan yang d.iserahkan itu
adalah nerupakan pernyataen terhadap laki-1aki ;rang diterima _
menjad.i urang sumando sebagai orang yang nempunyai rnartabat d.a
Iam nasTarakat dan sebagai orang yang beradat.

Rokok yang d.isebut juga paisok sebanyak 4 batang itu _
terbuat dari oucuk enau dan tembakau yang d.igutung, sedangkan
pad.a masa kinl rokok itu berupa rokok putih atau kretek dari
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bermacam-macau merek d.a1am dan luar negeri.
Rokok ini yang jumlahrlya enpat batang adalah d.ari urang su
mando yang berasal d.ari rumah gadang atau jurai pihak perem
puan, yang ditujukan kepada urang anpek jinih (ninik mamak)
pihak kaum laki-Iakir Xang bersangkutan.
Ro1cok merupakan larnbang persyahabatan antara ked.ua kaum yang
terikat disebabkan ad.anya perkal.rinan itu.

Beras dafarn kambuik ( kambut ) adalah merupakan lam_
bang kemaknuran. Kambuik ad.alah sebuah wadah unt uk menaruh
beras terbuat d.ari da irn pand.an atau mansi ( mansiang), yaitu
jenis rumput-rumputan yang tumbuh di tengah savrah, ketika se
wah beluro d.ibajak. sebagai lambang kemakmuran, maka beras -
dalam kambut itu mengisyaratkan kepada pihak marapulai bahwa
anak daro yan6 menjadi istrinya itu mempunyai cukup janinan
sosial dalam kaum, dimana nanti d.ia sehagai urang sumand.o i-
kut menjaga harta d.ari kaum istrinya agar tetap lestari, tak
menjad.i punah, kalau tak sk6n slanrrkuak jo manambah ( memper_
besar) sekurang-kurangnya ia harus berbuat mempertahankannya
seperti sediakala.

lilin d.an ambal_au merupakan lambang kekuatan yang men_persatukan. tri1in yang dipakai biasanya ad.al_ah parav_in yang
clipakai untuk pembantikan. lilin nemberikan kiasan bahrya r+a-
laupun r+a }rtu panas nencair, tetapi bilaurana panas sudah hi_
tang ( dingin ) Iilin tetap akan keras, diharapkan bilamana
tinbul silang sengketa diantara kedua pihak, tidaklah akan
terjadi perpecahan, tetapi tetap juga bersatu seia sekata.
Ambalau itu daya rekatnya luar biasa kuatnya, oleh sebab itu
arti yang terkandung pad.a ambalau ad.alah ba hr,v,a ked.ua pasang_
an setelah diikat dalam perkaurinan tak akan berpisah selaua_
nya.

Sapu tangan merupakan lambang kasih sayang. Diharapkan
d.en6an sapu tangan itu yang disulam sendiri oleh penganten _
d.apat ner.rujud kasih sayang d.iantara nereka. Terjad.i. hubunganpergaulan yang mesra d.an harmonis, hidup rukun dan damai.

Senua barang-baranB yang d.ibawa sebagai penjapuik dita_
ruh dalern cerana yang drtutupi dengan kain d.atarnak atau di_
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bungkus rapi d.engan kain putih, d.i jujulg di atas kepala o-
1eh salah seorang anggota d.ari utusan yang ttatang untuk
manjapuik narapulai.

Di kanagarian Nanggalo ( Ifodya padang) besarnya uang
jeuputan dikaitkan d.engan besarnya pesta adat/kemd.uri perka
w'irnan yaitu helat si Majo I€1o uang jemputan I (ti6a) ring-
6it ernas, helat si I.1a jo Paci uang jemputan 1 (satu) ringgit
emas, helat si I{a jo Kayo uang jemputan ! ( lima) emas, sana
dengan12,5 (dua belae eetengah) g?an enaa: :

Di nagari-nagari dimana prakarsa lamaran menurut atlat
ada di pihak J_aki-laki seperti d-i d.aerah Aima puluh Iiota
maka pembayaran perkar,rinan atau hatiiah perkawinan d.iberikaa
oleh pihak Laki-laki kepada pihak perempuan.
Had.iah perkar,rinan itu biasanyd berupa barang_.barang perabot
rumah tangga selengkapnye d.isebut r nan s€sud.uik,,.
Yang harus dibeli atau disealiakan sebelum d.ilangsungkan pes
ta perkawinan, biasanya di't akukan tiga han sebelum kend.uri,
mengantarkan barang-barang tersebut d.i sebut rr maanta pamba

tl _

1i , tidak boleh d.engan kendaraan bermotor, tapi <iengan a_
lat angkutan tradisiona 1 yang d.isebut ',bend.t'r , d.iantarkan _
pad.a waktu siang hari.

Beberapa nagari d.i daerah Again, pembayaran perkawinan
oleh pihak l-aki-Iaki kepad.a pihak perempuan bukan berupa
benda, tetapi berupa uang tunai. I,Iengantarkan uan6 tersebut
disebut " maanta balit'. Unpananya di kenagarian ir-amang, adat
aanta barr dilakukan sesud.ah diadakan timbang tando, d.iantar
pada r.raktu malam lewat nagrib, oleh utusan pihak laki_taki
lengkap dengan sirih pinan6 d.ibungkus dalam sapu tangan.
Pihak penerima mula-mula nenolak pemberian itu sebagai basa_
basi , akhirnya diterima juga.

iJang hiJ-arrg. ?embayaran perkawinan yang semauam ini sudah fanna berkembang, terutana rfi <iaerah pariaman.
Biasanya pembayaran perkavrinan yan6 d.isebut uang hilang itu
dirambah pula dengan uang japuik. Berarti tid.ak kenbali 1a6idianqgap hirang tanpa perhitungan epa-apa. Sedangkan uang ja
puik harus di-kembalikan ragi dalam bentuk lain berupa , Bara
8l-en Jarang ;ra it.g semacan hadiah perkawinan yang d.iberikan
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oleh pihak laki-laki kepada anak daro (penganten wanita),
biasanya nilainya melebihi dari uang japuik yang diterima
darj. pihak perenpuan, tak boleh kurang, harus Lebih, kalau
tidak sekurang-kurangnya nilai had.iah perkawinan yang d.i-
berikan sama d.engan jumlah uang japuik yan6 diterina.
Uang japuik ini di daerah Pariaman telah nenjadikan suatu
issyu yang kontroversihl ( controversial issue ), karena se

lain merupakan beban yang berat karena jumlahnya sangat be-
sar bagi pihak-pihak yang berkepentingan, tetapi dapat me-

nirobulkan kerugian besar pa d.a pihak rvanita r jika teriaiii
perceraian atau d.engan kata lain jika pertemuan nereka ti-
dak berlansL:ag lama, uang hilang yang telah d.iberikan oleh
pihak wanita kepada pihak laki-Iaki, tidak diperhitungkan -
hilang lenyap begitu saja, tanpa ada penggantian kerugian -
kepada pihak wanita yang d.itinggalkan atau d.iceraikan.

Ad.anya uang hiIan6 dalam sistin perka',rinan yang. pad.a

mulanya berkembang di daerah luar Pariaman, seperti di dag

rah Agam dan lima Puluh Kota, vralaupun belum merata seperti
d.i daerah asal-nya, vralaupun tid.ak memakai uang hilangr tr€-
lainkan tetap nenpergunakan uang jemputan, tetapi pad.a ha-
kekatnya uang jemputan J/ang d,ipergunakan sebagai suatu is-
tilah-u.ntuk pembayaran perkawinan yang tid.ak akan d.ikembali
kan dalan bentuk hadiah perkatiinan yang berimbang, ad.alah
uang hilang juga. Ja d.i pengertian uan6 hilang di d.aerah Pa-
riaman sama dengan uang jemputan d.i d.aerah luar Pariaman,
artinya dalam bentuk sistin pembayaran perkavrinan tak ada

balasnya atau pengemba liannya , sebagian atau seluruhnya.
Oleh sebab itu d.engan adanya d.ua istilah ini akan timbul ke-
kaceuan arti apa yang Cimaksud. d.engan istilah itu masing-ma-
sing. HaI itu juga masa'l ahnya tirobul di daerah Pariaman a-
khir-akhir ini, karena kalau ada d.isetujui uang japuik dian
tara para pihak yang akan melangsunglcan perkar+inan kemungkin
an juga berarti uang hilang, umpaEranya dijapuik den3an l-O

rupiah emas, nungki-n atau d.apat juga berar#i uang hi-Iang _se

banyak 10 rupiah ernas, kalau tak ad.a paragiah jalang atau ha

diah perkawinan sebanyak atau seharga itu pu1a.
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Di daerah lima Puluh Kota sekarang sud.ah d.id.apati puJ.a

uang japuik d.aIan arti uang hilahg, walaupun belun nerata ha 
.

nya terbatas pad.a golongan tertentu saja. Oleh sebab itu yang

dijapuik biasanya laki-laki yang mempunyai status yang balk
dalare pemerintahan atau d.alam d.unia usaha.
Pada nagari-nagari yang menghasilkan sarjana, d.i sana lah d.i-
dapati adanya laki-laki yang dijapuik.
Berbeda d.engan di Pariaman, karena d.i sini yang dijapuik ti-
dak terbatas pad.a golongan sarjana saja, tetapi yang rendah
clari itu, biasanya dijapuik juga atau diberi juga uang hilang.
Tetapi di d.aerah lima Puluh Kota ;rapg dijapuik itu baru ter-
batas untuk sarjana saja atau yang mempunyai ked.ud.ukan yang -
dianggap sangat baik, walau tak sarjana.

Dari d.aerah AgEE ad.a l-aporan bahwa uang japuik d.a1an ar
ti uang hilang sud.ah d.i jumpai pula di sana, umpamanJra di kanq
garian Tabek Panjang ( gaso) ada sebuah pepatah mengatakan :
Sia malalah, s-i a patah, sia ma nyuruk sia. bungkuak ( siapa me-
lompat, siapa patah, siapa menyuruk siapa b r:.ngkuk ).
Leki-laki sud.ah mulai pula d.i jemput seharga atau sebanyak be-
berapa ratus rupiah.

Pembayaran perkawinan yang d.isebut uang dapur itu ad.a-
'lah nerupakan bantuan keungan yang diberikan oleh pihak pe-
rempuan hepada pihak laki-laki atau dari pihak laki-laki ke-
pad.a pihak perempuan untuk penyelenggaraan helat perkawinan,
seperti yang terdapat di nagari-nagari d.i daerah irma puluh
Kota. Biasanya tidak terlalu besar junlahnya, karena tujuan
pemberian uang d.apui, sekedar untuk meri-ngankan beban dalam
pelaksanaan helat perkar,rinan. Di d-aerah parianan adalah mung
kin pembayaran perkar+inan terdiri d.ari ketiga raacam itu, a-
tau mungkrn juga d.ua nacam, seperti uang japuik dan uang hi-
1ang, uang japuik dan uang dapur.

Di beberapa nagari seoerti dalam kecamafan --rembang Jaya
(Sotot<) yaitu Koto .\nau, Bat-u tsanyak, Limau Ling6o, Koto La-
r.reh, Bukik Si1eh, Batu Bajaajang, Sirnpang Tanjuang llan Ampek,
dan sungai lTanam, di sana t:_dali ada pembayeran perkawinan me-
nurut adat, masing-masing pihak harus menanggung sendiri biaya
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hclat perkawinan.

Pembayaran l{enurut Syarak
Perkawinan dilakukan secara IsIan, oJ-eh sebab itu hukum

rslam u',t uk perkawinan berraku secara keseluruhan, karena te-
1ah dianggap menjadi bagian dari adat.
l4enurut hukum rslam adalah r.ra jib bagi laki-laki untuk membayar
uang perkalvinan yan6 d.isebut mahar atas mas kavrin kepad.a istri
nya berd'asar surat An Nissak ayat 4 yang berbunyi : ,BerikanJiah
kepad.a perempuan-perempuan mas kawinnya sebagai satu pemberian.
Jika perenpuan-perempuan itu orang yang baik hati, mau merela-
kan sebagian dari pad.anya, makanlah olehmu d.en6an baik dan se-nang, !

Berapa banyaknya mas kawin itu yang d.irva jibkan atas suami
dengan sebab nikah, tak ditentukan batasnya, iumlahnya itu ada
1ah berd.asarkan kemampuan saja d.an kerelaan istri. pemberian itu
d.apat berupa barang d.an <iapat berupa uang tuaai, wajib hu)<umnya,
walaupun pad.a waktu akad nikah sekiranya tak d.isebutkan perkaw.in
an sah juga, karena tak termasuk ke d.aIan rukun nikah.
Apabila junrah mahar d.itetapkan oleh suami d.an disetujui istri,
maka menjacli hutang (wajib) bagi suami untuk nembayarnya, sebe_gaimana ha lnya utang piutang biasa. Jadi pembayaran mas kavrin _
itu boleh ditang8uhkan pelaksanaannya sarnpai suami sa+ggup ne_
lunasinya. Bahkan atas piutang itu si istri wajib nernbayar za_.kat atas sesuatu yang" d.ipiutangkannya .

Pemberian mas ka.rr1i11 itu menurut fslam tak boleh secara _
berl-ebi h-lebi ha n, yang pad.a dasarnya menunj ukan kemegahan <iiri,tetapi pada akhir tak sanggup melulasinya. oleh sebab itu dian_
jurkan agar besarnya mas kar,nn berdesarkan kemampuan, tidak d-e_
n8an cara berutang, berdasarkan sabda Rasururfah sarv. : Dari
Amir bin Rabi'ah sesungguhnya seorang perempuan dari suku Fa_zatah, telah nikah dengan nas kavrin iua terompa, mal<a Rasul_ul-_lah Sary. bertanya kepada perernpuan itu, kata beliau :
'r Sukakah engkau ,renyerahl<an dirimu serta rahasianu dengan te_
rompa itu ?. Javrab perempuan ilu : ',ya , saya redha d-engan d.e_
NI I(IA N
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l.Iaka rasulutlah nenbiarkan perkawinan tersebut ( Ri'.rayat Ah-

mad, Ibnu i{atljah dan Ttrmidzi ).
Sabd.a Rasulullah b;4.w. :

Dari Djabir, sesungguhnya F,asu] u1'lah s.a.w. telah berkata :

't Kalau sekirenya seorang laki-laki memberi nakanan sepenuh

d.ua.. tangannya saja untuk mas kat+in seorang perenpuanr se-
sungguhnya perempuan itu haIal baginya" ( Rir'raya t Ahmad d.ao

Abu Daud ).
Sabda ?asulu11ah S.a.w. :

Dari Abu tad.jfar, katanya : saya d.engar Umar berkata :

" Janganlah berlebih-lebihan memberi nahar kepada perempuant

karena kalau hal' itu menjadi kesulitan di d.unia atau akan

kebaikan d.i akhiratr tentu llabi lebih utama d.alam ha1 itu,
tetapi beliau tidak pernah nemberi maskalrin istri-istri be-
'I iau d.en tid.ak pula pernah beliau meurbiarkan anak-anak be-
liau nenerina maskavrin lebih dari 12 auqiiah (48O dirhan).

Ilasalah Uang JaPuik & Uang Hilang

Sesungguhnya ad.anya uang japuik itu seperti bentuknya
yant lama telah berkembang tak perlu dirisaukan- Karena d.a-

larn sistim japuik, uang itu dikembalikan lagi melebihi dari
jumlah uang yang d.iterima paling kurang sama kalau tid'ak a-

kan 1ebih, yaitu d.alarn bentuk "paragieh jalang" atau pemberi

an perkawinan yanB dibenkan oleh pihak kaun laki-1aki kepad-a

pihak kaum wanita, dirvaktu acara men ja'lang atau manamFuah ke

rumah mertua atau ke rumah prhak laki-Iaki.
Oetapi masalah tinbul d.alam perkenbangan selanjutnya khustrE

nya cii daerah Pariaman d.engan munculnya uang japuik bentuk -
baru d.i mana uang japuik tak diimbangr oleh paragieh jalang
( penberian haCiah perkarvinan) sehingga uang japuik itu tak
kerabali, sehingga timbullah istilah uang hilang.
Uang hiJ-ang inilah yang terssa menberatlla'n, kead.aan ini se-
karang sud.ah berkenbang pada daerah-daerah iiinan6kabau larn-
nya seoerti di lina Fuluh I(ota, Agam ian liodya Pad.ang, walau

pun disebut uang japuik tetapi pada hakekatnya sama dengan -
uang hilang seperti yang terd-apat d.i daerah Pariaman.
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Jadi uang hilang di daerah lariaman sama d.engan uan6 japuik
d.i daerah lain.

Banyak kasus yang terjad.i d.aIam nasyarakat yang cukup
menggernpar\an men6enai uang jemputan ini. Dari <iaerah Fari-
aman diberitakan ( Haluan, Sabtu 20 September I98O ) dengan
pokok berita "Gaga1 bersanding Gara-Gara Uang Jemputan ['lacettt.
Peristiwa tersebut terjad.i di korong Sungai Jilatang, kenaga-
ri-an Cimpago, Kecamatan Y Koto Kampr-rng Dalarn , Kabupaten Pa-
d.ang Pariarnan, mengakibatkan gaga'l nya sang anak d.aro nikah de

ngan marapulai karena tidak cukupnya uang jemputan dan uang
hilang yang akan d.iserahkan l(epada pihak laki-1aki.
Dud.uk persoa J-ann;ra ad.alah sebagai berikut : Yn, tergolong ke
luarga yang kurang mampu mencarikan jod.oh uatuk anak gad.isnya
Y1. Atas mupakat kedua belah pihak d.idapatkan jod.oh, seorang
Iaki-1aki yang bekerja pad.a sebuah perusahaan kontarkator di
Fariarnan dengan jemputan beberapa rupiah mas serta uang hi-
lang Rp JOO.0OOT- disamping itu disertai janji akan mengurus
kan SK untuk bekerja sebagai pegawai negeri.
Dalarn pesta perkawinan yang sedang berlansung, tunggu punya
tung6u sang marapulai yang akan d.inikahkan dengan gad.is Y1

tak juga kunj ung tiba sehubungan dengan uang jemputan berupa
rupiah mas dan uang hilang Rp IOO.OOOT- belum diserahkan o-
Ieh ayah gadis itu kepa<ia pihak laki-Iakr.
Akhirnya d.engan berurai air mata sang gadis nenangis di atas
pe l aminanrsauTpai larut raalam narapulai tak kun j ung tiba.

Dengan adanya kasus-kasus dalam nasyerakat seperti itu
apakah uang japuik dalam sistim perkawinan adat iuiinangkabau
perlu dihapuskan ? Iiasus-kasus seperti <ii etas barangkali bu
kanlah mertsaukan benar, kalau d.ibandingkan umpamanya jika -
daiam perkavrinan itu uang jepuik atau uang hilang sud.ah d.iba
yar, tetapi tinbul perceraian tidak lama sesudah itu.
fni benar-benar tj-mbu1 keadaan yang sangat nenilukan, inilah
yang harus rnenjadi perhatian kita.
Ini ad.alah salah satu keburukan yang timbul karena yang nen_
derita hanyalah satu pihak saja yaitu pihak vranita.
Yang perlu kita pikirkan sekarang adalah bagajrmana cara-caia
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yang dapat d.itempuh untuk mencegah kerugian yang hanya d.id.e-
rita oleh satu pihak saja.

Sebelum kita sampai kepad.a masalah memecahken persoal-
an ini baiklah kita bicarakan dulu apakah sistin uang japui_k
ini se1alu buruk d.alam arti kata tak ad.a baiknya. Terus terang
harus kita akui bahwa sistin uang japuik d.a1am hukum ad.at per_
kar'rinan i4inangkabau merupakan bagian <iari kebudayaan kita ada
segi-segi positifnya. Salah satu segi positifnya adalah mence
gah terdapatnya gadis-gadis tua dalam masyarakat kita.
Dalan hukum perkar+inan adat l/tinangkabau paca umumnya ked.ud.uk-
an wanita sangat mengunt'.rngkan karena vranita dicarikan suami-
nya oleh mamak, laneran atau peminangan bukan diprakarsai o_
leh pihak laki-Iaki, tetapi dimul_ai oleh pihak r+anita.
oleh sebab itu ';ranita di l.linagkaba u jika sudah rceningkat d.e-
rvasa se1alu d.icarikan jodohnya oleh mamak, bukan dinantikan
jodohnya. Jarang ad.a peranian tua kerena seorang gadis akan di
japuikan suaminya.

Untuk keperluan tersebut separti kata pepata6 ;,,Tak kayu
Jenjang dikeping, tak jenjang bungkal diasah", kalau perlu me_
nggad.aikan harta pusaka ka um.
I{enurut hukuur adat l'linagkabau ad.a empat pasal yang membolehkan
mamak kepala vraris untuk bertindak menggadaikan harta pusaka _
ka um.

I(a lau d.ibandingkan dengan kedud.ukan t anita dalam masya_rakat hukum adat lainnya seperti di Batak, liias, i.lentavrai, Su
matera selatan dan rain- r ain, maka ked.udukan rranita <ii r.Tina ng
kabau dalam perkar'rinan jauh lebih baik, karena joi.oh se.aktu-
waktu d.apat d.icari, tergantung kepada kehendak pihak r.ranita,
karena inisiatif terletak di tangan r.ranita,
Se'lama ini kita hanya melihatnya saja d.ari segi negatif, taktak terpikir oleh kita seg{_-segi positifnya.
Seorang laki-Iaki sebenarnya adalah orang asing d.i rumah is_
trinya menurut Sistim kekerabatan liinangkabau.
Ia adalah seorang Sumando atau samando di rumah istnnya.
Kata samando berasal dari kata sando dalam bahasa I'linangkabau
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artir\ya gadai. Dalam bahasa Ind.onesia send.o itu d.isebut santLea.

Kata sanclo diberi sisipan roa men jad.i samand-o artinya tergaclai.
Jelaslah sekarang dengan ad.anya uang iapuik seorang laki-laki
sudah tergad.ai. Sangatlah keliru sebagian orang menganggap ba!
t a dengan uang japuik itu, seorang laki-1aki sudah diiual o-
1eh ka umnya kepacla Pihak wanita.
Ini ad.alah pendapat orang yang menetang sistim uang japuik da-
1am perkawinan ad.at. Dengan adanya sistim uan6 japuik seorang
laki-laki menurut ad.at sebenarnya tak terjual, tetapi ha nya

tergad.ai saja. Apakah konsekuensinya seandainya d.iumpamakan -
laki-laki itu seperti barang yang terga<iai ? Si empunya kalau
nau mengambil barang itu, tak dapat sema ur5ra send.iri mengambil

kembali tanpa perhitungan apa-apa.
Kalau kaunn d.ari pihak laki-Iaki mau mengambil kenbali barang-
nya (Iaki-taki) harus melakukannya dengan cara nenebus.
Secara logika pihak laki-Iaki yang menerina uang gadai, harus
mengembalikan harga gadai itu kepad.a pihak perempuan.

Atau dengan kata lain kalau seorang laki-1aki menceraikan is-
trinya setelah perkal-inan itur.maka uang japuik itu harus d.i-
kembalikan juga. Pengembal-ian uang japuik inilah yang belum -
ada d.iatur oleh hukum ad.at. fnilah satu kel-emahan hukumperkar.
winan adat kita ;rang tak mengatur tentang akibat perceraian -
bagi uang japuik. Tid.ak adanya aturan yang mengatur uang japu
ik telah mengakibatkan buruknya citra uang jemputan dalam sis
tim perkarvinan adat kita dr roata masyarakat. iatu timbullah -
pikiran d.i sementara anggota masyarakat untuk menghapuskannya.
seharusnya terjadi perceraian harus diberikan sanksi hukum ter
had.ap si. a pa yang bersalah.

Kalau kita bandingkan dengan hukum aCat perka,.rinan lrienta
vai, kita telah jauh ketinggalan khusus yang rcengatur pentem_
balian pembayaran perkawinan.
Di Pulau Siberut jika terjedi perceraian, maka siapa yang ber_
sa'l a h akan rnenanggung resiko.
Dalern sistirn perka r..ri na n di sini karena masyarakatnya urenga nut
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patrilineal, maka pihak 1aki-Iaki mernbayar uang jujur ya nB
lebih dikena1 dengan al_ak. Andaikata terjadi perceraian yang
salah ad'alah wanita, maka pihak wanita harus mengembalikan -
pembayaran alak yang diterimanya. Sebaliknya jika yang salah
adal-ah pihak laki-laki maka pembayaran perkawinan irrri t"r"n
diserahkannya ciulu tak akan dikercbal_ikan kepad.anya.

Dalam hukun perkawinan ad.at kita, tak ada d.iatur bagai
mana kedud.ukan uang japuik jika terjadi perceraian.
fnir ah yang merug:ikan pihak r.ranita. Sering terjacli setelah _
selesai pesta perka',,rinan marapulai hanya beberapa hari saja
pulang, kemudian tak ada beritanya 1agi, pulang tid.ak belan_
ja tidak, uang japuik telah diterima oleh ninik mamaknya, tg
tapi tak satupun orang yang mau bertanggung jawab terhad.ap _
perbuatan anak kemenakan setelah meninggalkan istrinya, yang
menimbulkan kerugian jutaan rupiah pad.a pihak r,ranita.
Ketika ditan.vakan atau dimintai tan6gung jawabnya ninik tr€-
mak yang telah nenerima uang. japuik, nereka mengelak.
Mana tanggung jawab ninik manak ? Apakah ninik mamak enaknya
menerima uang saja ? Terhyata uang jemputan yang telah disa_
lah gunakan oleh ninik manak, senacan penipuan halus yang telah direncanakan saja layaknya. Apakah ha1 yang demikian da_pat d.ibiarkan saja ? Ha1 itu tentu tak adi1, bagaimana kalau
keadaan itu terjadi pada diri kita ? Biasanya ketidak ad.ilan
itu baru disadari apabila telah menir:rpa diri kita.

Jelaslah masalahnya sekarang bagi kita bahwa sistim ._uang jemputan itu da'lam hukun perka r.rinan ad.at, tak menjadi _
ha1 yang sangat merisaukan benar masalahnya akan menjad.i gauet, bilanana terjadi perceraian tak ada sanksi hukun bagi
yang nembuat kesalahan, sehrngga menimbulkan kerugian pad.a
pihek 1ain. Irrasalah inilah yang harus dipikirkan bagairnana _
cars yang seba ik-ba:irknJra agar tak terdapat kepincangan, un_
,.'uk rnenyelesaikan akibat yang timbul dimana. terdapat satupihak yang beruntung, tetapr pihak lain dapat kerugian.

Sebenarnya uang japuik ataupun uang hilang itu tak per
1u d.irasaukan bena:r dalara masyarakat yang sedang men6alami _



perubahan struktur itu.
Bukankah uang itu dengan sendirinya akan kembali beberapa bu-
1an saja setelah perkaw.inan berupa uang nafkah yang diterina
istri dari penghasilan suani ? Ambillah contoh seorang laki-
laki d.ijapuik d.engan uang hilang seharga Rp I.OOO.OOOT_ ( sa_
tu juta rupiah ). Kalau penghasilannya sebagai seorang guxu
SMA Rp IOO.OOO'- (seratus ribu ruprah) seburan, maka uang hi_'lang itu akan keubali darare r.raktu ro buIan, seterat! rewat wak
tu 10 bulan gaji yang diterima sqami d.isetorkan kepad.a istri
merupakan suatu keuntungan besar ? pokoknya ser,-e1ah ia d.i ja_
puik ke rumah istrinya, semenjak itulah mulai ba hvra kaum tak
berhak lagi atas harta pencahariannya. yang berhak ad.al_ah is_tri dan anak-anaknya. Anggota kaum.pihak l-aki_Laki hanya akanmemperoleh jika diberi secara sukarela alakadarn;ra itupun ataspersetujuan istrinya atau diberikan secara diara_diam r,-anpa se_pengetahuan si istri. Biasanya seorang laki_Iaki l,linagkabau _telah d.iperumahkan, tiad.a lagi harapan ka umnya untuk mempero_leh bantuan keuangan, karena ia sekarang telah p unya tangguagjawab terhadap istri dan anak_anaknya.
Dalam hal ini biasanya terjad.i persaingan antara nenantu danmertua, antara saudara perenpuan serta para kemenakan denganistrinya. pendek kata hanya pada masa bujangan saja anggota _
kaum akan dapat nenikmati hasil pencahariannya, sed.angkan se_sudah ia dijapuik ke rumah istrinya harapan d.an ken)-ataan se_ring berbeda.

Oleh sebab inilah uang japuik sekerang dapat d.ianggap _sebagei ganti rugi terhad.ap segaJ-a bantuan keuangan yang d.iha_rapkan yang tak nungkin lagi diterima d.an atau sebagai gantipenbayaran kembali atas segala biaya yang d.ikeluarkan oflU tu_um un!-uL menye kola hka nnya sanpai ia tamat dan ne i:.ipero.l eh gar_jana seperti sarjana ekononi, hukum, kedokteran, dan katau bu_kan uencapai sarjana, senpai ia menaapat pekerjaan d.engan gajiyang tetao.
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Uang Japuik Sebagai Gejala Perubahan Sosral

I{asyarakat d.an kebud.ayaan selaIu men8aIaEi perubahan.
Tak ad.a satu masyarakatpun d.i permukaan bumi ini yang statis
dalam arti tak mengalami perubahan. Perubahen sosial selalu -
terjad.i pada segala. macam masyarakat.
Denagn perubahan sosial d-ina l<s ud. adalah peruba he n-peruba ha n -
yang terjad.i dalam struktur masyarakat yakni perubahan-peru-

bahan struktural. Adapun pe ruba ha n-peruba han sosial dal-am ma-

syarakat dapat dibeilakan tiga macam yaitu Social evolution,
Socia I aobilityrd.an Social revolusion.
Ruang lingkup pembicaraan kita sekarang adafah mengenai bentuk
social evolution.
Social e-rolution merupakan perkembangan bertahap yaitu karena
ad.anya ekosistirn yang harnonis antara manusia dan lingkungan-
nya. Terd.apat pula tiga bentuk social evolution yaitu cosmic
evolution, organic evolution d.an mental evolution.
Yang menjad.i sorotan kita sekarang dalam perubahan sosial ada-
1ah mental evolution sebagai akibat dari :

r) perubahan teknik ( technical change )
2) perubahan kebudayaan ( cultural change )

Demikianlah di t4inangkaba u telah terjadi perubahan struktur -
sosia'l dinana seorang lakr-1aki yang d.ahulunya d.ianggap seba-
gai debu di atas tunggul, sekarang telah nend.apat tenpat yang
r+a jar sebagai urang sumando ni nik namakr Iang punya tanggung-
jauab penuh terhad.ap anak dan istri.

Diantara kebuciayaan d.an struktur masyarakat terdapat an_
tar hubungan fungsional yang saling menyangga satu sama Iain.
Denikianlah urnpamanya terd.apat suatu korelas:_ fulgsionel an_
tara u-ang jeraputan dengan bertambah eratnya hubuagan ayah- a-
nak dan senakrn longgar hubungan entara mamak - kemenaken.
?roses perubahan :-ni ',raLau bagiaimanapun telah meninbulkan be_
berapa masal-ah yang rumit d.a-1 am kehid.upan sosial, cara bagai_
:rana nerabagi harta peningBat an dari seseorang yang tei-ah ine_
ninq*a1 d.unia rnerupakan salah satu d.iantara maselah tersebut.
Sefain itu uang jernputan d_aIarn perkar+inan telah muncul pula
sebagai suatu nasafah yang harus seqera pula d.itanganir ;rang
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cukup mendapat perhatian d.ari pemerintah d.aerah.

Bagainana kita melihat berkembang dan meluasnya uEng
japuik d.ewasa ini ? Adanya perkembangan uang japuik ini kita
harus melihatnya secara macro, tak terlepas dari a d.a nya

"socia1 changet' d.aIam masyarakat d.an kebud.ayaan l.linangkabau.
Adanya uang japuik bukanlah berriiri sendiri tanpa kaitan d.e-
nBan yang lain. Perubahan sosial ini sud.ah lama terjad.i.
Sa]ah satu dari bentuk-bentuk perubahan sosial itu adaEah
Isocial evolution'r atau evolusi sosial-.
SaIah satu bentuknya ad.alah perubahan struktur d.a1am rnasya-
rakat hukum ad.at l{inang}<abau yang telah melenahkan ciri mat-
rilineal d.a'l arn sistin kekerabatan, d.ioana rnamak atau tungga-
nai rumah Bad.ang tid.ak lagr bertanggung jawab penuh kepad.a
kemenekan, peranan- manak telah diambil al-ih oleh urang su-
mand.o sebagai 'r urang sumando ninik mamak" sehtngga keduduk-
an ayah serta peranan ayah yang selama ini selaIu dipertanya
kan tak dipersoalkan 1a6i.
Da lam perkembangarrnya menun j ukan semakin renggangnya hubung-
an roamak-kemenakan sebaliknya bertanbah eratnya hubungan a-
yah- Anak.

Bertarnbah eratnya atau kuatnya hubungan ayah-anak, se_
lain pengaruh ajaran IsIam, tetapi terutama d.isebabkan bah-
wa orang sekarang tidak l_agi mengand.alkan seratus persen da_
ri harta pusaka sebagai sunber penghidupan keluarga.
Anggota ka uronya tarnbah besar, sedangkan jumlah harta pusaka.
kaum sebagai penghimpun tid.ak bertambah. Setiap adanya ga d.ang
noenyimpang riari suatu kaum menyebabkan harta pusaka kaum meg
jad.i ikut pula pecah, akhirnya ganggan bauntuek yang d.ikuasai
jurai-jurai semakin keci1, tentu saja pada akhirnya tak dapat
atau tak nungkin dipecah 1agi.
Kalau satu jurai bertambah beser puIa, gad.ang manyimpang ter_
hadap harta pusaka tak mungkrn 1agi. Satu_satunya cara ialahseperti piala bergili:. Bergrlir ber6anti-ganti selama satu
musim pa ne n.
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Karena tak mengandalkan d.ari harta pusaka, maka kebu_
tuhan keluarga d.iperoleh sumber 1ain, yaitu usaha yang di_
lakukan oleh seseorang tiengan berbagai cara seperti perd.agang
an, perburuhan d.a n sebagainya sebagai nata pencaharian.
Pembagian warisan yang berasar d.ari harta seperti rni nenjadi
tantangan bagi berlakunya hukum ad.at unfuk menghindarkan ber-
lakunya pervrarisan secara hukum adat d.a1am batas-batas terten
tu, ad.a beberapa cara d.iteropuh orang yang dilakukan oleh pe_
miliknya rnasih hidup, dapat dipand.ang sebagai koreksi atas
sistim kevrarisan adat, umpa manya hibah, wasiat atau umanat dan
sebagainya.

Dengan berkemban6 dan neluapnya uang japuik,/uang hilang
sekarang, maka ha1 itu merupakan gejala dalam perubahan sosi
a1. , Bertambah eratnya hubungan seorang laki_Iaki dengan anak
d.a n istrinya menyebabkan harta pencahariannya d.irvarisi oreh
anak dan istri, sehingga pihak kemenakan./ka umnya tak berhak _
lagi akan harta pencahariannya. Ir-a k aaak dan jand.a atas har_
ta pencaharian ayah-suami sudah dijamin oleh hukum karena me_
nurut Yurispfud.ensi lila hka ma h Agung, anak dan janda adalah yang
paling bei'hak atas harta pencaharian seorang laki-i.aki !.linang-
kabau dari pada pihak kenenakan.

Oleh sebab itu satu_satunya cara untuk dapat roenikmatihasir-hasil pencahariannya seoranS laki-laki oleh ka umnya ad.a
lah nelalui uang japuik,/uang hilang.
Tak usah diragukan 1agi, setelah ia dljapurk ke rumah istri.nyasejak saat itu segala penghasilan, keuangan, harta pencaharian
nya tak dapat diharapkan lagr oleh kaun, karena sud.eh rnenjadi
hak istri.

I4aka dari itu adanya uang japuik,/uang hilang agaknya da_pat d.itenma, sebagai ganti kerugian terhadap l-aba yJng iihrur"o
kan ( yang tak mungkin Ci.lerot eh) d.an atau seba6ai gant:- pemba_yaran )<ennbali atas bia;'3 ,'rn,. ciker uarkan kaum a.,-au orang tuaketika 'oersei<o Ia h du1u.
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Perlu Sanksi Ilukun Ad.at

Selama ini belunr ad.a nampak usaha-usaha yang konkrit
untuk memecahl<an masalah uang japuik d.an atau uang hilang _
itu, usaha-usaha memang sudah d.irintis sejak laraa oleh ni_
nik narnak, alim ulama dan cerdik pandai pada beberapa nagari,
tetapi hasilnya nihil. Terakhir usaha d.ilakul<an ol_eh pe md.a _
kabupaten Padang Pariaman. Patutl-ah kita puji itikad baik dari
pernerintah daerah d.alaEr usahanya memecahkan masalah tersebut.
Tetapi sayangnya usaha-usaha yang dilakukan itu bertujuan ur_
tuk rnenghapuskan sistin uang japuik itu : seperti sama halnya
d.engan usaha yang dilakukan oleh ninik oamak, alim utama d.an
cerd-ik pandai pada tingkat nagari yang meng€tami kegagalan itu,
ueaha 'utuk menghaouskan uang jenputan d.alam sistin perkar.rinan,
tak ad.a gunanya sama sekali, selagi rnasyarakat menganggap ha1
ir-'u perlu dipertahankan. lJa J-a upun sud-ah <iian jurkan untuk neng
hapuskannnTa tetapi tetap 'oertahan dan berkeurbang cialan masya
raka t .
Prof. supomo ( l9??) yang nengutip van r/olleiroven nenyatakan

bah,a jika dari etas telah ciputuskan u.ntuk mernpertahankan hu
kun pada hal hukum itu sudah mati, maka pera turan_peraturan _
ini sia-sia belaka - sebaliknya seandainya ter-ah d.iputuske n rrg
ri atas bahr'ra hukun ad.at harus d.iganti pad.a ha l di desa-d,esa
di pasar-pesar dan di radang-ladang hukum itu masih r<okoh d.an
kuat, msks hakim akan sia-sia bel-aka.

Jadi useha yan3 pali:rg efektii yang d.apet segera dil-ak_
sanakan adalah dengen cara d.ipikulkannya tanggung jal.rab terha
dap perbuatan anak kernenakan ;,ang telah melanggar perjanjian
perkavinan" Atau denEan kata lain ninik riramak dari pihak laki-laki harus bertanggung jawab tentang pengembatian uang jemput_
an lrang i;elah diterimanya apabi'la perkar.rinan diputu.skan, j i.l<a
perl u rli--anbah dengan denda-CenCa. 

,Tak nasuk akal halau ninik Ea.nak seenai<nya nenerirna uang jemlputan, d.alam ha1 terjadinya Dercera ian, nenangguk ke unr,-unga nserentara pii:ak lain mendei'rta kerugian yallg besar, seolah_
olah seperti penrpuan.

lIsaha untuk menghapuskan Llang japuik,/uang hiJ_ang, d.ibe_
rrtakan al;hir-akhrr rni ( Ear uavl 2) Januati r9g2) d.i kenagarian

.l
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Koto Baru, ilecanatan ifif foto, I(abupaten Pad.ang Pariaman.
Dalam rapat Ampek Jinih berjumlah 167 orang yang terdiri dari
oJls ur-r.l[s ur ninik marnak, alim ulama eerdik pand.ai dan bund.o
kanduang (rvanita) pada tanggal 19 Januari t9B2 dengan nufakat
telah noenetapkan unt uk roenghapuskan uang hilang d.an akan mene
tapkan kemud.ian danksi-sanksr atas pelanggaran keputusan ter-
sebut. Sesungguhnya, adanya usaha-usaha pihak nagari untuk
menghapuskan uang hi'lang bukanfah ha1 yang baru lagi, tetapi
upaya larna yeng baru Iagi.
fni menunjukan bahwa daya upaya untuk mengbapuskan ;ra ng telah
dimu'lai sejak lama belum berhasil. Sanksi-sanksi yang clibuat
bagi orang yang masih melakukannya tid.ak nenjamin bahvra uang
hilang akan hapus dengan send.irinya dalarn masyarakat, karena
uang hilang itu secara diam-diam dagat hidup terus tanpa {i_
ketahui oleh unurn yang hanya dil<etahui oleh dua pihak yang
berkepentingan sa ja.

4. Fertunangan

a) Pergaulan Rema ja
l,lenurut adat pergaulan mudA-mud.i ada batas-batasnya, peI

gaulan bebas ad-alah sangat tercela. oleh sebab itu d.alarn ad.at
tak d.ikena l adanya berpacaran.
Dalam adat pada umumnya tak dikenal- ad.anya suatu acara pertemg
an muda-nudi seperti yang tercapat di daerah lain di fndonesia.
Pada umumnya ,renurut adat tak d.ikenal perternuan raud.a-nudi yang
bersifat d.an tujuannya mencari jodoh. Jodoh itu adalah mamak
yang nenentukannya. Pada masa dulu adalah nenjadi tu6as nnamak
untuk nenjapuikkan ( menjemput) suami para kemenakan.
Tapi sekarang ad.a perubahan, mamak hanya terima bersih saja,
tinggal nerestui saja, karena tanggung jalab mamak sekarang se
bagian sud.ah 'oeralih dan dianbil alih oreh ayah yan6 bertind.ak
sebagai urang sumando ninik namah.

':Ja.] s upr.rn pada umumnya dalam adat tak cikenal adanya ber_
-Daceran, C-it aporkan ada bebe:apa naga=i yang men:Dun)rai kebiasa
an y€ng aenbol_ehkan berpacaran paia mud.a_mudi, misalnya di iiofollan Gadang ( Payahumbuh), disebut basicontiek, clan dibeberapa _
nagari dalam Kecamatan i(oto Baru (sar+ahrunto/si jLrnju,,g) disebut
"bakabat".
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llanita Minagkabau d.ikenal d-en$an nana "burdo kanduangrl

dan d'i juluki d.engan "limpapeh rumah gad.angrr. Dalam kehidupan
masyarakat nendapat perhatian sepenuhnya dan penjagaan yang
ketat dari saud.ara laki-leki d.an rnamak.

Oleh karena itu tak mengherankan kalau ada rumah gadang yang
d.ibangun pa d,a masa lal-u tak raenghadap ke jalan raya, melain-
kan nembel-akangi jalan raya. Tujuan utamanya adalah unt uk
menjaga d.an memelihara gadis-gadis Minagkabau d.ari pengaruh
luar kehidupan mereka sehari-hari tak terrihat dari 1uar.
Cukup banyak kegiatan yang dapat d.an harus dilakukan dalan
rumah gad.ang, seperti menyulan, merenda, menasak, menumbuk -
pad.i dan sebagainya.
Pada 

='uma 
h gad.ang bergaya "rajo baband.iang,' tempat-tempat khu

sus begi mereka aCaleh d.i anjuang paranginan, yaitu bagian
dari rumah gadang yang ditinggikan.

Ilasa berjalan terus, junlah runah gad.ang semakin berku_
rang, orang tak lagi membangun rumah gad.ang baru.
Gad.is-gad.is l{inangkabau telah mend.apat pendidikan dalam zaman
mod.ern, kehidupan yang terkungkung dalan rumah gadang telah
berlaIu, na mun per6aulan muda-mudi menurut adat tid.ak treng_
alani perubahan, ad.at tetap mencela pergaulen bebas.
I.Ie n urut adat, bundo kanduang itu letalcnya d.i rumah gadang, bu
kan di jalanan. Pergaulan yang wajar tidak dilarang seperti :
dalarn olahraga, sekolah, gotong royong d.an lainnyar Xang di_
larang tentunya pergaulan yang tidak terkend.ali.

b) t{asa lah Keperawanan

Di beberapa daerah oi I(epulauan l,lusantara dalam haf per
kar+inan, maka keperat./anan seorang 6adis sel-a1u dipertanyakan,
tapi sebaliknya di beberapa daerah hal itu tidakrah menjadi
persoalan. Umpananya pada masyarakat Keo di Flores, nasatah
keperr'ranan seorang gad.is sebelum perkevrinan dilangsungkan ti
daklah nenjadi pers oa 1a n.
-qoekerno pada rvaktu d.ibuanS di pulau Bun6a i.tu menyatakan bah
wa cukup aneh di Pulau Bunga yang terkebelakang itu dimana gi-
dis-gadis diizinkan menEadakan hubungan jasmaniah dengan laki
1aki.
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Dan Tang paling baik diantara mereka paling pand.ai menuaskan
laki-l-aki itulah yang paling diidamkan untuk perkawinan (Adam

1966 ) .

HaI yang sama dijumpai pula d.i Llentavai. Di sana masa-
lah keperarrranan seorang gadis tidaklah menjadi persoalan d,a-

Iam hal perkar,rinan. Llasyarakat tid.ak mence la bila ternyata se
orang gaCis tid-ak perar.ran 'l agi. Tapi sangat berbeda d.engan
ha lnya masyarakat pulau Sainoa di Lautan Tecluh, keperar.ranan se
orang gad.is adalah sangat centing. Apabila ternyata keperavran
annya tidak ada lagi maka ha1 itu akan memalukan keluarganya
den i a akan d.ihukum dera oleh ke'l uarganya sendiri ( i,1eaa 1967).

Di l{inangkabau tentang keperawanan seorang gad.is se1a1u
diperua sa 1a hka n, ha1 itu tak <iapat d.itar.rar-tav/ar, inasyarakat
rnenuntut seorang gadis haruslah peravran. Brlamana ternyata ke
,nud.ian seorang gadis tak peraliran lagi ha1 itu d.apat meninbul_
kan suasana yang tidak menyenangkan bagi masyarakat, bukan
saja bagi laki-l-aki yarlg bersangkutan saja, tapi lebih dari
itu merupakan penghinaan terhadap kaumnya, suku, kampung d-an
nagari. Perkawinan menurut adat bukanlah hanya merupakan ikat
an bagi yang bersangkutan saja sebagai peroran2;an, tapi_ lebih
d.ari itu juga merupakan ikatan antara kaum, suku, kampulg d.an
nagari. !-pabila ha1 itu terjad.i,r:eaka terjadi gangguan keseim_
bangan da'lan masyarakat, ninik mamak kedua belah pihak akan
mendapat mal.u besar.

Begitu kuat tuntutan masyarakat atas keperavran seorang
gadis, sehingga keadaan itu iapat dijadikan alasan pembatalan
perkarrinan. (aIau terjadi adanya tud.uhan bahvra seseorang ga_
d.is tidak pera\.\ran 'lagi, ha1 itu merupaken penghinaen besar.
Tuduhan yang denikian i.,'u rnerupahan suatu penghinaan besar bu
I:an saja bagi 1alci-1aki yan6 bersangkutan yang d.epat menjatrrE
l<a r:. nartabat, tapi juga berarti penghinaan terhadap kelompok
J/anB febih besar yaitu kaun.

Sebuah i(asus :

Seorang laki-1al<i nana i,l.Tasir, 24 tah,.:n ad.atah pegar"rai

:
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harian PJKA Ekploitasi Sumatera Barat di Padang pada tanggal
9 Juni 1981 telah menuduh istrinya Tusne11y, 18 tahunr sud.ah

tak perawan lagi waktu menil<ah. Mereka menikah bulan i{aret
1981 di lubuk Begalung Kodya Padang dengan uang jemputan
Rp !0.OOOr-. Persemian perka trrina n rnereka baru dilangsungkan
tanggal / Juni 1981. PaCa nalarn pertama tanggal 9 Juni 1981,
tl.Tasir telah menuduh istrinya tak peralrian lagi d.engan tre-
nyampaikan hal tersebut kepada orang Iain. Ucapannya yang mg

ngandung penghinaan terhadap Yusneily telah nenimbulkan resa
malu pada semua anggota keluarga, karena ucapan penghinaan -
itu bukan saja didengar istrinya, tapi juga d.isebarkan se-
cara luas, pada mulanya dalam J-ingkungan keluarganya send.iri
d.i kampung, kemudian sarnpai terdengar oieh keluarga pihak pe

re[Ipuan.
-{kibat ucapan yang ber:-si tuduhan Yusne l1y beserta ka-

uranya pad.a malam itu telah d.iberi malu tak depat rnenerima tu
d.uhan tersebut d.an melaporkannya kepada pihak ber',ra jib.
Yang bersangkutan diajukan kemuka pengadilan dan d.i tuntut -
berd-asarkan. pesal 1lO ayat 1 jo pasal 5, WJIP.
Jaksa penuntut umum menuntut hukuman ] bulan penjara segera
masuk. Eakim yang mengad.ili perkara tersebut i-oenyatakan da-
l-am sidang ba hr+a tertuduh telah terbukti bedsaLah melanggar
ketentuan Undang-Undan6. Surat visum et repertum yang d.ike-
luarkan oleh seorang d.okter ahl-i noernbuktikan bahr.ra Yusnelly
adelah peralran sebelum menikah. -Akhirnya tertuduh mengakur -
kesa lahannya .

Salapah Kosong
I(a1au seseorang dengan status gadis, tapi ternyata ke-

muiian tid.ak peraw=n, ha1 itu dikatakan sebagai satapah ko-
soa3. Salapah adaiah tempat tembakau, atau rokok, sedangkan
karnpie sirieh adalah tenpat sirih pinang.
Baik salapah maupun kenpie sir:eh sering riipakai Calam acara
tertentu sebagei penghormaten bagi orang ysng mener.irnanya.

Salapah sering d.ipakai oieh laki-taki l"linaekabau seba-
gai cara .,-egur sapa d.an basa basi dalen pergaulan.
Sa'l apah terbuat d.ari daun pandan, berisi tembakau dengan d.aun
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pucuk enau atau nipah kering. Jad.i rokok dibuat dengan neng-
gulu:rg tenbakau d.enga n d.a un enau atau nipah.

-Ada juga salapah yang terbuat d.ari bahan logam, golongan mud.a

biasanya menyukai sal-apah jenis ini, biasanya berisi rokok bi
asa atau kretek.

Salapah selain d.ipakai sebagai satu cara menghormati se

seorang juga d.ipakai sebagai simbul/Iambang d.alam ad.at, d.iper
gunalian sebagai rand.a atau simbul yang menr:n jukkan sesuatu
keadaan tertentu, yaitu menunjukkan tidak perar.rannya seoran6
gadis. Kalau ini terjadi, nerupakan pukulan ba6i tungganai -
atau mamak rumah, tercoreng arang di kening, trada mal-u sebe-
sar itu, kemana muka akan d.isurukkan.
Salapah yang diberrkan kepada ncarnak rumah oleh urang sumando
ad.alah dalam keadaan kosong tanpa rokok, sebagai satu isyarat
kepada mamak bahla kemenakannya tidak Dera\ran, pad.a haI sebe-
lumnya d.iketahui ba hr.ra ker:lenakan belum pernah bersuami atau
masih gadis. fni berarti ba h'aa si kemenakan sudah pernah ber-
buat jahat den6gan laki-l-aki 1ain.

. Biasanya salapah kosong itu d.isodorkan oleh ura ng strman
do kepad.a mamak rumah, setelah pad.a malam pertama diketahui
bahwa istrinya ternyata tidak peralran. Keesokan harinya pad.a
r"raktu pagi ketika sedang minum pagi bersama, urang s urnand.o me

nyungguhka n sebuah sal_apah yang tid.ak beri.si rokok atau kosong.
Sambil rninta diri pergi menbeli rokok sebentar.
Kepergiannya keluar itu yang ketanya ha nya sebentar saja, ja-
ngan diha:ap akan kemba 1i.

Di kenagarian Pakanbaru (Fadang pariaman) jika ternypta
seseorang ga<iis tidak perar./an 1agi, maka urang sumando memberi
kan salapah kosong kepada namak runah, pada han kedua pu]ang
ke rumah istrinya. Biasanya pada maIa,l kedua zni ninik mamak
had-ir menanti kedatangan,nenantu baru.
I{aka pada saat inirah ur3ng sumando nenurjukkan kepada ninrk
marnak Derasaan kurang puas etau tidak senang clengan menyungguh
kan satu bungkus rokok ;rans talr ada isrnya.
Iiemudt-an ia minta izin ke be tal(anB untuk buang air.

Di kenagarian Tan;ung Sani, l..ianin jau (.rfgam) beberapa ha-
ri setelah pesta perkavrinan, biasanya diadakan doa selanatan
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disebut do'a rvalimah tuIus. Dalarn acara selaslatan ini hadir
manak adat, mamak pusako dan urang sumando. Pada keserupatan
ini marapulai lrenyiriah atau rnenyungguhkan sa'lapah rokok ke

pada mamak.. Seandainya yang disodorkan salapah kosong ini
berarti bahrva ga<iis yang dikavrininya itu tal< perauan lagi.
fni biasanya berakhir tlengan perceraian. Sebaliknya jika sa

lapah itu berisi rokok, itu berarti ba hrva gidis yang dikawini
nya itu masih suci atau d.engan kata lain masih perar,ran.

Cara lain yang dapat dipakai adalah dengan cara m€ro-
bek kasur di kamar tidur dengan se'Duah pisau kecil yang te-
lah dised.ial<an terlebih dahulu.
I(emud.ian kapuk yang keluar dari kasur itu d-itebarkan mulai
d.a ri kamar tidur sampai ke 1uar rumah dan sepanjang jalan
yang di laluinya pulang.

'ILII( UPT PERPUSI,] r4NF
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.AC18e PmreWInl,N

1. Acara Pernikahan

Acara pernikahan itu adakalanya d.ilakukan ternasuk d.a-
larn upacara pesta adat, tetapi ada pula terpisah dengan acara
tersend.iri sebelum d.ilangsungkan upacara dalam sebuah pesta
adat atau kend.uri perkar.rinan yang <iilaksanakan d.engan meriah.
Untuk acara pernikahan ini tempatnya tergantlmq kepada adat
setempat. Di Pa<1ang Darat, biasanya acara pernikahan nengam-
bi1 ternpat di f.'les jid sesudah sembabyang Jumrat, atau mungkin
juga di ::umah biasa, yaitu rumah prhak perempuan, jarang yang
mengad.akan acara pernikahan di Kantor Urusan Agarna ( EUA), ke-
cuali karena alasan-alasan tertentu.

Sebelum diadakan acara pelnikahan maka untuk yang akan
melangsungkan pernikahan itu harus menenuhi s;zarat-syarat ter
tentu, yaitu harus mengikuti prosedur seperti yang telah di-
tetapkan iaenurut aturan pe rund.a ng-unda nga n yang berlaku se-
karang yaitu PP I{o.9 tahun L975, Tentang Pelaksanaan UU No.1
.tahun 1974. i.lenurut pasal J d.ari Peraturan ?emerintah tersebut
men;ratakan bahwa setiap orang yang akan nelangsungkan perka-
r..ri na n nemberitahukan kehendaknya itu kepada Pe6ar,vai pencatat
dr ternpat perkawinan akan dilangsungkan.

Uatuk mel-aksanakan pernikahan maka pertama d.iperlukan
izin bagi ;rang bersangl<utan, dari Kepa1a Desa ( l./ali l{agari).
Surat izin dari lfali Na ara hanya akan dii<eluarkan apabi 1a
sudah ada izin d.ari penghul-u adat yan3 bersangkutan.
Pada nagari-nagari yang penghulunya berstruktur majemukrbaik
oari lielarasan Iioto Pilieng maupun Bodi Caniago atau pisang
Sikalek iia lelr Ilutan, naka surat izin itu dikel_uarken oleh
Penghulu Andiko <ian Penghulu I{ampung.

Jadi keinsinan dari seinua rrngl<at penghulu dipert ukan.
Di Sol ok ilan Sa1ayo urnpa na nlra s'.rat izin dikeluarkan oleh peng
hul-u s uku.
Di Batu Payung dan l{ungo (iina puluh kota ) surat izin dilegal
l-isir oleh penghulu andiko, penghulu kampung dan penghutu pu-
cuk.
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Di Silun6kang dan Batu Busuk (Savrahlunto,/Sijunjung) surat I-
zin itu dilegalisir oleh penghulu anciko,/penghulu kampung d'an

penghulu pucuk. Di Sulit Air (So1ot) surat-izin itu dilegali-
sir oleh Datuk Andiko, d.atuk ninik dan d.atuk suku.
Biasanya tiap-tiap suku yang merupakan pendiri na6ari, Eernpu-

nyai formulir sendiri-sendiri unt uk keperluan tersebut, ba6i
anak kemenakan yang akan melangsungkan perka r.rina n.
tserdasarkan sr-rat izin dari suku itulah, !r91L ig-aa ri nengeluar
kan surat izin kauin. Pad.a nagari-nagari d.i mana jabatan peng-
hulu adat sudah tak dibangkitkan lagi umpa ma nya di Kuraitaji,
Pauh Kambar, Sunur dan Ulakan (Padang Pariaman) naka izin ka-
r.rin terlebih d.ahulu dilegalisir oleh vrali korong, sesudah itu
baru ditancia tangani oleh ',ra li nagari.

Sesud.ah dipenuhinya tata acara d.an syarat-syarat pembe-
ritahuan serta tiada haJ-angan perkaw-inan maka Pegawai Pencatat
nenyelenggarakan pengununan tentang pemberitahuan kehendak me-
langsungkan pericar.rinan d.engan cara menenpelkan surat pengumum-
an menurut formulir yan6 ditetapkan pa d.a kantor pencatat perka
winan pada suatu tempat yang sud.ah ditentukan d.an mudah dibaca
oleh unum. ?erka',rinan dilangsungkan setelah hari kesepuluh se
jak nengunuman kehendak perkavrinan oleh Pegar+ai Pencatat seper
ti yang dimaksud dalam pasal I Peraturan Pemerintah ini.
I(arena adat bersendi syarak, syarak bersend.i Kitabullah, maka
tata cara perkarrinan d.ilakukan menurut hukum fsIan, d.ilaksana-
kan d.i haoapan Pegar.rai. Pencatet d.an d.ihad.iri oleh dua orang
saksi.

Rukun nikah itu menurut hukun Islam ada tiga ;raitu akad.,
r.ra 1i oan d.ua orang saksi. Acara akad. nikah ini Cihadrri oleh
kedua belah pihak, yakni keum kerabat yang terd.ekat, ninik ma-
nak, urang su,nando dan und.argan I a:-nn)ra .

iialau akad nikah dilanqsunqkan trd.ak pada '.+aktu yang sarna d.e-
ngan pesta perkalrinan, naka biasan),a narapulai bak nemakai !a-
kaian aCat lengkap, cukup dengan jain.sai'.rng dan peci.
Jarak r.raktu antara akad nikah dengan pesta perkauinan biasanya

tak Iama. Tetapi kalau perbedaan t'ia kt u itu cukup lana umpamanye
'1 ebih dari enan i:uIanr naka hal itu d.isebut "nikah ganggang".

L-
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Anak daro ada juga menakai pakaian ad.at, tetapi d.engan "Sun_
tiang randah" (sunting rendah), kalau tidak bersunting ren_
dah biasanya menakai baju kurung saja.
Bilamana akad. nikah d.iad.akan pada hari pesta perkawinan, ke-
d.uanya yaitu anak d.aro d.an marapulai memakai pakaian ad.at se
cara lengkap. Anak d.aro nemakai sunting tinggi, kecuali di
Silungkang, tak oidapati anak d.aro yang dihiasi secara adat,
karena, karena anak daro baik pada l,raktu akad nikah ma upun
pada wal<tu pesta perkar+inan bersembunyi saja d.a1am karnarrha_
nya marapulai saja sendrri yang memakai pakaian adat lengkap.
Hanya pad.a vaktu acara nanjalang atau manampuah anak daro
reuncul, terlihat oleh umum dengan pakaian kebaya pend.ek d.e_
ngan rombongan pasumand.an menuju lre rumah mertua.
Pada acara akad nikah itu, d.iumumkan gelar marapulai yaitu _
gelar yang te'1 ah d.isepakati oleh ninik mamak dalam kaum yang
be rs a ngkuta n .

Sesaat sesudah d.ilangsungkan acara akad nikah, maka ke
d.ua mempelai menand.atangani akta perkawinan yang telah d.isiap
kan oleh pegawai pencatat- Akta perka rd-inan yang telah ditan,rg
tangani oleh nnempelai itu selanjutnya d.itandatangani oleh ke-
d.ua saksi d.an Pegaeai pencatat yang d.isebut ',-Angku Kadi,,(Eng_
ku I(aChi) yang menghadiri perkarvir:an, serta ditand.atanganr
pula ol-eh wati nikah atau yang meuakili.

Dengan pena nd-a tanganan akta perkarr,inan itu, maka perl:a_
winan itu telah ter:catat secara resmi. Akta perkalrinan itu d.i
buat dalam rangkap dua, helai pertama disimpan pad.a panitera
Pengadilan dalam l.rilayah Kantor ?encatatab perkar,rinan itu ber
ada, kepad.a suami istri nasr:rg-masing diberika., totip"r, ,tiJ=
per!<a r-ri na n .

2. Tenpat Upacara Perka r,ri. ean
Pa d.e umumnya tempat upacara edat dilanssungkan pesta per

l<aryiaan aoarah di rumah Eaiang. l.,le nurut aciat runah itu adalah
rumah gadang, rumah bi.asa yang dibangun seperti sekaran6 bukan
rumah namanya nelainkan t,gaduang,r.

I';IIL II( UPT PEIiPUSTA K/]AN
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Pad.a bei:erapa nagari lebih-tebih lagi nagari_nagari yang masih tetep mennpertahankan ad.at lama pusaka usang yaag aise_
but "d.esa ad.at,' seperti Sulit _{ir uopamanya, rnaka segala u-pacara adat harus d.ilangsungkan di rurnah adat yang disebut
runah gadang, seperti upacera batagak gadang, upacara perka
r,rinan, upacara kematian dan sebagainya.
Tetapi pada nagari-nagari yang tak tagi nenpertahankan ad.at
J-ana, seDerti di daerah rantau dan pesisir, pesta perkawin_
an biasa dilangsungkan pada rumah biasa.

Rumah gbdang mempunya i bilik_bilik yang diperuntukkan
bagi anak-anak perempuan brl-a mereka ;el_ah menikah. Jika se_
buah rumah gad.ang terdirr clari hanya satu samande saja yang
mempunyai beberapa anak perenpuan, misalnya tiga atau ennpat
orang, salah satu d.i antara nereka ad.a yang nau nenikah, ma_
ka biasanya yang pind.ah rrar'.rar adarah orang tua. Eareka ke ba_
gian belakang (aapur). Bil-ik yang biasa dipekai untuk perhe_
latan ad.alah bilik pertama terletak d.i bagian ujung rumah,
yang dinaksud dengan ujung rumah adalah bagian sebelah kirl
ka'lau kita bed.iri di halaman menghadap ke arah rumah.
Bila mana ad.a yang lebih muda akan nenikah (adlk perempuan),
biasanya yang lebih tua (kakak perempuan) beraleh (pindah)
dari bilik semul-a ke bilik yang lebih banah ( di samping).

Di Kenagarian Gadut, yaitu di daerah Kaman6 (.tgam) ke_biasean ada pindah bilik bagi anak yang lebih tua te Uifityang 'lebih bar,rah ( di samping) disebut ,,pasirek,,.
Orang semenda ( menantu) yun6 ikut pindah ke bilik itu dalam
ungirapan adat d.isebutkan :

Pindah di papan nan sabrl-ah (pindah di papan yang sebilah)
Bal<isa di lapiek nan sahalar ( berkisar di tikar yang se_helai)
Sampik baralah, lapang bal<isa (senopit beralah, lapang ber

kisar)
Sesudah setesai perhetatan, rnaka trn3:ietah pasanEan pen6anten
baru rtu di bil-i* yang dipergil_irkan sebagai pen6huni baru san:pai pula tiba saatnya nanti untuk oi nCah }:aerar kerena akan <ii
tempati pula oleh seudar-.nJ.a ;,ang te'cih nuda ( kateu ada) kalau
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menikah, begitulah seterusnya kamar utema d.i rumah gadang
itu secara bergiliran dipakei oleh anak-anak perempuan yang
roemulai hid.up baru dengan uran6 sumando.

Bilamana sebuah rumah gadang terriiri hanya d.ari satu
mande itu tak punya cukup kamar untuk dlterapati oleh anak-a-
naknya yang menikah, sed.angkan rnasih ada lagi anak yang lain
yang akan segera menikah, naka biasanya yang pating lama tin6
ga1 di rumah gadang akan pindah ke rumah 1aiil, kalena rurcah
gadang tak manpu lagi mene,.irp ung senua anggota_anggotanya yang
ingin tetap menernpati runah itu setelah menrkah. t

Bilarnana dalam rumah gadang. _terdapat banyak samande_sa_
mand.e, maka bilik-biJ-ik yang diteopati itu nerupakan terapat
tetap bagi raasing-masing ibu. Jadi masing-masing itu hanya _
punya hak pakai yang tetap satu kamar dalam rumah gadang itu.
Ka'lau mereka plmya anak perenpuan, mereka akan pind.ah kebagi_
an belakang (dapur) untuk nenberikan tempat kepada anak peren
puan yang akan menikah. Semua rbu-ibu dalam runah gadang itu
disebut sejurai artinya keluerga yang sedapur, karena wanita_
r'ranita yang kar.rin mend.irikan tungku-tungku baru untuk mengu_
rus d.an memberi makan anak-anak mereka

Karena hanya eda satu kamar yang akan dipergilirkan d.a_
1am satu saiaande, mal<a setiap ada yang menikah, maka anak pe_
rempuan ."'ertua akan segera pindah rumah unt r-rk d.igantikan ten-
patnya oleh yang lebih muda.
Demikianlah seterusnya sampai senua anak-anak perenpuan silih
berganti nenempati kamar yang satu itu juga sampai tiba saat_
nya ia harus keluar dari rurnah itu karena sudah datang peng_
ga ntinya
Dengan denikian ada kecendrungan setiap anak_anak perempuan _
yan6 sudah menikah se1a1u menikirkan sebuah tempat ]recieman _
baru Cr l-uar rumah gedang umpananya dengan secara berangsur_
angsur nembeli perkayuan seperti papan, trbngeak dan sebagarn;ra.
setiap penghuni rurnah gadang tetap berusaha nening3alkan tem_pat tersebut.

Sebagai akibat adat keoiasaan pindah bilik atau pindah
ruroah bagi l,ang lebih tua, kalau ;'ang lebih muda akan :renikah
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ialah dibangunnya rumah-rumah baru atau kalau beluro ad.a ke-
mampuan u.rang sunand.o membuatkan rumah r.rnt uk istrinya maka

pergi merantau adalah salah satu jalan yan6 dapat d.itempuh

untuk rcengatasi hal itu.
Ruma h-runa h baru yang d,ihangun sekeliling rumah gad'ang

itu merupakan rumah-ruurah keluarga d.engan ersitetrrtur modern.

Arsitektur tradisional bagonjong mulai ditinggalkan.
Dengen d-emikian semakin berkuranglah jumlah r-.umah gadang se

bagai runah milik bersama, senakin cepat pula lenya pnya ba-
ngunan bagonjong. Pada masa lampau kalau runah 6ad.ang sudah
terlalu pad.at penghuninya, biasanya oleh roamak dibikin lagi
sebuah rumah gad.ang baru, biayanya dipero'leh dari harta pu-
saka. Dengan deuikian berd.irila[ ruroah-runah baru disekeli-
ling rumah gad.ang asa1. Tetapi sekarang karena perkenbangan
masyarakat d.an kebud.ayaan antara lain d.isebabkan oleh faktor
f sl-an d.an ekonorni nodern, lebih-lebih lagi faktor gengsi, noa

ka orang sekarang enggan tinggal d.i rurodr BaaIanB, karena ru-
nah gadang adalah mifik bersama.
Seorang ayah selalu berusaha untuk membuatkan rumah- unt u-k a-
naknya baik yang d.idirikan di atas tanah pusaka istri maupun

d.engan cara d.ibeli sendiri sebagai harta pencaharian ;zang d.a

pat d.iwariskan kepada anak dan istri di kemuclian hari.'
Di Sulit Air banyak rumah gadang yang ditinggalkan pen6

huninya. I.{a na yang ada kenampuan, membeli runah send.iri, mana

yang tak rnampu akhirnya pergi merantau atau tetap bertahan di
runah gadang. Umpa ma nya d.i rumah gadang milik kaum d.ari suku
lima Panjang yang terd.iri dari 20 ruang yang terkenal itu, se
karang tinggal beberapa samande, d.imana berpuluh-pu1uh orang
hidup dalam keadaan miskin yang ha n;ra nengharapkan kirinan -
pos wesel dari rantau. Tinggal d.i ruoah gad.ang berarti hidup
belum beruntung.
i/alaupun sekarang suclah d.icangun rumah-runah baru d.engan ar-
siti:ktur mutakhir, Damun orang Sulit Air harus juge oJ.eh ad.at
untuk mel-aksanakan upacara perka r.ri nan di ruurah gadang.
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,. Besarnya Pesta Ad.at

I,lengena i besarnya hetat perkavrinan pad.a semua nagari
berbeda-bed,a pengaturannya. Ad.a nagari_nagari yang nenetap_
kan tingkat-tingkat helat itu, ada pula tidak menetapkannya
sarna sekali, terserah kepada lrarga trasyarakat helat itu, ad.a
pula yang tak menetapkannlza sama sekali, terserah kepada war.

.ga masyerakat heLat macam apa yang ltau d.il_aksanakan.
Ada pula yang menetapkan satu macaio saja maksudnya supaya _
berhemat, baik bagi yang sanggup (kaya) na upun bagi yang ku_
rang manpu (miskin) hanya berlaku satu macan hel-at saja, ini
terutama kita jumpai d.i Silungkang, umpamanpa untuk makanan
kend.uri yang dihid.angken hanya boleh tiga macam eambal saja
yaitu : kerupuk perancih ba1ad.o, kentang dan rend.ang.

Pada umumnya besarnya pesta perkar+inan itu ada tiga u_
kuran i-a'lah pesta keuiI, pesta menengah d.an pesta besar.
lralaupun ada beberapa nagari hanya mengenal dua macam helatyaitu helat kecil dan helat besar.
Umpamanya d.i Sawahlunto. pada pesta kecil orang hanya menga_
d.akan selanatan saja ( nendoa dengan seorang siak), orang yang
d.iund.ang terbatas pada kerabat terd.ekat d.an tetangga.
Iak perlu mengadakan arak-arakan .nempelai, cukup d.engan bersan
ding berdua . Juga tak perlu memotong her.ran, cuJ<up membeli d.a_ging d.i pasar. Pad.a pesta besar tentu ,nenotong kambing atau
bapi, tanu yang d.iundang lebih ban;rak biasanya dilangsungkan
pad'a hari tahtu d.an i{inggu d.isebut dengan istilah " sapu r,a n-tairr. Ile Iat pad.a hari pertaraa yaitu sabtu ad.alah tarnu-tamu
yang d.atang d.ari jauh (kaum kerabat), sedangkan pada hari ke_
d.ua, i.1ing6u adalah untuk tamu yang d.ignd.ang nelalui surat un_
dangan ( unum) .
i''lernbedal<an nacam-macan herat itu adalah sangat penting berhu-
bungan dengan uDacara dalan perkerrinan ad.a ecara_acara yeng _
harus dan yan* tak boleh or't aksanakan.
Ill<uren kecil ateu besarnya sebuah pesta .oerkar..,inan sangat re_latif sekali peni.l-eiannya kalau d.ibandingkan pelaksanaannya
pada beberapa na6ari.

MILIK UPT PENPUSTAKAAN
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ni l(enagarian Guguk lfllf Koto, I(ecanatan Gu6uk (lima puluh
Kota) tingkat-tingkat helat perkar.rinan itu ad.alah pangEeh -
pueuak, pangkeh batang dan pangkeh u:rek, denikian juga d.i
Batu Bu1at, Iiecamatan lintau Buo ( Tanah Datar) ada tiga ting
kat helat ialah pamapetan, pangaburrgan d.an pamancuangan.

Di kenagaraian V Koto Air Pampan, kecannatan Parianan (Pad.ang

Parianan) istilah yan6 d.ipakai untuk maksud. yang sama adalah
gonteh pucuak, kabuang batang dan Aambang Urek, di kenegari-
an lareh i'Ian Pa njang Kecarnatan 'fII Koto (Pad.ang Pariainan) -
adalah al-ek kenduri, alek biaso d.an alek rajo.
i(enagarian ?adan8 A1ai, Iiecanatan V Koto (Fadang Pariaman) -
lain lagi istilahnya ialah a'lek kanouri, alek biaso dan alek
baka jo.

lesta ukuran apa yang akan d.ilangsungkan oleh yan6 ber
kepentingan banyak ditentukan oleh beberapa falctor.
Beberapa faktor itu antara iain adalah faktor status d.an ke
Earnpuan umpamanya orang baku (asa1), dalam ha1 ini kaum yang
merupakan keturunan clari pucuk adat nagari, orang kayarorang
berpangkat dan lain-lain sebagainya.
nerrra sa ini faktor kemampuan adalah lebih pentin8 d.ari status
sosial, karena berdasarkan ke'naopuanrorang kebanyakanpun da-
pat mengadakan upacara perkar.rinan dengan megah dan mer,vah.

Pesta perkar,rinan itu besar kecilnya dapat diemati dengan je_
nis d.an jumlah her.ran yang disenbelih. Untuk pesta kecil biasa
nye ayam yang dipotong, rrntuk pesta menengah aclalah kambing
yang disenbelih, untuk pesta besar biasanya adatah sapi ateu
kerbau yang d.ise mbe 1i h.
Ilkuren pesta itu juga d3pat dilihat dengan lananya upacara di-
langsungkan. IIntuli pesta kecil adaleh satu hari saja, d.i daerah
Paz'iaman d.rsebut juga <ien6an istileh 'rsahari alekrsahari nanja-
1ang" " Untuk yeng secian3 biasan;'s berlangsung dua hari, sed.anE
ken untuk Jrang besar tiga hari sanpai I hari d.an tujuh na1an,
ini'lah yang disebut di daeish larianan Cengan rralek rajorr atau
rra Iek baka jo'r.
Undan6an biasanya rne J-iputi sel_uruh 'ra-nisan nasyarakat dafam
j umlah 'cesa r.
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Di faeh Baruh (Payakumbuh) ada d.ua macarn heIat, yaitu

helat biasa d.an helat sederhana, ini jelas d'itun j ukka n d'e-

ngan ad.anya d.ua macatr cara manjapuik siang unt uk helat bia-
sa dan d.i japuik malam helat sederha na,/ke ci1.
Pada helat biasa marapulai aliiapuik pada sian6 hari, yang -
manjapuik ad.alah anak daro send.iri d.engan rombongan terdiri
d.ari anggota keluarga terdekatr induak bako dan urang suaan

do. Penganten r.ranita memakai pakaian adat J-engkap d.an sun-
ting, sedangkan narapaulai harus berpakaian ad.at lengkap -
yaitu pakai jas Can saluak d.i kepala serta Eemegang sebuah

tongkat, diiringi dengan bunyi-bunyian.
Pelaksanaan helat ad.alah pada hari .iuntat sebab hari pekan

di sana ad.a'1 ah hari itu, iring-iringan penganten harus ine-
'lenati pasar J,anB d.isebut balai itu, supaya tampak kemeriah
an tlan senarak kebesaran helat itu.
And.aikata antara ruiaa h anal: d.aro dan marapulai tak melalui
pasar, harus diusahakan narapulai turun d.i tenrpat lain bing
ga pasar itu tetap akan d.ila1ui oleh arak-arakan penganten.
Xalau marapulai dijemput meIam, ha1 ini menunjukkan bahvra -
helat iru adalah helat sederhana atau kecil.
Dalern acara manjapuik marapulai. nalan itu, analc daro tak ber
busana edat dan sunting, tetapi cukup d.engan menakai kebaya
pend.ek saja. Yang ikut menjeput marapulai tak banyak jumlah
nya terdiri dari beberapa anggota ke'l uargi terdekat d.an u-
rang sumando. Plarapulai hanya pakai jas tanpa saluak d.an tons
kat. Diiringi j uCa dengan bunyi-bunyian.
Penjempuatn marapulai biasanya setelah levrat jam 2+.OO l;ib.

Di Pariangan Pad.ang Panjang ( [anah Datar) uenurut tesy-
rif -{'liunar (L9?8) tingkat-tingkat helat yang akan diseleng-
garakan r.rarga ilasysrakat nagari yang bersangkutan telah dite-
tapkan oleii ninik nanrak setenpat yaitu :

I. -{1ek IGtek
e) tak dipangEilkan kepad.a nagari
b) l4arapul-ai tak boleh rnemakai saluak ke rumah anak daro.
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c) I(edatatrgan anak daro ( manjalang, nanampuah), pasuoan-
dan (pengiring) tat boleh meuakai suntiang.

d) Merobayar uang pernali untuk ninik mamak seharga 1 (sa-
tu) ketid.ing padi, minggu pertaoa.

2. -A1ek ljlenenga h

a) Bakayu untuk helat tanpa rapat
b) I{emanggil ( mengunclang) nagari

ninik inamak

harus d.i lakukan ole ir ni-
nik mamak kampung.
I{er.apulei harus memakai saluak ke runah anak d.aro

I''lananpuah, hanya seoran6 pengiring yang nemakai sunting.
Pengantar marapulai, harus oiiringi teroiri d.ari ninik
manak 2 orang, orang siak 1 orang dan 6 yang lainnya.
I{embayar uang pemali seharga + tetiaing paai
Pergi uend.oa, tak lebih dari l-ima oran6

J. Alek Iemo

a) Rapat ninik rnamak tingkat kanpung
b) Rapat ninik narnak pesukuan untuk bakayu dan penali.
c) I,lema nggi 1 nagari oleh ninik mamak tingkaf, suku
d ) l.larapulai datang d.engan kawan-kawan berpakaian ad.at d.i-

iringi bunyiebunyian ( selawat d.a n rebana )
e) .rrcara bersanding dan bapasambahan ( pidato adat)
f) i4embagi uan6 seharga { t<etiaing padi

4. Alek Gadang

a) rapat ninik manak tlngkat suku
b) rapat ninik marnak tingkat nagari untuk pemali d.an ba_

kayu.
c) Ditegakkan aara,ta /pa n ji-pa nji ad.at di d.epan rumah
d) i'{arapul-ai d.atang seperti pad.a alek lamo
e ) tlanrnpuah harus bersaioa ninik mamak
f) Datang ,narapulai ke runah anak daro tak boleh lewat

. ^- .).lJan zr. - -iiib.
g) IJang panggilan yang harus disumbangkan kepaoa penyeleng

gara helat:
- ninik mamak besarnya Rp 1!Or-
- urang siak besarnya Rp lZJr-
- uranF ba nJrak besaln;,6 Rp .,! 

CO ; _

c)
d)
e)

)
)
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h) I,lemanggi 1 uran6 banyak,/anak kenenakan harus
kek janjang, nanapiak band.uat' artinya harus
nuka ( bukan d.engan surat und.angan)

i) tlembayar uang adat sebesar Rp lOOr- yang dikenakan
kepada kedua belah pi.hak.

Se1ain ketentuan tersebut d.i atas, ada pula yang d.iatur ten-
tang ha1-haI yang khusus seperti :

a) Ilelat untuk kaurn ibu adalah dua hari sesud.ah mendoa.
b) i(e alate ngan marapulai d.ari luar (nagari lain) harus

d.isertai ninik ma raa k.
c) Setiap orang yang akan menikah kecuali pegawai, ha-

rus 1adang pa mba o

d) Uan6 ad.at ( carano), mendo€ adalah 10 I dari uan6 di_
berikan untuk pena 1i.

e) I.-Iarapulai yang raabutnya gond.rong dilarang menakai
" sa luaktr .

Di lTanggalo ( Ilodya padang ) besar helat yang akan di_
angkat itu tergantung kbpad.a besarnya uang jemputan kalau
uang jemputan sebanyak I (tiga) ringgit emas, maka macam he-
lat yang akan diselenggarakan ad.alah helat IrIa joIe1o harus me

nyenobelih sapi atau kerbau, kalau uang jemputan sebanyak 1
(satu) ringgit emas, maka helat yang akan diselenggarakan adg
1ah helat l{a jo Paci, menyembelih kambing, kalau uang jenputan
seharga 5 ( liraa ) nas sama denean ?! n*jE_li.riam, naka he'l at yang di-
selenggarakan adalah helat i,ia jo I(ayo, cukup nenyenbelih ayam

Di kenegarian Tala',rir l<ecamatan Ta larri ( Savra hlunto/S i-
junjune) ada tiga corak perhelatan yaitu :
1) fendur:- ilecil

Dalan kenduri ini cukup deng€n memotong ayam, pihak pe_
rempuan pergi ',bernasi junjung,, ke rumah pihak laki_Iaki.
Sebagai balasnya pihak laki-laki akan nnengisi bakuL untuk
perempuan dengan isi 'rsapatagak'r, yaitu selirnut, selend.ang,
kain sembahyang, pecah betah d.an lain-Iain.
Yang membawa bakul adatah bund.o kanduang d-ari pihak laki-

ll
man]-ag-

be rte mu
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laki; diserahkan kepada bundo kand.uang pihak perempuan.

Si pembawa bakul akan menilapat bagian satu helai selen-
d.ang, oleh karena itu dalan bakul d.isedirakan d.ua helai
se lendan6.

2) I(entluri Menengah
. Biayanya lebih besar karena het+an yang disembelih a-

dalah kanbing, oibak Ia<i-1aki juga harus mengisi bakul'
isi bakul itu lebih naha l harganya dari pada kend-uri ke-
cit. Pad.a jam O9.00l.liU pagi diad.akan acara [maimbau na-
kan'r ialah undangan makan kepad.a pihak laki-1aki.
l.larapulai diiapuik ol-eh seorang bund.o kand.u-ng d.an satu -
pasunand.an dari pihak perempuan. I'larapulai d.itemani oleh

seorang kawannya. SesuCah acara makan mainbau, anak daro

d.ibavra ke runah beko untuk bersunting, karena bersunting
ini ad.alah merupakan tanggung jawab dari bako-

Sesud.ah bersunting anak d.aro pergi nananpuahr membawa du

1ang.

,\ Kenduri Besar
?ad.a kenduri besar sud.ah tentu biaya akan lebih be-

sar pula d.ari pad.a kenduri menengah- Anak daro pergi ke

tempat marapulai d.engan sebuah dulang yang berisi antara
lain ; nasi kunyit, batieh, pisang manis, minyak harun.

Pesta berlangsung sangat meriah sekali, hewan yang di-
sembelih adalah saPi atau kerbau.

4. l,lakanan Ad.at 8c l{akan Beradat
l4akanan ad,at adalah makan yang harus d.isediakan d.a1am

setiap upacara adet, tanpa nakanan itu upacara belun d.iang-

gap sempurna. Oleh sebab itu tak dapat tid.ak makan adat itu
harus d.ihidangkan. i'Ialca na n ad.at itu d.apat dibed.akan 'oerupa

sambal atau lauk-pauk d.an kue-kue.
Tiap-tr-ap nagari nempunyai aaksnan khas untuk upacara-upacara
ad.at, khususnya untuk upacara perkaivinan.

Di Lubuk rarab (sar^rahtunto,/Si jun jung) unpaoanya rnakan-

an adat d.alam helat perlra 1'/i na n adal-ah apa yang d'isebut dengan
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Bodok rebus. l{akanan ini terbuat dari tepung dan tepung pu-

lut dicampur dengan pisang masat dijadikan seperti godok d!
masak dengan santan kelapa d.alan sebuah belanga sampai san-

tan kental, inilah godok rebus.
Inilah yang dihidangkan kepada tamu. Di daerah Paleobayan
(agam) terkenal dengan gulai Bukek yang dihidangkan d'alam

helat perkatrinan. Gulai bukek harnpir sana d-en6an kuah sate,
tetapi dengan isinya pisang nuda. Pad.a waktu hari Raya IduI
Fitri isinya d.aging. I'IaBari-nagari dalam d.aerah Pariaman pa-

d.a unumnya menjadikan gulai cubad.ak sebagai saobal yang uta-
ma dalam helat perkawinan. Iiat yan6 same dijumpai di daerah

T,ub uk Sikaping (Pasauan). Kebanyakan nagari d'aIam truhak Oa-

nah Datar sanbal yang d.i jad.ikan makanan adat adalah singgang

ayam. -{d-a d.ua ,la cam singgang ayam ialah singgang ayan pamang

gak, tak boleh dimakan, hanya sebagai hiasan dan singgang a-
yam biasa boleh d.imakan oleh tanu.

Di kenagarian limau l'lanis (Padang) singgang ayan d.isediakan
khusus unt uk pasumandan yang d.iundang untuk nengiringi anak

d.aro. Di Koto Tuo, lrecaroatan IV Koto (Agam) d.ikenal pula ma-

kanan adat yang disebut " Samba due'r.

Sambal ini terbuat dari daging dan rebung yang d.i6u1ai d.e-

ngan cabe dan bunbu tertentu lainnya sebagai pengiring.

Di Caerah Suliki (trima Puluh Kota) d.ikenal pula gulai adat-
nya 't Pangek d.a u.n ka cang" yang tak d.apat tidak ha rus ada pa-

d.a upacara batagak penghulu, turun nand.i, akikah, khattam

Qurtan, perka',rinan d.an sebagainya.
Disamping sanbal ada pula }<ue-kue yang harus disediakan

untuk jarauan ad.at. Di d.aerah Pariaman d.i kenal dentan juaCaht

yaitu sekunou'lan kue terdiri berjenrs-jebis yang ditsruh da-

1arn r.radah J'enB ditutup tudung: saji dan kain dalarnak.

Di d.aerah Padang Darat terkenal pinyaram d.an galamai, yang
,"'ak dijunpai d.i Caerah ?esrsi:.
Yang agak merata adalah apa yanB disebut nasi kunik ( nasi
kunyit) hampir dijumpai dan d.ikenal Ci sebagian besar nagari-

MILII( UPT PE jiPIJSTA(AAN
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nagari di l,linegkabau, baik di luhak nan tiga naupun di ran-
tau dan pesisir, dernikianlah umpamanya d.i d.aerah Rambstan

(Tanah Datar) d.a l-an acara mananpuah, maka pihak genganten -
ryanita harus menbawa nasi kunyit ke rurnah marapulai.
Di Padang Sibusuk, ( Sar.rahlunto/Si jun jung) untuk man japuik rna

rapalai, maka pihak anak daro harus nernbar.ra nasi- kunyit, d.e-

mikianlah juga uaktu acara nanaErpuah, harus pula dised.iakan
nasi kunyrt d.atanbah singganE ayan.
HaI yang saraa d.i jumpai di daerah Padang den Pariaman.

Disamping makanan adat dikenaJ- pula makan beradat, ter-
utana di nagari-nagari d.i daerah Agam. Dalarn helat perkar,rinan
itu para tamu harus mengikuti tata cara bersarna yang <iisebut
makan beradat yaitu nakan bersama-sana dalam satu piring be-
sar atau d.isebut juga d.urang tanpa minu, tiad.a satu gelas pwr
d.ised.i aican. l{asi yang dihidangkan itu d.iletakkan d.alam sebuah
dulang yang berukuran d-iameter 0r50 cn.
Satu dulang nasi beserta lauk pa uknya dised.iakan untuk empat
sampai enam orang tanu yang d.ud.uk berLra d,a p-ha d.apa n rcenge Ii lingi
s:tu duIang. Iilakan dengan cara demikian itu disebut juga nakan
bajanba, satu duleng d.isebut juga satu jamba.
Da'lam satu janba yang terdiri lima orang tanu (a1ek) dan satu
orang tuan runah ( sipaneka) sebagai r-uka ng tambah sambal dan
nasi atau sebagai nenenani saja.
Biasanya sipangka ( tuan rumah) d.uduk d.ekat sambal-sambal- kare-
na apabila nasi ,1an sambal muiai berkurang delan d.ulang, ia
akan bertindak sebagai tukang tambuhkan nasi dan sambal.
Tugasnya yanB uta rna uektu itu ad.arah nelihat nesi dan sambal
yan6 kurang atau tinggal sed.ikit dan sebagainya, ksfena tamu
yan8 riatan8 itu terbilen6 tanu adat, harus dilayani sepantas-
nya.

Pada nega:ri-nagari seperti Batu pe:eno, ?adanB Ie,.ras d.an
Suriak, ilakan bajanba itu ada juga CiseCiakan air ,11nun, teta_
pi tenpa ge1as, hanya disediakan setu cerek saja untuk tiap _

d ulang.
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Eanya d.i Sungai Puar tak d.isediakan air minum, vaIaupu.n se_
mua nagari dalan kecamatan Banuha mp u,/S unga i puar.
Bukan hanya tanu saja yang makan bajanba, tapi kaun ibu pun
yangm memasak d.i dapur ikut makan bajamba.

Makan bajaraba di jumpai di Koto nan Ampek ( payakumbuh)
pad.a masa 'lanpau pada tahun 1!2O sesudah itu mulai d.ihapus-
kan oleh ninik rnamak setempat karena makan bajanba d.i sana _

sebagai malran basa-basi, banyak tertinggal sisa makan d.a Ia rn _
d.u1ang, sehingga terbuang percuna saja.
Sekarang helat perkar,rinan di Koto nan Ampek adalah tanpa ma_
kan pad.a hari helat itu, sebagai gantinya dihj.dangkan makan_
an ringan. -Acara rqekan kalau aj<an d.iadakan juga adalah sete_
1ah acara trengant6r marapulai selesai setelah sehari atau
dua hari berlalu- Pad.a hari itulah d.iad.akan acara makanryan6
sebe'l umnya diedarkan surat undangan.
Terjadinya kebtiuri tanpa mekan itu d.isebabkan adanya terjadi
pada nulanya kead.aan yang nubazir karena mereka yang d.i und.ang
d.a1an januan itu terbilang orang terpand.ang.
L'lere ka makan berad-at yang dinulai d.an d.iakhiri d.engan pasam_
bahan ( pid.ato ad.at) yang panjang memakan r^raktu 1ana.
I'laka n d.iakhiri d.engan mernbasuh tangan, senentara masih terda-
pat nakanan yang beluro d.ihabiskan sebagai sisa.



BA3 III
JII.AIAIYA IIPACABA PBKIWI}AI

Untuk melaksanakan rencsna perhelatan perkaw'inan diper-
lukan rencana Tang matang. o'teh sebab itu sebelumr rencana di
susun perlu d.iaCakan pertemuan oleh penye'lentgara, terutana

untuk merobicarakan tentang sesuatu ha1 yang menyangkut dengan

sumber daya dan dana. Ad.aIah raustahil dapat nenyelenggarakan

suatu pesta perkatrinan lta Ia u d'a na d.an tenaga tidak cukup me-

rnadai. Dalam rangka mensukseskan suatir perhelatan perkawinant

maka ninik manak sangat berperan dan bantuan mereka sangat

diharapkan. Untuk menye lenggarakan pesta adat itu naka kaum

yang bersangkutan yang lansung terDbat maka ninik manak,

tersra suk penghulu bekerjasama dengan panungkek (r'rakil peng-

hulu) nenbuat beberapa kebijaksanaan untuk nenanggulangi ma-

salah tersebut.
Kalau masalah yang d.ike oukakan itu menyangkut tenaga,

naka tlalam ha1 ini penghulu beserta panungFek d.apat mengerah
kan tenaga anak buah sebanyak yeng dibutuhkan untuk nelaku-
kan pekerjaan tertentu, seperti menbersihkan jaIan, nemper-
baiki rumah, menCinken d.a _o ur d.an lain-Iain.
Tapi ka]au hal itu menyangkut soa l d.ana yang tidak memad.ai,
naka penghulu dapat nnenoerikan bantuan d.a1am bentuk lain, um

pananya crenberi izin untuk menggada'ikan harta pusaka kaum,
atau meminjamkan kepada yang bersangkutan berupa pad.i, emas

atau uang.

Di beberapa nagari di daerah Pariaiaan misalnya d:- Su-
ngai linau ada kebiasaan bil-emana ad.a anak kenenakan yang -
tak punya cukup dana untul< rnenye l engga ra kan perhelatan, ina-
ka ninik mamak nagari turun tan6an cienAan menceril;an bantu-
an dana itu, dengan perhitun3an bahrya bilanana perhelatan -
sud.ah selesei, bia;ra yang telap d.ikeluarkan itu dikembalikan
iagi d.engan pendapatan ;'a ng crperoleh dari sumoangan ( uang
pangilan) dari peniu<iuk nagari yang d.i undang r,renghadiri pesta
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perkai.rinan tersebut. Ealau ada berl-ebih sebagai sisar itulah
keuntungan bersih yang berasal dari urrd.angan nasyarakat na-

gari. I{alau laki-laki yang diund.ang, biasanya menyumbang be-

rupa uang, tapi kalau rvanita yang diundang biasanya memberi-

kan sumbangan berupa barang seperti kain, pecah belehr beras

dan ].ain-lain.
Barang siapa mend.apat r:nd-angan raaka menurut adat kend'uri ter
sebut harus d.rhadiri, atau paling kurang kalau ada halangan

berkirio saja berupa sampu'l berisi uang I enurut jumlah yang

patut. BaranB siapa yang tak nau menurut ( menBhad.iri ) alek
orang 'lain, maka a leknya sendiri kelak tak akan diturut orang

pula. Jacli pad.a hakekatn;ra perhelatan perkar'rinan itu d'ilak-
sanakan secara gotong royon3 oleh masyarakat.
Dalem alek perkat'rinan itu dapat rlil-ihat bagaimana hubun6an -
seseorang individu d.engan na syarakat.

Orang yang nempunyai pergaulan luas C'an uenpunyai hubungan

baik d.engan masayarakatnya, maka kenduri itu sangat ramai

d.ihad.iri oleh para undangan, berarti pu1a, senakin banyak

sunbangan yang d.iperolehnya d'ari rlasyarakat'

Tapi orang yang tiCak menurut alek orang 1ain, tak punya

pergaulan d,an hubungan baik dengan urasyarakatnya, maka alek

nya altan sepi, berarti sumbengan yang diperoJ-ehnya d'ari ma-

syarakat juga tidak berarti atau tidak ada sama sekali'
llubunSan seseoranB d,engan masyarakatnya d'apat d'ilihat d'alam

perhelatan itu. Kalau perhelatan itu ramai tand'anya yang ber

sangkutan pand.ai bergaul dan ioe mpr:nya i hubungan ;'ang beik -
iiengan roa sa;'a raka tnYa .

Iapi jil<a perhelatannya sepir maka itu nenjadi petunjuk bah

,.ra yang bersangkutan kurang baik pergaulannya d-aIaro masyarg

L^.;-

Fad.a bel:erapa nagari lieadaan itu dapat dilihat secara

nyata Cengan jumlah katidiang (t<etiains) yang dibarva ol-eh

para irnd.angan, Jumlah ketiding itu nenunjukkan terutama hu

bungan 'oaik lleluarga ( iura:-) d.a1an kaumnye '
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Dalam upacara perkawinan, maka ketiding itu sangat diperJ-u-
kan, biasanya dipergunakan oleh pihak marapulai dan bakonya
untuk dibavra ke rumah pihak anak d.aro.
Ketiding itu diisi dengan beras atau padi. Senua ketiding -
itu d.itand.a i d.engan nana-nama anggota kaurn dan bako pihak
marapulai. Semua ketid.ing itu dijunjung d.i atas kepala o_
1eh para perabawa yang khusus d.itunjuk untuk itu, kebanyak_
an dari raereka biasanya adal_ah para gad.is yang ditugaskan
dan nenerina tugas itu d.engan sukarela d.an senang hati.
Di tempat anak daro nantinya si pembarrra ketiding menyebrirt_
kan nama d.ari si pegilik ketiding dan isinya.
Dengan d.enikian d.iketahui hubungan seseorang dengan ka umnya
serta ipar bi sa n.

Disanping itu dalam rvaktu bersamaan, bako d.ari pihak
anak daro, merobala anak daro ke rumahnya untuk d.ihiasi d.e_
ngan sunting. tsemudian sesudah itu anak daro yaag sud.ah ber
sunting itu diiringi bersarna rombongan yeng semua nenjunjung
ketiding d.i bawa lagi ke rumah orang tuanya, tempat pesta _
perka r.rinan di lans ungkan.

Secara garis besarnya kegia tan_kegia tan dalam upacara
perkavrinan dapat d.ibagi tiga bagian :

a. Sebelun acara pesta dinulai
b. Selama acara pesta
c. Seusai acara pesta

Sebe'luir acara pesta I rnerupakan suatu masa persiapan upacara
teruiarna sekali menjalankan undangan bagi.tamu_t"ro yr.g a_
kan diund.ang menghadiri pesta perkawinan, disebut ,,I,1amagierl

atau "malapeh sirieh'r ( I{umango, Tanah Datar ).
I'len3undang secara ad.at adatah dengan cara aenyuguhkan sirih
pr-nang u::tuk lvanita , dan rokok ( paisok) unt uk .t 

aki_.r aki.
Tapi kalau nengundang golongan ad.at, umpamanya ninik manak
pemangku adat daran nagari tidak bol_eh d.engan menyuguhkan _
rokok, harus dengan sirrh tengkap dalam carano, lagi pul_aharus ditirut ke runag Badang, tak boleh dijalanan disebut
'rmaningkek janjang, manapiair bandua',.
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I{en6und,ang orang kebanyakan biasa dengan cara menyungguhkan

rokok, baik rokok da un enau, nipah atau rokok biasa ( rokok
putih ).

Sebelum nengund.ang umum, naka yang pertama-tama sekali
d.iundang atau d.iberitahu adalah kaum kerabat yang terdekat -
hubungannya tentang rencana itu baik karena hubungan bertaJ-i
ad.at maupun bertali d.arah, baik yan6 tempat ked.iamannya d.e-

kat urasih d-a 1ar,o kampung atau nagari maupun d.i luarnya.
Misalnya di kenagarian Guguk VIII Koto (Payakurnbuh) para p!
hak yang akan nengad.akan alek itu, menberitahukan senua kaun
kerabat dengan cara mengunjungi mereka 1! hari sebelunn d-i-

ad.akan perhelatan. Dalan kunjulgan itu dibavra "jombak" ya-

itu terdiri d.ari nasi, gu1ai, sanbal d.an sebagainya.
Jombak tersebut d.iba r.ra langsung oleh ibu yang bersangkutan -
bersama d.ua atau tiga anggota keluarga lainnya 1aIu d'iserah-
kan.

Nanti pad-a rvaktu perhelatan diadakan, mereka yang neneriua

jorobak naenurut ad.at harus membalasnya berupa pemberian per

ka rrina n .
Sirih yang digunakan untuk nengundang adakalanya Be-

nunjukkan jenis pesta adat yang akan d'il-aksanakan, umpama-

di ?roban6 (Payakumbuh) kalau pesta besar (a1ek gaiang)yang

disebut " si pa reanconge n" sernua penciud-uk nagari d.i und-ang, ata-

ka sirrh yang disuguhkan itu tujuh helai atau tujuh 1apis.

Pad.a pesta sedang yang disebut "sipanyanbungan" tak sernua -
orang diund.ang, hanya sebagian saja, maha sirih yang disu-
guhkan rtu berjumlah lima helai atau lima lapis bersusun.

Pada pesta i.:eci1 yang disebut "sipamapetan" diund.ang hanya

oreng-orang tertentu saja, undangan d.i ja lanken d.engan cara

menyuguhl.:an srrih tiga Iapis bersusun.

Da.'an rangka persiapan juga, naka blasanya i.iiirikan
ba'lai-balai, dilierjeitan oreh anSSota pesul<uan Tang laki-'tai<i-
Bersamaan Cengan itu go't on3an l"ranita nulai nemasak sambal -
dan berna caE-rna cam kue . ?ad.a nagari-nagari riimana ad.a kebi-
asaan pii:ak laki-l-aki nerbentu biaJra pes'be pinali l,'anita ' ina-



--t

62

ka biasanya beberapa hari sebelurn dilaksanakan pesta perka-

r.rinan, pihak laki-laki datang rnengantarkan biaya itu misal-

nya di daerah T:-latang iismang (ggan) d'isebut "maanta bali'r'

Di kenagarien Kurai (-qgam) Cisebut "roaanta uang" '
Dalain rangka persiapan juga, maka rumah tempat akan di-

langsr.rngkan pesta perkar'rinan Cihias rae nurut adat, terutama -
bitik anak daro dan ruangan tengah tenpat iredua penganten g

d.uk d.isebut ,'pelaminan". Iia Iau pesta perkavrinen itu diad.akan

oleJr orang esal yaitu golonqan adat, dinana salah seorang da

ri anggota kerabat menangku jabatan adat sebagai penghulu

pucuk, maka hiasan rurnah disamping nengenbangkan payung ku-

nin6 juga d.itegakkan "marav/a nan takipeht'' Di Salayo (Solot)
hiasan rumah pada pesta adat tersebut ad'a1ah tabir, atau ti-
rai, langit-Iangit, bantal_ gadang_ tiga buah dan kasur.

Tabir aCalah sebuah hiasan untuk dind-ing terd'iri dari
kain .varna-i+arni, paniangnya kira-kira tiga ruang runah ga-
dang., d.ipasang pad.a dind-ing runah bagian daIan, arti yang

terlandung d.aIam pemasangan tabir yang terbuat d.ari lrain per

ca warna-r\rarni itu ad.a 1ah baht'ra semua sanak keluarga te lah
diundeng d.a lam perhelatan itu.

langit-'rangit ad.alah hiasan ultuk toteng be:bentuk se

gi empat yang berhiaskan benan6 emas. Arti: -Jlang terkandung

pad.a hiasan rni ial ah bahr'ra perlindu-ngan seIaIu ada setiap -
perselisihan yanB ti:nbuI l<emu'j.ian hari.
Ba ntal gadanS sebanyak tiga buah adal-ah bantal yan6 sebenar

nya 'ou-kan ban!-a1 tidur, tapr lebih menyerupai bangunan iaga

nonyet te=Ciri dari kerangka kayu segi enpat, baEian atas
puncakn;ra orberi segi trga Crtutupi d.engan hiasan terbuat da

ri lrein i:ersul-an benanB enas dan manik-manik.
)ua d.iantara banr,'ar rni drletakan sebelah ujung runah yanB

satu araan;ra ke sebelah barat d.en yang iain arahnTa ke sebe

Iah tiaur, sedangkan bantal ;rang satu lagi diletakkan pada

bagian panglta I rurna h.
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dan pernbongkarannya d.ilakukan setelah tiga hari nalan baja-
puik se lesai .

Pad.a malam besolcnya akan menjemput narapulai, maka a-
nak d.aro dihapuskan duduk d.i tempat ketid.uran yang telah se-
lesai dipasang itu, bersunting tinggi sendirian saja, dise-
but naik ked.ud.uka n. Ad.apun arti yang terkand.ung d.a1am acara
naik ked.udukan ini ad.alah bahrra anak d.aro ad.alah calon ibu
rutrah tengga yang bakal- rnenunggui d.an mengurus rumah tangga.
Pada malan yang sama juga narapirlai d.i rumah naik ked.udukan
pu1a, sebagainana ha lnya d.engan anak daro, yang kemudian ju_
ga d.iikuti dengan acara batagak ga'la ;raitu neuakai gelar.

Beberapa acara penting yang biasa dilakukan sebelum d.i_
langsungkan pesta ad.at sesungguhnya ad.alah sebagai berikut :

1. I,laIiLB lainai' .

. .tsiasanya d.i lakukan beberapa hari sebelurn alel( (pesta)
atau sehari sebelumnya, tergantung pad.a kebiasaan setempat un
pamanya di Padang dan <ii beberapa nagari dr daerah Fariaman,
maram bainai d.ilakukan sehari sebel-un pesta. t{a 1a rn bainai itu
biasanya pihak bako yang nelakukan yaitu menberi inai pada ku
ku calon anek daro agar kuku !1rse!ut menjadi merah.

Ad.apun arti yang terka nd.ung d.ari ketiga bantal tersebut
ad.alah :

1) bahtra banta'l yang menghedap ke arah baqat aCalah penghutu
sel-al<u pe:irimpin aasyarakat yang d.i und.an6.

2 ) bantal ;ren6 arahnya ke timur nerupalian 1a rrrbang kekuasaan
marapulai.

7) bantal ;rang terletak d.r 'oagian pangj(ar runah aEak rendah
adalah 'l ambang ninik nanak.

Iiasur ri-uanggo adalah kasu= d-iclenpetkan menja<ii lapis khus*s
tenpat duriuk cersanding kedua penganten.

Di ;Ian3ga''t o ( I:oe.ya ?eCang) nenasan3 pelaninan itu di
sebut 'rnalakekkan katiiuranii. -f cara merakekkan katiduran rni
di-1akul<an ?ad.a tempat kecua be'lah pihak.
Pelaiisanaannya di-r akukan o'reh urdnS sunanco dipi,-,,,pin oleh se
o?a nn ;.an3 a hli de l-arn ha I 1tu.
?enasengenn;ra nulai rlilairulian pada petang ]iani-s malam Junrat
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I{aIam bainai itu terutama acaranya bertujuan untuk menghias
dan menpercantik diri dengan bahan ramuan trad.isional seperti
kasai (bad.ak beras), minun obat (jamu), inei d.an sebagainya.
Di Bayur ( I{anin jau) acara dalam malam bainai berbecia naksud.-
nya dari d.i tempat lain, bukan dalam rangka men6hias d.an menx_

percantik Ciri d.engan bahan rarnuan tradisona'r, nelainkan untuk
perpisai:an d.engan lca r.ran-kar.ran sebaya. pad.a nalatr perpisahan ter
sebut se'1 '.ruh dara-d.ara karyan d.ari calon penganten di ka npuag
tersebut berkur:rpu1 di runah tempat pesta perkat.rinan ekan di_
langsungkan d.an nerupakan nalam terakhir sebelurn yang bersang_
kutan nenginjak jenjang perkar^rinan.

2. A,elar' naa"r:t;'l t " " 'l:

i.Iangukuih artinya ner,rasak, berasal dan kata kukus yaitu
menasak Cengan nempergunakan .kukusan atau langsang .

Biasanya Lrnd.angan yang d-atang adalah dari ka)-angan d.a't am

atau orang tertentu saja. Ilereka yang dapat pada nalan ma

ngukuih itu ad.elah untuk menbantu dalam ha1 pengaturan d.an
penyediaan bahan-bahan makanan untuk keesokan harinya.
?ad.a nal-an itu mereka ;rang datang menganbil bagian sesuatu
),ang harus disiapkan uatuk keperluan esok pagi.
l'lengenai siapa saja yang diundang datang pad.e malan nangu-
kuih itu tek terdapat keseragaman nisalnya di beberapa na_
gari di sekitar Fadang Pan.iang yan6 diu1d.anE pada nalam ina

ngukuih itu adalah angqgota kaurn, bako dari pihak anak claro,
bako dari -oihak marapulai , )<eluarga clari pihali naraput ai.
?api dr d.aerah Par:_anan pade nalarl mangukuih rtu hanya di_
haCiri oleh kalangan datan seja.
1. l{a.nanalk- ka3t .: - ':

Artinya ;lenainatlcan kaji disebut juga berl<hatan Qurran
ma'!<s udn;ra aclel-ah nenanatiian :oembaca 1<itab suci t\l jur'an ;rang
dilakscna.ian biasanya seirari sebelun pesta perkairinan, misar-
nya .-'1. i daerah Parianan Ciadal<an pada vaktu ralam nanEukuih.
Tapi di daerah lain, nisalnya r1r iyanggalo (,.{od.ys padeng) tak
diadakan sebehr.n ::esta perkar.rinan, tapi tetrasuk del-am acara
pesta, )uai'uu sesudah acara baba)<o. 

lvllLlK upr pERpusr.n.l{t]Ar,,

,i(,P F,r,, -,'.fi
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i{aks ud. clan tujuan acara manamaik kaji ad.alah bahvra setiap nem

pelai hendaknya d-apat nenr:n jukkan kepada tamu yang had.ir d.a-

1am pesta itu bahr.ra ia tel-ah mampu menbaca kitab suci, karena
akan rnenjadi pegangen hidup kelak d.a1am menjalankan bahtera -
rumah tangga. Setelah selesai acara babaho oalam pesta per-
kar.rinan itu anak d.aro nenbaca salah satu surat da lam kitab
suui yang diiringi oleh guru mengajinya dan disaksiiran selu-
ruh anggota kaum, baik pihak s5'3h rna upun pj-hak ibu.
I(ernudian d.itutup dengan rnemba cal<an <ioa oleh Eurunya , kemud.ian
d.i. Ia n j utka n d.engan jainuan nakan.

. Di daerah Pariaman acara manamaik kaji agalc berbeda, rne

nanatkan kaji d.engan cera rnembaca satu keping i<itab suci ber_
arti nembaca sefuruh suratnya, bukan cleh anak darc saja se-
orang diri, tapi secara bersana-sama dengan se'turuh katran-ka-
r..ra n aengajinya dahulu di!:avah binrbingan seorang guru mengajinya

d.ulu itu. Yang pertama sekali menbaca adalah yan6 bersang-
kutan sendiri yaitu surat A1 Fatiah d.an ditanbah beberapa -
ayat d,a ri surat 41 baqarah, laIu d.ilan jutkan seterusnya o-
1eh kar.ran-kar.ranya . Sesud-ah itu d.i'lanjutkan lagi dengan mem

baca beberapa surat yang terakhir disebut surat juz Amma.

Jadi d.engan nerobaca bagran pangkal, tengah dan al<hir diang-
gap te]ah raenbaca seluruh bagian atau surat dalarn A1 Qurran
tersebut. Yang tidak menbaca harus menyimak saja, lca1au ada
keselahan baca maka dibetulkannya. Setelah rtu di-lanjutkan
dengan apa yan€l disebut nya nyi "I4arhabanrr secara bersarna-sa-
ma dibeuah pimpi.nan gu.ru mengaji tersebut.

Beberapa I(egiatan Dalam Acara Pesta Adat

1. Babako

Da'1 an setiap pesta cerka',nnan, maka acara inr ada lah
sangat pentrng, nerupal<an suatu acara khusus yang <iiaCal:an
untul< bako. laran beberepa peristiva dalam kehrdupan sosia l
pihai< bako se-l al-u tarnpil re Cepan berd.asarkan kel./a ji ban sc-
sialn;ra terhadap anak pisan6nya, baik d.a1an ha'l perkauinan,
kenatian, nendirrkan runah dan sebagainya.
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DaIan hubtrngan bako anak pisanS, sebagai salah satu hubungan

kekerabatan d.a1an adat, maka pada peristivra-peri stivra sosial
tertentu timbul hak d.an ke r.ra jiban pad.a nasing-masing pihak.
Bako sebagai anggota keluarga kaum d.ari pihak ayah, wa1aupun

ked.ud.ukannya tidak begitu penting dalam sistem kekerabatan
yang matrilineal, karena ba6i seseorang i'linagkabau anggota -
kaum dari- pihair ibu'lah yanE penting, tapi bako memegang pera-.
nan pentin6 dalam beberapa peristina sosial tertentu yang tak
d.a pa t d-iabaikan nenurut ad.at.

Di nagari Sarilarnak (Payakurnbuh) uenurut kebiasaan ke-
d.ua calon penganten dijemput oleh bako mereka nasing-masing,
pagi-pagi sebel-um perhe latan d.imulai d-en6an pakaian biasa.
Tapi sampai di rumah bako barulah pakaian aCat d.ipakai.
Setelah se'1 esaj- berpakaian secara ad.at kedua calon penganten,
oleh masing-masl-ng bako rnereka d.iantarkan kesrba Ii pulang ke
rumah masing-masing.

Di lianggalo ( fod.ya Padang) sehari sebelum pesta perka-
winan biasanya calon anak daro clan narapulai diiemput oleh
bakonya masing-roasing. Pad.a vraktu meniemput itu bako dari pi
hak anak daro membavra seperangkat pakaian marapulai yang d.i-

sebut rokir XanB nanti akan dibawa ketika akan menjemput ma-

rapulai. Selain clari pada itu d.ibawa juga pakaian aalat serta
sunting untuk anak d.aro dan pasuroandan.

Di kod.ya Padang acara babako agak berbed.a dengan acara
di tempat 1ain. Babeko ada'l ah d.atangnya rombon6an bako ke -
tempat anak pisang pad.a hari perhalatan itu pada jam terten
tu dengan menbawa sejumlah hadiah perkavrinan sebagai bantuen
atau sumbangan atas narna bako kepada anak pisang, kadang-ka-
dang juga nembar+a serta seekor sapi yang sudah dihras pu1a.

Biasanya juga dibawa pakaran adat untuk marapulai (roki) yang
nanti akan d.ibar+a ke rumah marapulai. i.lenanti kedatangan rcm
bongan bako, diad.akan dengan acara khusus dan istimet.ra.

2. Batagak Ga Ia
Sebuah pepatah ad.at Iiinangkabau mengatakan 1'' I(etek ba

namo, gadanB bagala" artinya vraktu kecil- mempunyai nama, su-
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dah besar mempunyai 8e1ar. Ieki-laki Plinangkabau ketika a-
kan berumah tangga diberi Belar yang akan menjadi panggilan

resmi d.alam kehidupan sosial, terutarna d.a1en statusnya se-
bagai urang sumand.o d.i rumah astrinya. Gelar itu nenurut sum

bernya ad.a d.ua tna cam :

1) gala pusako ( geJ-ar Pusaka )
2) gala Iinbago ( gelar lembaga)

GaIa pusalco adal-ah berasai d.ari pusaka, gelar ini biasanya

diarnbilkan Cari salah satu gelar ninik manak yang telah me-

ninggal d'mia, sepert: y-.:-g tercantur, dafen ranji ( sisilah
kaum). Jad.i gelar r-ni diberikan oleh ninik ara nnak dari yang

bersangkutan. Sed.angkan gelar limbago (geJ-ar lembaga) ad.alah

gelar ;rang d.iberikan oleh pihak bako (saudara ayah)"
Jadi gelar itu bol-eh diprlih d.iantara keduanya. IIsI ini umum

dijumpai di d.aerah Agam Can Tanah Datar.
Di nagari Bukik Batabuah (Agam) penii-ihan 6e1ar ini

d.i ad.akan dalam suatu upacara tertentu secara lchusus di-
sertai acara pasarnbahan (pid.ato adat) sebelun marapulai rli
jereput dan berangkat ke tempat anak daro.

)i nagari l,Iangga 1o dalam acara batagak ga1a, narapu-
lai harus duduk di atas pelaninan. Kenud.ian seoiang memak

tertua berpidato secara adat tentang masa'1ah gelar yang a-
kan difeketkan itu kepada inarapulai. Setelah rtu narapulai
d.isaru ( aihrmbau) oleh manaknya d.engan gelar yang akan d.i-
'I elcatkan hepad.anya berulang kaLi.
Seandai.nya sud.ah tiga kali d.isaru tid.ak juga menyahut, ma-
ka nemak mernbatalkan kernbali gelar itu .ian nenggantinya rrg

nSan yang 1ain. Jika sekaIi seja ia diseru, lalu menFahut

atau nenjar.rab, naka lekatIah geIar itu.
Sernenjak saat itu nenjadl resnil-ah gelarnya i-tu. Biasenya

3e1er itu diu,runkan seka I i lagi oi terapat anal; daro ke.,-ika
da l-a rn a cara nikah.

Di daerah Parianan geIar itu tak Cir.rarisi dari mamak
lcepada kemenakenl tapi dari ayah kepeda anak.
IJanya dikenai tiga nacam gelar ;uaitu Sid.i, Sutan dan Bagin-

ii
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d.o. Gelar favorit pada be'berapa nagari berbeda-beda.
Gelar favorit mempengaruhi besarnya uang jenputan.
Di sekitar trubuk Alung 6e1ar favorit adalah Bagind.or d.i d.a-

erah bagian utara Pariaman sanpai Tiku adalah sidi, sedang

pad.a bagian daerah lain adalah Sutan.
Iiarena 6e1ar diwarisi dari ayah, maka tak ad.a dikenal upa-
cara batagak ga1a, gelar itu hanya d-i umurakan saja pad.a waktu

hijab kabul dalam acara nikah.
Ha l sana did-apati pula pada pendud.uk asli I{od.ya Padan8, di-
dapati ada d.ua ma cam gelar yaitu Sutan d.an I'4arah.

Seseorang akan bergelar Sutan, apabila kedua orang tua ber-
asal- dari golongan orang bangsel.ran pula, yei-tu ayeh ber6elar
Sutan d.an ibu bergelar puti ( puteri, anak perernpuen bangsawan).
Akan bergelar marah bilenana ayah berasal d.arr golongan bang-
sevan dengan gelar sutan, tapi ibu berasa l d.ari golongan rak-
yat bi.as ( bukan puti ) .

|XILII( UPT PERPUSTI\(NI['

ll(iP PA D,=,1:f
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Tentang siapa yang diserahi tugas sebagai utusan pihak
r+anita untuk nenjemput marapulai, terd.apat bermacam- nacam

cara sesuai dengan aturan yang berlaku pad.a masing-masing na

gari. Jadi kita jurnpai bermacam-macam cara.
Pada umumnya marapulai itu di jernput oleh suatu utusan d.bri -
pihak wanita, tapi pada beberapa nagari tidaklah d.enikian ha1

nya, misalnya di Sarilamak, Piobang (Payakumbuh), Simavrang,
yan6 d.atang menjempuu marapulai adalah anak daro send.iri de-
ngan rombongannya.
Setelah d.iadakan perundingan disebut "aIua" baru marapulai di
lepas pergi ke rumah anak daro, diarak berkeliling.
Biasanya alua ini ncernakan r,raktu lama karena masing-iuasing pi-
hak bersilat lidah nel-a1ui pialato-pidato adat yang berisi pe
patah-petitih ad.at. Sesampainya di rumah anaic d.aro d.iad.akan
acara yan€! penting yaitu akad. nikah.

Di Tanjurrg Sani (Agam) yang ?atang menjemput marapulai
adal-ah salah seorang d.ari urang sunand.o d.engan istrinya ( bi-
asanya yang muda). Di na6ari-nagari d,alam kecanatan l{an Saba-

ris (Fadang Pariaman) nisalnya Sunur dan Iiuraita ji yang d.isu-
ruhi tugas menjein"out nnarapulai ad.al-ah beberapa pemuda yang te
1ah ditetepkan "kapalo mud.orr atas usul ninik nanak yang ber-
sangkutan.

Di Ka,neng !'iudi-k ( Agan) yang d.atan6 nen jemput sebagai u-
tusan pihal< r.ranita ada sebanyak tiga oran6 terdiri dari unsur-
unsu3 ureng surirand.o, nini-k naiaak dan seorang anak kecil ( I -
r4 tahun). lienurut adet di nagari ini jika mara-oulai- adalah -
seorang oatuk, na l<a ninj-k na:rak yang d.atan6 rnenjenput adelah
seorang iatuir puIa, jika naiapulai aial-ah seorang tuanku, maka

ninil: mamak ;rang datang harr-rsl-ah seorang tuanliu pu1a.

69
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Di Kumango ( Tanah Datar) yang datang men;er:rput rnarapulai
ada'l ah d,ua orang anak l-aki-1aki yang bel_un der.rasa lengkap ber-
pakaian adat dan membawa siri h pinang.
I.iereka diteri ma secara adat dan tii jamu d.engan hidangan d.a'lan

Di llanggalo (PadanA) yang datang untuk nenjemput mare-
pulai adalah satu rbmbongan pasumand.an yaitu pengiring roara-
pulai yang irrelnakar sr.:ntin6. Pihak narapulai sendiri juga me

nyeoiakan pasurnandan untuk rnenga nta r:ka noya ke rumah anak da-
ro. Di Iioto |Ian Gadeng (Payakumbuh) marapulai dijemput per-
taraa pada lvaktu pagi oleh utusan anak daro yang terd.i-ri dari
rombongan ibu-ibu yeng nenbavra panindai ( nakanan) 1 penjenpr,!
an ked.ua dil-akukan oleh 'oeberapa orang petruda yang berstatus
ibu-bapak yang rnenbavra tepak ( carano). Para peuud.a tad.i d.a-
tang menjeroput setelah pen jernputan pertana yang terd.iri dari
ibu-ibu itu turun dari rumah marapulai.
Para penud.a ini menyanpaikan bahwa segala sesuatunya sudah
siap darl minta agar raarapul ai segera berangkat ke tempat a-
nak daro. Sore hari berulah narapulai berangkat ke rumah a-
nal< claro diiringi ol-eh ninik mamak, ibu-bapak, urang sunand.o
dan la in- 1a in .

Uen6enai vraktu penjenputan marapulai pad-a urnumnya d,ia-
dakan ryaktu siang hari. Ada juga yang d.ilakukan nal_am hari -
misa lnya d.i Panya Ia ian.

Marapulai itu dijemput pada umumnya di tenpat kediaman oranS

tuanya. Tapi dibeberapa na3ari, nisalnya di Salayo (golot<)

kalau inarapul-ai nerupakan anali tertua r naka ia d'itu:runkan di
rumah bakon),a.

l.'lenurut tradrsi d.i na3ari Taratak Baru ( Sal-rahluntc/Si junjun6)
raarapulai Cijemput d:- runah baironya. Arak-arakan dimul_ai dari
runah balionya terus ire tenpet bako d.ari pihak anak d.aro, d.i
sini anak daro juga turun dari rumah bakonya, lalu terus ke

,"1
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rnesjid untuk hijab kabul d.alam suatu upacara nilrah.
sesud.ah itu diadakan arak-arakan ked.ua penganten berkelirin8
koto namanya, yaitu mengelitingi sebuah bukit yang terletak
di tengah-tengah kota .

Tentang apa saja yang harus dibawa pada waktu rnenjemput
marapulai juga terdapat ben;rak perbedaan pad.a naqari_ naqari
sesuai d.engan adat yang berl-aku.
Tapi sungguhpun d.emikian ada terdapat persamaan hampir pad.a

senua naBari yaitu mengenai keharusan mernbav:a sirih pineng,
ia'lah sirih selengkapnya d.a tarn baki atau carano.

Di Panyalaian (Solok) ad.apun isr carano itu terCiri _
d.a ri :

1). Segengg:am sirih, ini adalah sebagai lambang yang menurr-
jukkan kuatnya hubu:rgan yang dijalin antara keCua kaun
d.engan berlangs ungnya perka uina n !-erse b ut.

2). Pinang tujuh buah melambangkan struktur pirnpinan masy€r
rakat nagari yang terd.iri d-ari tujuh urrs ur yaitu :
Iioamrkhatib, bila] , alimulama_, ninik mamak, ibu d.an ayah
yang mesestui perkairinan rnereka.

21. Gamblr lina buah, melanbangkan struktur nagari yang ter_
d.iri dari Iina suku yaitu : panyalai, Koto, plsang, Sil<um
bang d.an Jambak.

4). Sadah, rnelanbangkan suatu kekuatan yang metindungi, da_
''I an ha1 -ini nagari telah mernberiken pengakuannya terha_
dap perka lrinan rnereka .

Setelah careno diserahkan, maraputai bersiap_siap be_
rangkat ke ternpat anali daro. Sebelun berangkat marapulei d.i

beri nasihat o'l eh r:ra maknya antara fui., ,

1. Jangan meninggelkan i_stri yang sedang hamil
2. Jangan menceraikan istri nenjelang hari-hari raya

( lebaran).
]. Jangan pergli sertaktu rumah terbengkalai.
4. JanEan pergi ketika turun uaktu kesauah atau meni-

ku1 beban berat.

\J
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Pada umumnya selain sirih pinang, d.ibarva juga pakaian mara-
pulai tlan makanan. Di llagan IV l(oto palembayan (,lgano), ai
sanping sirih pinang dibarva juga nasi d.engan singgang ayam.
Di Padang pad.a waktu me.njapuik marapulai, selain sirih pi_
nang harus d.ibawa juga antara lain : pakaian ad.at untuk ma_
rapulai, payung, sepatu lyarna hitaro d.engan kaus 

-p_utih 
n,h_

jang hingga 1utut, selapah berisi rokoh, baju kerne ja putih.
Selain d.ari pad.a itu harus juga dibaua paanta nasi nananya

terd.iri d.ari berma ca xn-rla ca a kue dan sambal.
Jika ada uang jeroputan da1ar0 perjanjian rnaka pada t^ra ktu man

japuik marapulai harus dibar'/a uang tersebut.

t ; llanerniuril

Artinya menernpuh ialah nenguajungi rumah mertua oleh
anak d.aro, disebut juga manjalang (menielang). Kedua pengan

ten berjalan seiring d.engan ronbongan Pengiring yan6 telah
bersatu terdiri d.ari pasumand.an dari pihak narapulai d.an pa

sunandan d.a.ri pihak anak d.aro.
Pada r,raktu manampuah ini Cibavra nakanen tertentu menurut a-
d.at berd.a sarka n trad.isi setenpat.
Denikranlah unpamanya naBarr--nagari di d.aerah Pariaman ter-
kenal dengan juadah, di !adan6 i'iagek (fanah Datar) makanan
adat ;re ng harus dibavia adalah nasi kunyit dalam talan.
Di Ie r.rang (-Sgarn) juga nasr kunyit dan sin66ang ayam.

Di ir:langga l-o Pauh IX ( foaya Padang) pada r.ralitu pergi manampuah

harus ne rnba rra rrJanba't .

iien6enai pakaian adat yang harus dipakai oleh ked.ua pg
nganten teri.apat 'oanyak corak ragamnya d.i seluruh l4inagkabau,
rnasing-masrng nagari- ne iip unya i- tradisi sendiri yang berbeda

dari yan3 lainnya. Secara garis besarnya hiasan kepa'la ada
d.ua nacan ;raitu sunting ( sunti aB eaden1/tLn53i dail sunting
lcerek,/rendah) dan tikul uk tanduk.
Sunting itu sda pula beina ce r.l-ee can jenisnyar IanB terkenal
adal-ah sunting Pesrsir (Paieng, Pariaraan, Painan) yang lebih
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anggun d.ari jenis lainnya misalnya sunting Solok.
Baju yang biasa dipakai adal_ah jenis baju kurung .,^erbuat da_
ri bahan setin dan bermacam-roacan trarna: merah, hijau, biru
d.an sebagainya.

Di beberapa naEari di daerah Sungai pagu misa.rnya di
Pasir Talang, warna kuning tak bo1eh, karena r.ra rre kuning
adalah untuk raja-raja, yaitu ryarna untuk pakaian Raja Dau_
lat Yang Dipertuan tsagind.o Sultan Besar Tuanku Disambah Rajo
Alam Surambi Sungai pa6u.

Di daerah Sol-ok varna pakaian ad.at adalah hitarn. Baju kurung

itu disebut baju bajaik atau baiu }<urung batabua ' dipakai
juga kain balapak dan sel-endang balapak.
Pakaian ad.at untul: narapulai juga terd,apat bermacan ragam.
Di Caerah Pesisir terkenal roki, sejenis destar, ii daerah
lunak i{an tigo d.isebut Sal-uak. Di daerah Perianan ada iu6a
narapulai yang memakai jas biasa dengan dasi d.an sarung Bu-
gis. Disamping itu mungkin juga keris, tongkat dan lain-1a-
in.

Pakaian adat untuk pengirin6 penganten (pasumand-an)

juga tidak sama d.i semua nagari. Untuk pen6apit penganten

dua orang di kiri dan kanan pen6anten juga berpakaian baju
bajaik d-en6an kain baiapak Can selendang balapak, suntrng -
rendah. Di !ad.ang ilagek (Tanah Datar) nenerut ketentuan ad.at

seterepat oua pengapit enak C-aro harus memakai tikuluk tand.u-
ak oan gengiring 'l ainnya ha::us ada yang nernakai "Iil-ik Pa-
dang i.lagekt'. Di Gadut ( -,\gan) Cisamping tikuluk tand,uak, ad.a

ka'l anya oran6 nen:l<ai suntinE.
fring-iringan pasr-irencan Jren3 rnengentarkan'enak claro

rl.an narapulai inerupahan satu barisan yan3 punya tata tertib
tersend.iri. Yang iaenEatui 'oerisan biasen;,a seorang perenpuan

tua, diceberape nagari bj_asanya dianbifl<an d.ari istri penghu
1u adat, di Pitalak (Tanah Datar) drsebut ITuo lerak,, susiln-

,l
I
,i
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an barisan yang disusun or-eh tuo r-arak di pitar-ah ad.ar-ah se-
bagai cerikut : Barisan terdepan adalah induk beko bertugas
nenCanpingi dan rne rnayungka n anal< d.arrb,/marapul-ai.
Di belakangnya adalah para :-stri rnanak pusako, d.an istri penr
hulu lainnya yanE sepe s ukua n.
Pa ria barisan beJ-akang set an jutnya ad.a't ah urang si pangka ma_
sing-nasing <iari pihak anak d.aro d.an pihak nerapulai.

Yang aneh ad.alah dr Ialalui d.a.'l ain barisan banasi jujLrng
(manampuah), tata t-ertib barisan nenurut tradisi setenpat a-
dalah : paling d.epan adelah bako, penyapu embun nananya, ba_risan selanjutnya adalah ibu-ibu yang inemakai mukenah, sete_
rusnya ibu-ibu yanB mengendong anak.
Senuanya itu punya arti tertentu.
Barisan paling depan terCiri tLari para bako d.isebut penyapu
embun sebagai lanbang kese'laroatan, berisan yang memakai nu-
kenah melambangkan ajaran agama €gar d.apat diarnalkan.
Sedangkan yang nenggend.ong anak ad.alah sebagai lambang kesq-
buran vanita untuk raend.apat keturunan.

2. Paerllnrdah
Siapakah yang d.imaksudkan pasunand.an itu ?

Pasumandan aCalah pendanping penganten dalam barisan arak-a-
rakan, biasanya berjumlah pe'ting kuran6 dua orang sebagai pe_
ngapit kiri dan kanan dari penganten. Tugasnya mendampingi
dan nengiringi ked.ua penganten dalaro acara nanampuah Csn me-
ngantar marapulai ke tempat enak d.arc.
r':en3enar siapa yang menyediai.:an pasunanoan tergantung kepaca
perjan;ran antara kedua pii:a11. Untuk nengiringkan rnarapu'tai
seteiah selesai acara nanjapuik, iciasan;ra prhail anak daro ne
ngirinkan 

"inge 4ira orenA :asunendan, sesuai d.engan perja-njian.
-,lndaikata iak ada perjanjian s3rupa itu, pihak niarapulai sen
Ciri neny-eiiakan pasunandan.

MIL{I( UPT PERPUSTAKAAN

l(lP Pn Dr!'li(:
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Di l{anggalo neskipun pihak narapulai nenyed.iakan pasunandan
untuk mengantarkannya ke rumah anak d.aro, tetapi pad-a waktu
mar6pulai d.i jemput, pihak anak d.aro mengirimkan juga pasufl?nr
dan. Di sanping pasunand.an ad_a pula yang d.isebut ',nand.e nara
pu1ai" yang dikirim, tugasnya yang utama menuntun marapulai
d.ari runah sampai ke tempat tujuan. pasunand.an menakai pekai-
an adat khusus yang berbeda d.ari oakaian pengiring .1 ainnya.
Kalau anak d.aro memakai sunting tinggi atau disebut juga surr_
ting gadang, rnaka pasunand.an harus meroakai sunting rendah a_
tau sunting ketek. ?aksian nasunandan sarna Cengen enak daro
yaitu baju bajaik, kain balapak dan salendang ba.lapak.

Ad.a d.ua arti pasumand.an, pertama pasuioandan berarti se_
mua kerabat yang perenpuen dari pi hak suami terhad.ap kerabat
istrin;ra. Kedua, istri ad.al_eh pasumandan terhadap kerabat pi_
hak suami. Jadi pasumandan berarti senua saudara pereapuan da
ri suami dan berarti pula ba hr.ra pasumandan adalah menantu pe_
rempuan. I(ata majenuk dari pasunand.an ad.alah r andan_pasu_
mand.an Il

Apa syarat yang harus d.ipenuhi untuk menjad.i pasunan_
dan ? fni juga berbed.a pada tiap-tiap nagari. Dr d.aerah pa

d.ang Hilir (Pesisir) pada uinumnye yang d.apat menjadi pasu_
mandan harus nanita yang nenpunyai stat-us telah nenikah.
Di Padang Darat (narek) keharusan ini tak per1u, anal:_anak g
geCis atau para rerna ja putri dapat iaenjadi pasumandan.
Biasanya yang menjadi pasumanden itu adalah wanita yang ma_
sih mud.a. Mereka yang rnerase tidak nuda lagi biasanya rne-
rasa anggan nenjadi pasumandan, mal-u akan ditertar,rakan oran6
karena tak sesuai dengan unur. Oleh sebab itu seorang yang
karene statusnya harus menjalankan peranen sebag3i pasunand.an
tak dapat nenenuhi ker.re jicann;ra itu harus nencarikan ganti_
nya denean s;'arat-sTarat 1;anz harus Cipenrhhi sesuai oengan _

adat yang berleku di nagari yang bersangkutan.
Sei:agai ganti pasur:rand.an d.apat ch ca z,i- orang lain sa ja yang
talr\$.a mempunyai hubungan kekerebaten sekalipun.
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Di lTangga1o ada kebiasaan rnenbayar kepad.a slapa yang berseC.ia
menjadi pasumandan, besarnya uang pasurnandan ( 1982) adalah
Rp ICOOr- per orang. l.lenurut adat yang berlaku di Nan6ga1o,

r,raktu acara manar:rpuah, ked.ua penganten d.idampingi oleh apa

yang disebut d-engan " pasurnand.an nan barampek", yaitu empat

orang pasumandan yang dianbil d.ari enpat suku.
:lda lima suku d.i nagari ini yaitu : Guci, Jambak, tsa1ei rnan-

siang, Sikumbang dan Koto. Jika salah satu suku mengad.akan -
pesta adat perkaninan, maka keempat suku lainnya yang akan
nenjad.i pasurnandan. Itulah sebabnya dinamakan pasumandan nan
berampek.

' Di tempat anak d.aro, orang'sud.ah siap pula menanti kerla
tangan marapulai d.an rombongannya, sementara itu anak d.aro su
<iah siap pula berpakaian secara ad.at menurut trad.isi setempat.
Di Kumango (Tanah Datar) setelah rombongan marapulai sanpai
d.i tempat anak d.aro, d.isembu-i d.an d.iterima secara ad.at, maka

carano yang berisi sirih pinang diserahkan kepad-a ninik ma-
mak yang rcenanti d.isertai pidato adat yang d.isebut pasambah
an atau panitahan. Pitlato adat d.inulai oleh pihak ;zang da_
tang diluakili oleh salah seorang yang ahli untuk itu.
Adapun ssi d.an maksud deri pidato aclat itu,pad.a pokoknya a_
da'lah bahwa pengantar nembawa marapulai untuk d.i tempatkan
di rumah ini, akan menjadi "urang sunand.o-ninik nnamak,, de_
ngan harapan : senteng mrnta d.ibilai, kurang minta d.itukuak,
salah minta ditunjuki, d.ibawa sehilir semud.ik, la1u d.isebut_
kan sekali gelar narapulai.

Pihak yang nenanti, r:renba 1as pid.ato ad.at tersebut de_
ngan menystakan ba hr.ra -oerr:-ntaan d.an harapan tersebut dite_
riaa dengan sega'la senang hati, karena anak satu men jad.i d.ua,
han;'ut kami piatasi, terbenam kami selami.

Pada umumnya ad.a kebiasaan i:ad.a kebanyaken nagari bah_
vra ketika narapulai serta rombongannJ,a dan atau anak daro
serta ronbongannya di depan r:umah anak d.a ro,/mara pule i d.iad.a_
kan acara t' neinbasuh kaki, penganten, biasanya yang melaku*an
dal-am acara ini dir'akili o'] eh pihak bako d.ari ;rapg bersan65kut
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an. [api tli beberapa nagari yang me 1a kuka nnya bukan bakor ni-
salnya d.i Pakandangan (Padang ?ariaman) yang melakukan ialah
mertua. Begitu marapulai berada d.i tangga, ketika akan naik
ke runah anak d.aro, naka pada kakinya d.ituangkan air d.aIam

tek-o atau kendi oleh ibu anak d.aro (mertua) yang telah dise-
diakan ter'l ebih d.ahu1u. Di Batu Bulat rlintara Buo ( Tanah Da-

tar), kami marapulai d.isiram dengan air d.alan cerek yang d.i

letakkan d.i atas sebuah ta1am, d.ilakukan oleh sa'1 ah seorang
anggota keluarga anak daro yang d.ituakan, kemudian marapulai
menjatuhken uang sekedarnya, misalnya pecahan Rp lOOr- dari
1ogan. Di Pa,qir Talang (I'1uara labuh) dalam uoacara penyambut

an penganten d.i hatanan rumah, kaki bukan dibaauh dengan air,
tapi dengan santan ke laPa .

Di nagari II/ Iioto , . Pa l-enbayan (-l6am) penyanbuten nara-
pulai d.i'l akukan dengan ecara leropar arai $inang oleh anak-
anak dari ked.ua belah pihak d.ihalanan ruoah anak d.aro.

ftulah sebabnya dalan ronbongan marapulai terdapat beberapa

anak-anak yang menbawa aral pinanB d.a l-a ur tabung untuk dita-
b urkan d.a la acara lempar-nelempar arai pinang dengan anak-

anak pihak anak d.aro yang menanti ked.atangan marapulai.

Pade beberapa nagari, acara menbasuh kaki ini tidak adar ta-
pi penyanbutan d.ilakukan dengan menaburkan beras kunyit di-
sertai pantun-pantun, misalnya d.i Pauh IX (Pad.ang), Air Pan-

pan ? lioto ( Parianan) , ind.uring ( Pariarnan) d.an Iain-lain.
)i And.uring me nya rnb ut penganten di halaman runah Cen6an be-
ras kunyit disebut " I,lanagua I artinya mene6'rr yaitu d.engan

inenaburkan beras kunyit disertai berpa ntun-pantun yang ditu-
juhan kepada rnarapulai d.e n ronbongann)ra :

1. Iiunariak :na ra pu] ai kani ( i(anrilah narapul ai karni
Datangnyo barendaa-ren !a ta ngnya
d.a h

Sareto jo urang aud.onyo Serta d.engan orang rnud.anya

?-arni galanggang ranE pi- Ramai gelanSSanB orang Pariamsr

Tasabung 3yam nen biriang Tersabung ayan biring
!a3ak cadiri di hal-anan leqak berdiri d.i hafenan
Iyo nananti bareh i(u-ni ang Ya menanti beras kuning)
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2. Paj- kabalai
Kamud.ialt ka
diang

ka singka rak
pudi a ng-P u-

Iia mari- ma ri malah tagak
I'la k jinek kanai bareh ku
niang.

7. Babelok jalan karoa lako
Iia nuni a ng dirunPun ku-
nik.
Padi nak urang Pasa ba-
1ai
?ayuang nan elok kok bi-
naso.
Bareh bacampue jo kunik
Ta6a nan usah d.ibaakan
-{d.aik manague mara Pula i

4. Siriah sakapua d.uo kaPua

Talatak dalao kamba bud.i
I{ok sa sel< arobo managua

Sanbah jo siroPuah aanja-
'l ani

!. -,iengeyie karumPun kunik
I(anailah anak pandan-Pan
dan

-\mbo nanagua marapulai
Sarota a nd-a n-pa s una nda n

6. Tuduan3 sa ji balantak
tinah
Siaan ta l atak itarem alai
Saju haji saroban makah

ftu pakaian rna ra p ula i

( Pergi kebalai ke Singkarak
Ke nudik be rp ud.ing-Pud.in6

Ke sini-sinilah berdiri
Supaya habis kena beras kr:ning)

( Berbelok jalan ke

I"ernuni nr, di runoun

I{a l-aka

kunyif,

Pad.i anak orang pasar balai

Payung yang elok jika binasa

Beras bercainpu dengan i<unyit
tetapi ja n.+a n di aPa-aPakan

Ad.at roenegu-r roarapulai )

( Sirih sekapur d-ua kapur
Terletak d.a I am kenbar bud.i
Jika salah hamba menegur

Sembah dan sirnpuir nenja lani )

( men neil ke runpun kunyit
Kena 1ah analt pand.an-panoan

Ea mba nenegur ma ra puia i
and.an pasunandan )

( guaung saji bertatah tinaa

Di sana terletak karen alai
Baju haji serban nekah
ftu pa:(a ian marapulai )

L

:I

.
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/. Kok buliah suto dibalah
Dibao urang kakapayo
Kok bu] iah pinto pado
-A1l-ah
i'lqnjadr'katib ma n ja d.i
bil-a
I.ian jadi I rna m d.i na ga ri

8. r')..i- trrntlla''q tabu tiqo ,,-rrn

!99"e
Dimakan sadang ba l_ari
Urang nudo kucuikkan pa-
yuanB
Bao naiak marapulai ke ni

9. Kain pidandang tangi baju
lilipek la Iu disuruakkan
Ditingkek janjang ngiki
pintu
Jalanglah jerong kaduduk
kan.

. Silanane anak d.aro

d.enga nrombonga nnya adalah

79

( Kalau boleh Sutra dibelsh
Dibawa orang ke I(apayo
I(a'lau boleh pinta kepad.a Al1ah

llenjadi khatib nenjadi bi1a1

Ftenjadi Imaur di nagari )

( Di trrntLrnq tabu tiea tuntu.nst

Dimakan sed.ang berlari
Oran6 nud.a lipatkan payung

Bevra naik marapulai kani )
( i(ain pidandang hiasan bajt
Dilipat laIu ilisembunyikan
Ditingkat jenjang naiki pintu

Jelanglah jerong ked ud.ukan )

yang datang, maka inanagua anak d.aro
dengan pantun-pantr.rn beri_kut :

( i(enaritah anak Caro kami
Da tangnya

't Kurna rrak anak d.a ro ka mi
Datangnyo barend.ah-ren
dah

$arato jo urang lxudonyo
Ranai 3alanggeng rang
Pia:an
lasabuan3 aysn n:n bi-
rrdtrE

lagair badiri ii i-la lanan
ITrb nsr:.anti'oereh kuni-
ang .

dengenorang nudanye
gelanggang orang pariaman

Se rta
Ramai

Terseburrg ayal biring

Tegak cerdiri di
Ya nenentt beras

halanan
lrunr ng )

,.1

I
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2. ?ai kabalai kasingkarak ( Fergi kebalai ke Singkarak
I(amudiakkapudiang-pu- Ke nudikberpucling-puding
Ai a no.

I(a mari-nari malah tagak
llak jinek kanai bareh ku
ri ano.

7. Diatok banta d.isus un

)iba o na k uPa og -lcura i

Pulang sambah saira] i aEl

Pun.
Antah nan bukan ta sa buik

4. A ua mud.o d.a la m lura h
Tanamlah lado d.ipa noa-
ta ng
Urang rnudo ko-l ah nan 'oa

ul ah

-{na k da ro ta k kun j ua ng
datang

5. Hari nan emai-anai katiak
Urang manyia nangkatutuih
Tndak dietong cantiak-men_

PuIeng sembah seka Ii ampun

tiek
Ha ri

Ke sinilah berd.irr
Supaya habis kena beras kuning)

( liatap bantal d.is trs un
Dibaua anah orans huraiga ji

Entah yang bukan

( -{ ur nud.a Ca ta m

Ta na nla h la d.a <ii

tersebut )

Ie ilba h

pe ma ta ng

6. l'ludiak 'ouayo kabintuangan
Singgah nanyosok bungo .t 

a_
rak.
Sepantun kasau jo b ub ua ng_
an.
?rrtuih pangaran3 mangkonyo
arall

3a rua ng-'oa::ua nq anak ranz
1e Ca ng
tsesaranglah anak kurirba ngje=i
-lna k oe ro
Suko rsmi

patang indak d.ikatuih

uang urang
mananti

Crang mucla kah 3eran6an yang
p unya u1a h

Anak daro tak kunjung d.atang )

( Itu;an gerinis lintik-rintik
Orang nenyiar terus-meaerus
Tidak dihitung cerCik-cend.ikia

Hari oetang tidak d.isadari )

( Mudik bueya ke bintun8an
Singgah menghisap bu-nga .l arak

Sepantun kasau dengan b ub unga n

?utus pengrkat nakanya rerak )

( Dangau anak orang ladang

3ersera ngla ir anal: lir_rnba ng

-{nak d.aro d.ianta rka n oran6
Suka ra:nai )<amt nenanti )

?

o-i ga nd

ke mi

'r-
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Siamang di bukik kand uang
Basorak d.iinbo tuo
Alak sanang hati raand.e kan
d.ua ng
Anak sorang jadi baCuo

Dituatuang tebu tigo tu-r
tuang
Dinal;an sad.ang 'oa lari
Urang roudo kucuikka:r pa-
yua n8
P3a.r4'i-3l< anak d=ro lrtit

( Sr-anang di Bukit iiand.ung
Bersorak d.ihimba u tua
Sud.ah senang hati ibu ka nd.ung

Anak seorang menjad.i berdua )
Dituntulg tebu tiga tuntung

Di:zra l<a n sedang berlari
Orang pnud.a lipatkan gayung

1
I

B.

o

d: rca t.ra n: il.: -'r.t:: ll

Sete'l ah selesai acara penyanbutan sesuai d.engan adat se
tenpat berpantun-pantun, nembasuh kaki, rnenaburkan beras ku_
nyit dan sebagai nya, nalca narapul-ai dan rombongannya d.ipersi_
lahkan na ilc.

Setel-ah itu ked.ua penganten d ud.uk bersantiing d.i pela:nin
an. Sebelum rnakan bersarna berlangsung pid.ato ad.at entara te]
dua pihak"

Dalam acara pasarnbahan ini, tuan rumah <ii'.rekili oleh saleh
seorang ninik manak, biasanya berpangkat penghulu, memper-

silahkan tamunya nakan bersaua dengan pasarnbahan yang ditu-
jukan kepad.a penghulu dari pihak tamunya.

Pad.a uiou:nnya d.apat diliatal<an sebe l urt Ciadakan trakan bersana,
selalu d.iCahului dengan acera pasambahan d.isebut juga pani-
tahan, Tekni suatu seni pidato ad.at l.linangkabau antara ke-
dua belai: pihek yei tu ::arapulai serta ronbongannya sebe6ai
pihak ;r6pg datang (alek) can piha!r analr carc sebaBai tuan
runah ( sipanEi;a ).
Di ?asir Talang ( I.luara Labuh) orang yang bertugas inenjar,'ab
atau renbalas dal-an acara aasembehan iisebut "pa1o ko!'or,.

,. Acara- Pe8anib. hg'! I

Pi <ie to a d.a t
( s:- pangka ) a}ran

secaBal-.,'amu ( a'l e

untul': re:ipersil al:an ioa r(a n Cari tuan ru-
d.i jalao oula oleh salal: seorang penghul u
1c ). Sennua ta:iu herus did.uiul.:en pad.a ten-

iVIILIi{ UPT PEi\PUSINKAAT{
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patnya, sesuai dengan stalus masing-masing.
Oleh sebab itu para penghulu harus d.id.ud.ukan pad.a tempatnya
beriirut dengan hak-hak rstimeu-ra yang d.imilikj-nya, bernulai
dengan peranannya da'ian trasyaraket nagari, sesuai Cengan sta
tus sebagai penirnpin kauro. Petugas adat yang mengatur segala
sesuatu da'laa pesta edat itu d.isebut janant.
Kekelitruan bai'li ;rang sengaia reupun yang tak sen'eia terjaoi
karena u]ah jananA, akan Ciprotes oleh pihak tamu.
Siasanya l<eke 1j-rua n-keke f r ruan itu kebanyakkan pada umunnya

I'ang 'cerhubungan Cengan I etai( oan suswlan itidan6an.
Seand.ainya saiart seorsng iari pengnulu d.ari p:.nai( al_ek

(taru) iterasa atau nelihat aga Icekuranganrke jangga lan, keke-
liruan, atau lielainen da tan cara nenya jiiran hid.angan, rnaka _

dalan acara pasambahan itu ia protes akan terjadinTa per-laku
an yang tidak pad.a tenpaunya itu sebagai satu ketidak adilan.
iien'urut ad.at janba atau hirian6an itu sud.ah diatur sed.ecrikian
rupa, sehingge susunannya sesuai d.engan martabat tanu yang
d uduk rnenghad.api jarnba ata u hidangan itu.
Salah mel-etakan hid.angan ata ad.a salah satu nacam hidengan
yang tid.ak ada,/kurang inal<a ha 1 itu akan dapat men jad.i po-
liok berd.ehatan dalam acars si]at l-id.ah itu.
Perdebetan itu akan ,:ren jeci ranei dan akan remakan r,uaktu

1anra, karena uasing-mesing .oihalr berusaha ueraoertahankan -
pendiriannya.

Silamana yang d.itr-rntut atau ;zang diprotes itu nenang
benar, maka pihak si pangka (tuan runah) akan berusaha terus
nempertahankan d.engan berbalrai Ca1ih bahwa kekel_iruan yeng
telah terjadi itu sd.a'lah dengan tak sengaja.
Sebalikn;ra lcita lihat pinak ;rang merasa taK dile,,-akkan pa<ia

tenpatnya itu akan terus nenyerang si- pangka atas lrej<eliru_
an ;/eng te lah terjad.r itu eCa ',:ns u:r kesenga jaan.
Dengan denililan acera pasarbahen itu rirenjad.i hangat liarena
iaasrng-nasing pihak se Iing nenyerang d.an bertahan.
Suasana yang d.enikien san6at menarik bagi iceban-raiikan orang,



-.l

a1

lebih-Iehih lagi bagi mereka yang sangat menaruh ninat pada

seni pasarnbahan atau seni pidato ad.at i4inangkabau;
iiadang-kad.ang rnemang ad.a unsur kesengajaan atas terja-

dinya keke-l iruan pelayanan terhadap para tamu, ini sengaja -
d.ilakukan untuk nemancing pihak tanu bersenangat dalam acara.
pasainbahan tersebut, sehingga memaken r.raktu l-e ma d.an senimbu'l
kan suasana hangat penuh kegairahan dan sangat nenarik.
Yang rnelakui<an kekeliruan d-engan sengaja ad.al_ah apa;r yang d.i_
sebut d.engan janang itu. Jananglah yang rnengatur segalanya -
f : r e:l pest= :dai: i.i;,.r. f a ::+n3:t,-',.r l_etak hidan3an, peda r.raktu
iturah ia berusaha untuk sedikit nengubah letak, susunan atau
mengu=angi salah satu hid.angan yang patut, ekibatnya terjed.i_
'lah ad.u kekuatan silat lidah yan6 berkepan;angan d.engan segala
akibat sampingan yang ditinbulkannya, misalnya nasi d.an hitiang
an lainnya menjad.i d.ingin atau basi, orang harus nenahan l_a_
par, nenunggu usainya silat lid.ah itu.
Adakalanya kalau acara pasambahan itu d.imulai ;|ari senja, bi_
sa saja berakhir sampai vraktu fajar menyingsing.

Ini terutana iisebabkan bilamana salah satu pihak ;ak nau'
nnengalah c1a'larn peran8 tandlng lid-ah tersebut'.
.{pabrla ada salah satu pihak JranE meu nengal-ah biasanya pi-
hak si pangka, d.engan ninta naaf atas ter,jadinya kekeJ-iruan
yan6 neletaiian sesuatu tak pa<ia tearpatnya, naka aca?a pasam

bahan al<an segera berakhir.
Dengan iemiirien a cala rnakan bersaroa Capat drlular d.engan se

gere setelah segale keliel-iruan dibetulkan, sesuai t'.rntutan
yenS ter'kand.r-rng daian protes ?iirak a ieli ,,'ersebut.

4. 3a j,apuit .pulang;

3e!'e 1ei1 _les'ce perl:el;i:ien sel-esai- r' nek= acaia Jran3 e::at
pentin6 untuk clilarukan eis'l ah ba japuiic pulang, yartu inenje-
put narapuiei ,rulan6 ke runah anak d.aro untuk pertana kali-
nya, 'o:-asanTa cLrlakuiran t:ga lia1i berturut-turut .oeoa nalen
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hari. Ini adalah tradisi lama yang masih tetap dipertahankan.

Iaki-I-aki i.linagkabau sebagai urang suoand.o pad.a nasa lanpau -
pulang ke rumah istrinya pad.a rvaktu tralam dan pergi pad.a ua ic-
tu pagi.

Pada genjeinputan naI-am pertama, biasanya narapulai d.i-
jemput oleh utusan pihair anak d.aro, teriiri dari becerapa o-
rang, berasal d.ari uns [r-uns [r ninik nanek, u:rang sunand.o d.an

lain-fain nenurut ad.at setempat, d.engan menbal.ra sesuatu yang
te'lah disepakati, unpamanya seperangkat pakaian ;ra ng akan dr_
pakai oleh narapulai pada rraktu ia pulang pertane l<a1i it-u.
Pada ';raktu di jenrput itu, ia d.itenani or eh due atau .biga orang
tenannya sebaya ataLl saucara lrang terdekat sebagai pengiring_
nya. )i tenpat anek daro Crad.akan acara nakan bersene.

. Setelah selesai rnarapulai i.ipersilakan trasnk karnar disebut
'tI'Ia1am katangah'r. Pada nagari-nagari yang terletak d.i daerah

*. Pesisir Selatan ada kebiasaan pada ,'naLatr katangah,, t_tu khu-
sus: d.i..adakan acara perkenalan pertana uenurut aCat.
Dalam acare perkenalan ini, narapul-ai d.rdanpingi oreh bako,
pasurnanCan atau tenannya yang telah menikah. Anak d.aro juga
diiiannpingi oleh Cua orang bekonya atau pasurnandannya.
nal-an acera perkenalan ini pertana-tena enak claro dis,,.Euh _
menbul:a sepatu, menyuapkan nasr, serta nenJrulutkan api rokok
oleh pendampingnya. .Seba1iknya oleh pengiring narapulai, na_
ka disuruh pula narapul-ai untuk ne nc r-rka sunti.ng anak d.aro
setu oersatu se npa.i selesai.

iiarapulai dan pen6ilrn4nya herus .oangun 
d.an iuruE pagi.

Cari runah, biasan;ra r.raktu yang Crprl-ih aie.t-a,a se,celun fajer
sebelun::;ra neningge 'r i:an uEnS Ci balyeh banta.t . Sete r ah tiga
kali <ii je rrtpur,- pu]ang, maka putang berrkutnya marapulai sen_
C.iri an sa ja, tanpa ad.a pengiring. ?aCa r.rak.,-u itu bi_asanya ad.a
doa se lana tan.

t
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Di Siranang, aarapulai juga tii jemput se'oanyak r,-iga kaIi.
I.ia 1an yang ked.ua marapulai d.i jemput pulang, harus d.ibawa kain'
sapatagak ( seperangkat). Disamping acara puJ-eng rnalam ad.a ju
ga pulang siang. i.'la 1an hetiga nara-ouIai iijemput, ia ditenani
ol-eh seorang anak kecil yang d.itugadkan nembarya seekor ayarn.

Di -4nouring ( Pananan ) a<ia kebiasaan pengiring mara-
pulai yang d.rsebut " urang nuCo" itu peda r.ra kr,'u turu.n sebe l-um

subuh, d.a1em perja l anan pu1ang diba r.ra singgah <ii lepau ( vra-
run6 ) unt ulc rninun kopi oleh aerapu'l ai.
fni dilakukan sebanyak tiga ka1i, ;raitu setra-o kali ba ja_oui_k

puJ-ang tre ruclah anak caro.
. Tapi di Kunango ( Tanah latar ) rnarapulai hanya d.i jera_

put satu kali saja, ditenani oleh seorang anak i(eciI ( l_O ta
hun ). Turun d.ari rumah sebelun subuh, kemud.ian ada lagi a-
care pulang siang untuk nakan siang di rumah istri.
Keesokan harinya diad.al<an acara,,nanyilau kad.ud.ukanrr nananya,
yang d.ilakukan oleh sanak saud.ara pihak marapulai untuk da_
tang ke tenpat anak d.aro dengan menbavra beras dan kue-kue.

Di Jorong V I(urai ( tsukittln6gi ) acara seperti ini disebut
nanyal-ang j(andanSr beras ;rang dibar'ra oleh kerabat :cerapu'lai

di jLrnju.rg'di kepala oleh uanita-r+anita yang telah nenikah.
Acara seperti rni d.i Sa layo ( Solok) d.isebut "makan nasi rlaa-
ba 1i" . L.lakanen yang d.ibar.ra ada l ah C.a 1an bentuk..bahan nentah,

dirnasal< di tempat anak daro, 1aIu diad.akan ma}:en bersama.

5. I'-arta ?erl<a r.rinan

riarta kekayaan d.iper] ukan untuk nenopen3 kehid.upan pa-
sen6an sua:li isteri yan_* baru nenikah.
Cieh se'oab itu ad.a kenung:ri:ran dalan perka.,; inan i-tu nasii:g-
lasirg pihak neubeua harta bend-a -oail< 

Tzng di.oeroleh ciari o:

=anB tua nasing-masing seba3ai harta r.rarisan lna upun yang d.i-
terina sebegai harte pemberian atau hibah.

-qe l ain d.ari pada itu nungkin juga harta itu Ci.oeroleh karena
usaha send:ri ( pencaharian).
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llenurut hukum ad.at harta perkar.rinan itu dapat terpisah ,

d.an atau titiak terpisah, atau d.engan kata lain ha=ta itu nen ,

jadi milik bersama

I{arta yang d-imiliki oleh masing-masing pihak sebeJ-un perkavrinl
an d.isebut harta asa1. ol-eh karena nenetap sesud.ah perkawinan
bersifat natrilokal, naka harta asal riririk isteri d.isebut
harta tepatan bagi suami, sed.anglcan harta nilii: suani yang di
bar+a ke tempat isteri disebut harta balzaan.
ilarta asaf isteri yang disebut harta tepatan i.tu pad.a uaunnya
ad.alah harta yang d.iberi kan oleh ma rna k kepala r.raris atau peng
hulu lca um se cara ,,ganggaa ba untuak,' kepad.a kemenakan yang ne_
mulai hid.up baru dengan uran3 sumand.o.

Jika terjadi perceraian maka harta asal itu tid.ak di_
bagi kembali kepada asalnya. yang d.apat dibagi hanya harta
bersana, ;raitu harta yang diperoleh selarna nasa perkarvinan.
Harta asal milik suani yang diperol-ehnya dengan usaha sendiri
sebelu,r perka r.rinan dapat dir.rarisi oleh jand.a, tetapi, kalau
harta bar'raan itu berasal dari harta pusaka tinggi nilik ka umnya

tak d.apat C.inarisi harus kenbali kepada kaumr

Harta yang diperoleh ser-ana masa perkar..'rnan baik usaha
suani secara mandisi, lca upun secara bersama_sana isteri di_
sebut t' harta suarang,,, ,neru_Dalian harta bersana yang dapat
di'oagi rata bilatran terjadi perceraian.
Sebuah pepatah adat uengatalian :

Suersng cibagi
- Sakutu di ca 1ah

iierta teperan tinc;a I
liarta bai../ean kemba l-i-

6. . re:te:artp Sesud.ei-r perka,ri;ran

?ada nasyar=kat ;ran3 narri"t ineel menetap sesudeh perka_
ivinan bresanya matril_oka1, artinya sugini menetap dr tenpat ke
d.ianan pii:a< isteri atau cengan kata rain suarni il<ut isteri.

,.1
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dalarc kaun s isterinya, terutana untuk hepentingan anak-

anaknya seeciri.
fidak ser,rua peranan rna riak yang Capa.,- d.i jalankannya

di rurnah gadang itu, tetapi peranan yang Cijalsnkannya

itu hanfalah dalam batas-batas tertentu puJ-a sesuai- statuE
nya sebagai orang asing d.i tenpat istez'in;ra.
DaIam ha1-hai tertentu ia tak d.apat nenjalankan peranan ma

mak, nisalnya bertinCak sebagai rnanak kepala vraris <ia1an

kaum istennya seandainJ/a nanak kepala vraris tidak. acia a-
tau berhalengan, r"nisalnya karena sakit atau nerentau.

6el_ain d.arr paca inatri lokaI nenetap sesuCah perkavrin
en dapat pul_a terjed.i patrrlokal artinya Eenetap di teilpat
-oihak kaum suami. Ini terjadi biasanya bilanana suaai ti_
dak ilunya saudara-sauCara perempusn datam jurain;ra (punah),
bagi anak-anak ini berartr tinggal d.i tenrpat bako.

Laki-l-aki i.{inangkabau d.i tenpat isterinya d.isebut ,r u:ran6 su_
raand.o". Secara harfiah urang sumand.o artinya orang yang d.i_
sandra atau oren6 yang tergodai. pad.a masa 'lempau leki-Iaki
tidek nenetap t atrs di runah isteri , pulbng pad.a r.ra kt u-traktu
tertentu saja, itupur nalan hari pu'ta.
Sebagian dari 'rraktunya dipergunakan untuk ka unn;ra send.iri .
Pada r.raktu_ itu hubungan de::gan anak d.an isten nasih renggang,
seca likn),a hubu-nqan dengan anak-anak dari sauiare-saudara pe_

rempuennjra sangat kuat. Tetapi sekarang telah terjacii perubah_
an sosial, d.ianteranya ad.ateh seaakin eratnya hu'cungan antara
seorantr 1al::-'lski dengan anak den rsteri, sebalil<nJ,a berte:bah
reng3an6nya :rub unga n den3a:r liaunnya.

-liricat perubahen t_nr perenannya di runah isten juge turut be_
rubeh :en jad.i ape ;;an8 clikenal d.eng3n istir ah 'r utang suranCo
nrnik inanelt". -lltrn;ia sta;.crsnya d.i rui,nah iste* tetap sebagai
u?e:rg sunen:',o, tetapi perenannya bertanbah 1-agr sebagai ninrk
aanak ;;aitu peranen yang di jalan]<an untuk kepentin6en bersama.
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